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ABSTRAK

Suci Indah Noviyana. 2023. 193141114. Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis melalui
Model Pembelajaran Inquiry dan Problem Based Learning pada Mata Pelajaran
Matematika Siswa Kelas 1V di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Kartasura Tahun Ajaran
2022/2023. Skripsi: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas lImu
Tarbiyah, UIN Raden Mas Said Surakarta.

Pembimbing : Dewi Hambar Sari, S. Si., M. Biomed.
Kata Kunci : Kemampuan Berpikir Kritis, Inquiry, Problem Based Learning,
Matematika

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki
oleh siswa pada pembelajaran abad-21 ini. Penelitian ini dilatarbelakangi karena kurangnya
kemampuan berpikir Kritis siswa pada mata pelajaran matematika terutama jika dihadapkan
dengan soal-soal cerita, penggunaan model pembelajaran yang kurang mendukung
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dan kurang memberdayakan kemampuan
berpikir kritis. Penelitian ini bertujuan 1) Untuk mengetahui perbedaan kemampuan
berpikir kritis siswa sebelum dan setelah diterapkan model pembelajaran inquiry pada mata
pelajaran matematika kelas IV di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar; 2) Untuk mengetahui
perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan setelah diterapkan model problem
based learning pada mata pelajaran matematika kelas 1V di SDIT Muhammadiyah Al-
Kautsar; 3) Untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa melalui model
pembelajaran inquiry dan problem based learning pada mata pelajaran matematika siswa
kelas 1V di SDIT Muhamadiyah Al-Kautsar.

Metode penelitian yang digunakan adalah Quasi Experiment Design. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling dengan jumlah total
populasi 109 siswa dan melibatkan 2 kelas eksperimen, kelas IV A berjumlah 28 siswa
sebagai kelas eksperimen | untuk kelas inquiry dan kelas IV C berjumlah 27 siswa sebagai
kelas eksperimen Il untuk kelas problem based learning. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan tes kemampuan berpikir Kritis siswa yang berupa soal tes essay
pretest-posttest yang terdiri dari 6 soal. Item soal sudah dilakukan uji coba dan teruji
validasi dan reliabilitasnya. Data yang diperoleh selanjutnya dilakukan uji prasyarat (uji
normalitas & uji homogenitas), uji kesetaraan kelas, uji paired sample t-test dan uiji
hipotesis menggunakan uji independent t-test dengan taraf signifikansi 5%.

Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa 1) Terdapat perbedaan
kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan setelah diterapkan model pembelajaran
inquiry pada mata pelajaran matematika kelas 1V di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar
dengan hasil uji paired sample t-test memperoleh nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,000 (<0,05);
2) Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan setelah diterapkan
model problem based learning pada mata pelajaran matematika kelas IV di SDIT
Muhammadiyah Al-Kautsar dengan hasil uji paired sample t-test memperoleh nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0,000 (<0,05); 3) Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis
melalui model pembelajaran inquiry dan problem based learning pada mata pelajaran
matematika siswa kelas IV di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar dengan hasil uji
independent sample t-test, dari hasil rata-rata posttest kelas inquiry sebesar 65,55 dan kelas
problem based learning sebesar 61,30 dengan memperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0,107 (>0,05).



ABSTRAK

Suci Indah Noviyana. 2023. 193141114, Differences in Critical Thinking Ability through
Inquiry and Problem Based Learning Models in Mathematics Subjects for Grade IV
Students at SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Kartasura in the 2022/2023 Academic Year.
Thesis: Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education Study Program, Faculty of Tarbiyah
Science, UIN Raden Mas Said Surakarta.

Supervisor : Dewi Hambar Sari, S. Si., M. Biomed.
Keywords : Critical Thinking Ability, Inquiry, Problem Based Learning,
Mathematics

Critical thinking ability are one of the abilities that must be possessed by students
in this 21% century learning. This study was motivated by the lack of students’ critical
thinking ability in mathematics subjects, especially when faced with story problems, the
use of learning models that do not support student involvement in the learning process and
do not empower critical thinking abilitys. This study aims 1) To determine the difference
in students’ critical thinking ability before and after applying the inquiry learning model in
grade IV mathematics subjects at SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Kartasura; 2) To
determine the difference in students’ critical thinking ability before and after applying the
problem based learning model in grade IV mathematics subjects at SDIT Muhammadiyah
Al-Kautsar Kartasura; 3) To determine the difference in students’ critical thinking ability
through inquiry and problem based learning models in mathematics subjects for grade IV
students at SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar.

The research method used is Quasi Experiment Design. The sampling technique
used simple random sampling technique with a total population of 109 students and
involving 2 experimental classes, class IV A totaling 28 students as experimental class |
for inquiry class and class IV C totaling 27 students as experimental class Il for problem
based learning class. The instrument used in this study used a test of students’ critical
thinking ability in the form of pretest-posttest essay test questions consisting of 6 questions
The question items have been tested and tested for validation and reliability. The data
obtained were then subjected to prerequisite tests (normality test & homogeneity test), class
equivalence test, paired sample t-test and hypothesis testing using independent t-test with
a significance level of 5%.

Based on the test resultsit can be concluded that 1) There are differences in
students’ critical thinking abilitys before and after applying the inquiry learning model in
grade IV mathematics subjects at SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar with the results of the
paired sample t-test obtained a Sig. (2-tailed) value of 0,000 (<0,05); 2) There are
differences in students’ critical thinking abilitys before and after applying the problem
based learning model in grade IV mathematics subjects at SDIT Muhammadiyah Al-
Kautsar with the results of the paired sample t-test obtained a Sig. (2-tailed) value of 0,000
(<0,05); 3) There is no difference in critical thinking ability through inquiry and problem
based learning models in Mathematics subjects in grade IV students at SDIT
Muhammadiyah Al-Kautsar with the results of the independent sample t-test, from the
average posttest results of the inquiry class of 65,55 and the problem based learning class
of 61,30 by obtained a Sig. (2-tailed) of 0,107 (>0,05). This shows that Ho is accepted and
Ha is rejected.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada pembelajaran abad ke-21, siswa diharapkan memiliki kemampuan
berpikir kritis. Kemampuan ini merupakan salah satu dari empat
kemampuan yang harus dimiliki untuk menghadapi tantangan dan
menjawab permasalahan yang semakin kompleks di era ini, dikenal sebagai
kemampuan 4C yang terdiri atas Collaboration, Critical Thinking and
Problem Solving, Creativity and Innovation dan Communication (Cahyono
& Dwikoranto, 2021:2). Hal ini sesuai dengan pendapat Hayani (2019:9)
yang berdasarkan 21% Century Partnership Learning Framework
mengemukakan bahwa kemampuan berpikir kritis dalam masalah ini
menjadi suatu bagian kemampuan yang penting dan harus dimiliki oleh
manusia pada abad 21.

Kemampuan berpikir kritis diperlukan sebagai suatu acuan untuk
menganalisis pendapat atau argumen agar mampu mengembangkan pola
pikir yang masuk akal (Sari dkk, 2017:774). Kemampuan berpikir kritis ini
menjadi suatu kegiatan secara sistematis yang memungkinkan seseorang
untuk berpikir secara nalar dan reflektif sehingga mampu merumuskan dan
mengevaluasi pendapat dan keyakinan sendiri sesuai kemampuan

intelektualnya (As’ari dkk., 2017:146). Oleh karena itu, kemampuan ini



sangat esensial ditanamkan kepada anak sejak dasar, terutama dalam proses
pembelajaran.

Kemampuan berpikir kritis tidak statis, tetapi dapat dikembangkan
menggunakan sistem dan kualitas pendidikan yang didukung dengan
penggunaan model pembelajaran yang tepat. Hal ini sesuai dengan Amanah
UU No.20 Tahun 2013 bahwa siswa harus terlibat dan dituntut aktif dalam
suatu proses pembelajaran agar mampu mengembangkan potensinya
(Prayoga & Setyaningtyas, 2021: 2652). Selain itu, berpikir kritis juga dapat
dikembangkan melalui pembelajaran pada mata pelajaran tertentu, salah
satunya yaitu matematika. Matematika dapat mengembangkan kemampuan
berpikir kritis karena dalam matematika seorang individu dituntut untuk
dapat merumuskan, menginterpretasikan dan menggunakan matematika
diberbagai konteks (Kemendikbud, 2019). Sejalan dengan beberapa
indikator yang diperlukan dalam kemampuan berpikir Kkritis menurut
Facione dalam Karim & Normaya (2015:93-94), seperti interpretasi dan
merumuskan fokus permasalahan, serta melakukan evaluasi untuk
mengambil suatu keputusan/tindakan dalam penyelesaian masalah di
kehidupan nyata.

Sehubungan dengan hal itu, Indonesia terus berupaya untuk mencapai
tujuan pendidikan dan meningkatkan kualitasnya, salah satunya melalui
keikutsertaan pada Programme for International Student Assesment (PISA).
PISA bertujuan untuk meninjau kualitas dan perkembangan program
pendidikan di berbagai negara yang tergabung dalam OECD atau

Organization for Economic Cooperation and Development, termasuk



Indonesia (Kurniati dkk., 2016:143). Proses peninjauan kualitas pendidikan
oleh PISA dilakukan dengan cara membandingkan kemampuan literasi
matematika, membaca dan kinerja sains (Hewi & Shaleh, 2020:31).

Berdasarkan hasil survei PISA, Indonesia hampir selalu berada di posisi
bawah pada kurun waktu dari tahun 2000 sampai 2015 lalu, dengan skor
rata-rata literasi matematika masih dibawah literasi matematika negara
lainnya (Habibi & Suparman, 2020:58). Selanjutnya, pada tahun 2018,
kemampuan literasi matematika Indonesia konsisten berada di peringkat 10
besar terbawah dari seluruh negara, yakni di peringkat ke 73 dari 79 negara
partisipan PISA dengan skor rata-rata 379 (Schleicher, 2019:18). Habibi &
Suparman (2020:59) mengemukakan bahwa sebagain besar soal
matematika pada PISA mengukur tentang kemampuan bernalar, melakukan
analisis, memecahkan masalah dan berargumentasi dari pada mengukur
hafalan dan perhitungan. Soal tipe PISA ini memiliki standar kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang dapat menunjang kemampuan berpikir kritis
siswa (Girsang dkk., 2022:174). Berdasarkan hal tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa Indonesia, terutama di
bidang matematika masih rendah.

Hal ini juga didukung dari hasil survei TIMMS atau Trends in
International Mathematics and Science Study 2015 terhadap siswa kelas 1V
tingkat Sekolah Dasar di bidang matematika dan sains juga menyatakan
bahwa Indonesia berada pada peringkat ke 44 dari 49 negara partisipan
dengan nilai rata-rata matematika sebesar 397 (Mullis & Martin, 2019: 9).

Survei TIMSS sebagai studi internasional tentang perkembangan



Matematika dan Sains ini juga didapatkan sebuah indikasi bahwa
kemampuan berpikir kritis yang dimiliki siswa masih kurang (Rahayu &
Dewi, 2022:298). Selain itu, pada penelitian Susanto dkk., (2020:72) juga
menyatakan bahwa siswa di kelas IV SDN Waru 01 masih memiliki
kemampuan berpikir kritis yang rendah. Sejalan dengan penelitian Arini &
Juliadi (2018:2) bahwa kemampuan kemampuan berpikir Kkritis siswa
terhadap pembelajaran matematika masih rendah.

Matematika merupakan suatu ilmu yang ada disetiap aspek kehidupan
(Ariastuti, 2020:2). Mata pelajaran matematika ini harus diajarkan mulai
dari tingkat SD, SMP/SMA hingga perguruan tinggi sebagai dasar
pengembangan kemampuan berpikir Kkritis, logis, analitis, kreatif dan
sistematis serta mampu bekerja sama. Matematika di SD merupakan dasar
yang kuat untuk dapat menaiki jenjang pendidikan lanjut dan sebagai bekal
untuk mempersiapkan dan menghadapi tantangan perkembangan Ilimu
Pengetahuan Teknologi dan Komunikasi (IPTEK) era globalisasi ini
(Hodiyanto, 2017:220). Pembelajaran matematika dibutuhkan minat belajar
yang baik dari siswa agar dapat menyelesaikan permasalahan yang dihadapi
saat proses belajar sehingga mendorong proses berpikir kritis (Kumalasari
& Wibowo, 2021:2). Kemampuan berpikir kritis yang dikembangkan
melalui pembelajaran matematika ini juga diharapkan dapat digunakan dan
diterapkan dalam menyelesaikan permasalahan di dalam kehidupan sehari-
hari terutama permasalahan yang berkaitan dengan matematika dan sains

(Ratnasari, 2019:21).



Dengan demikian, kemampuan berpikir kritis dalam suatu proses
pembelajaran matematika sangat diperlukan siswa untuk dapat memahami
memecahkan dan menyelesaikan suatu masalah atau soal matematika yang
menggunakan analisis dan penalaran, evaluasi dan interpretasi. Hal ini
bertujuan agar dengan adanya berpikir kritis siswa dapat mengurangi
terjadinya kesalahan dalam menyelesaikan soal permasalahan dalam
pembelajaran matematika (Sulistiani & Masrukan, 2016:609).

Kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika dapat
dikembangkan melalui faktor penggunaan model pembelajaran yang tepat
dalam proses pembelajaran. Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya,
model pembelajaran matematika yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa antara lain adalah inquiry
dan problem based learning (PBL) (Rahmah dkk., 2019:32). Model
pembelajaran inquiry dan problem based learning ini mempunyai
kesamaan, yaitu digunakan untuk pembelajaran yang sifatnya kontekstual
dan berbasis masalah sehingga kedua model ini tepat jika digunakan dalam
Kurikulum 2013 terutama pada anak tingkat Sekolah Dasar (Susilowati &
Wahyudi, 2020: 50).

Hasil penelitian oleh Ahmatika (2017: 394), Gustriyono (2019: 231) dan
Mustaricha (2019:368) menemukan bahwa model pembelajaran Inquiry
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Model pembelajaran
ini dapat meningkatkan berpikir kritis siswa karena memiliki esensi bahwa

dalam proses pembelajarannya model ini lebih menekankan pada proses



berpikir kritis dan analisis dalam menggali dan menemukan jawaban dari
masalah yang ditemukan (Prameswari dkk., 2018:36).

Selain itu, Ruli & Indarini (2022:221) dan Rahmah dkk. (2019:807)
membuktikan bahwa adanya penerapan model Problem Based Learning
memiliki pengaruh yang besar terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa
pada pembelajaran matematika. Esensi dari model pembelajaran ini adalah
siswa dihadapkan dengan masalah yang bermakna berkaitan dengan
masalah sehari-hari yang dapat mendukung siswa untuk melakukan
kegiatan investigasi dan penemuan (Syaifulloh & Supriadi, 2017:717-718).
Berdasarkan demikian, model pembelajaran ini menggunakan suatu
masalah untuk diselesaikan oleh siswa.

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, model inquiry maupun
Problem Based Learning mampu meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
siswa akan tetapi perlu dilakukan pengkajian lebih lanjut untuk mengetahui
signifikan antara kedua model tersebut untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika.

Menurut Munawaroh & Bisri (2020:91) bahwa setiap siswa memiliki
pandangan berbeda-beda tentang pelajaran matematika. Namun, salah aatu
faktor yang menyebabkan kurangnya pemahaman siswa dalam memahami
matematika adalah sifatnya yang abstrak dan tergolong sulit. Hal ini sesuai
dengan permasalahan yang telah ditemukan di SDIT Muhammadiyah Al-
Kautsar Kartasura bahwa dengan melakukan refleksi melalui observasi dan
wawancara dengan guru mata pelajaran Matematika kelas 1V diperoleh

gambaran yaitu kemampuan berpikir kritis yang dimiliki siswa rendah



karena masih banyak yang kesulitan dalam memahami dan menganalisis
masalah matematika (soal-soal cerita) sehingga merasa kebingungan dalam
melakukan evaluasi pemecahan masalah yang dihadapi. Selain faktor soal
yang membutuhkan penalaran, ini juga diakibatkan karena dampak dari
masa pandemi Covid-19 yang mana siswa banyak belajar dirumah tanpa
adanya pendampingan yang intensif jadi harus mengajarkan dan
menerangkan kembali materi dari dasar. Maka dari itu, siswa biasanya
membutuhkan bimbingan guru dalam melakukan analisis soal, terutama tipe
soal-soal cerita (Hasil Wawancara dengan Ibu Amrina Rosyada, S. Pd pada
Rabu, 19 Oktober 2022).

Faktor lain yang diduga mempengaruhi rendahnya kemampuan berpikir
kritis siswa pada mata pelajaran matematika di SDIT Muhammadiyah Al-
Kautsar Kartasura ini adalah penggunaan model pembelajaran yang kurang
sesuai. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, model pembelajaran
yang dgunakan adalah konvensional atau ceramah. Penggunaan model
pembelajaran ini menyebabkan siswa kurang terlibat dalam pembelajaran
dan kurang aktif, serta cenderung merasa bosan. Selain itu, siswa tidak
konsentrasi belajar namun malah asik bermain sendiri dan tidak jarang
sebagian siswa tidak mau mengerjakan tugas sendiri dan memilih
menyontek. Guru juga jarang memberikan soal yang sifatnya High Order
Thinking Skill (HOTS). Proses pembelajaran di kelas pun guru kurang
melibatkan siswa secara langsung dan hanya memberikan latihan soal
berpacu pada buku pedoman yang digunakan sementara soal latihan HOTS

yang dapat menunjang kemampuan berpikir kritis siswa guru tidak pernah



memberikan soal latihan tersebut kepada siswa. Sebagaimana pula
berdasarkan hasil dokumentasi dari analisis soal PTS, guru belum
menggunakan soal yang membutuhkan kemampuan berpikir kritis siswa
atau soal masih sederhana belum pada taraf HOTS, dan ini menjadi
permasalahan (Hasil Wawancara dan Dokumentasi dengan Ibu Amrina
Rosyada, S. Pd pada Rabu, 19 Oktober 2022).

Permasalahan-permasalahan inilah yang menyebabkan kurangnya
keaktivan, kreativitas dan sikap kritis siswa dalam belajar. Oleh sebab itu
tidak akan melatih siswa untuk merespon, memahami, menganalisis dan
memberikan kesimpulan pada materi atau permasalahan. Padahal dengan
adanya keaktivan siswa bertanya, menjawab pertanyaan, mengemukakan
ide atau pernyataan dan kreativitas dalam memecahkan masalah atau soal
dapat melatih dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Hal ini
sebagai sebuah hal yang perlu diperhatikan untuk mengetahui penyebab
rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran (Pratiwi
dkk., 2020).

Penelitian ini penting dilakukan karena meskipun sudah banyak
penelitian yang meneliti kedua model ini, akan tetapi masih jarang
penelitian yang membandingkan kedua model tersebut, maka muncul
keraguan apakah pembelajaran inquiry atau problem based learning lebih
baik dalam menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena
itu, peneliti tertarik untuk membandingkan bagaimana penerapan antara
model pembelajaran inquiry dan Problem Based Learning terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa dalam mata pelajaran Matematika kelas IV



Sekolah Dasar. Selain itu, seorang pendidik perlu mengetahui manfaat
relatif dari model pembelajaran inquiry dan problem based learning yang
digunakan dalam pelajaran matematika agar dapat mencapai pembelajaran
yang optimal. Hal ini akan memungkinkan siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis mereka bahkan ketika mereka sedang belajar,
maupun diluar belajar sehingga dapat menjawab menyelesaikan berbagai
tantangan zaman.

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul yaitu “Perbedaan Kemampuan Berpikir
Kritis melalui Model Pembelajaran Inquiry dan Problem Based Learning
pada Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas 1V di SDIT Muhammadiyah

Al-Kautsar Kartasura Tahun Ajaran 2022/2023.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas,

masalah yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut:

1. Kurangnya kemampuan berpikir kritis siswa dalam mata pelajaran
matematika, terutama jika dihadapkan dengan soal-soal cerita yang
memerlukan analisis.

2. Model yang digunakan oleh guru kurang bervariasi dan masih kurang
melibatkan siswa untuk aktif dan kurang dalam penguasaan materi
dengan proses pembelajaran masih menggunakan model pembelajaran
konvensional padahal model ini belum mendukung siswa dalam

meningkatkan kemampuan berpikir kritis.



3.

10

Siswa jarang diberikan soal-soal yang melatih berpikir kritis padahal

guru harus mendorong siswa untuk memiliki kemampuan berpikir Kritis.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti memberikan batasan ruang

lingkup dari penelitian yang dilakukan. Pembatasan masalah bertujuan agar

pembahasan yang ada didalam penelitian ini terarah, maka peneliti

membatasi masalah yaitu:

1.

Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran
inquiry dengan jenis guided inquiry dan problem based learning.
Sekolah yang digunakan untuk penelitian ini adalah SDIT
Muhammadiyah Al-Kautsar Kartasura pada siswa kelas IV semester 11
tahun pelajaran 2022/2023.

Mata pelajaran yang digunakan dalam penelitian adalah matematika
materi keliling dan luas bangun datar.

Masalah dalam penelitian hanya terfokus pada kemampuan berpikir

kritis.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan

masalah yang telah disebutkan, maka rumusan masalah penelitian yaitu:

1.

2.

Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir Kkritis siswa sebelum
dan setelah diterapkan model pembelajaran inquiry pada mata pelajaran
matematika siswa kelas IV di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar?

Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir Kkritis siswa sebelum

dan setelah diterapkan model problem based learning pada mata
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pelajaran matematika siswa kelas IV di SDIT Muhammadiyah Al-
Kautsar?

3. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang
diterapkan melalui model pembelajaran inquiry dan problem based
learning pada mata pelajaran matematika kelas IV di SDIT

Muhammadiyah Al-Kautsar?”.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan dari
penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir Kritis siswa
sebelum dan setelah diterapkan model pembelajaran inquiry pada mata
pelajaran matematika kelas IV di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar.

2. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum
dan setelah diterapkan model problem based learning pada mata
pelajaran matematika kelas IV di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar

3. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa melalui
model pembelajaran inquiry dan problem based learning pada mata

pelajaran matematika kelas IV di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat dari segi praktis dan teoritis sebagai
berikut:

1. Manfaat teoritis
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan
pengetahuan mengenai pentingnya model pembelajaran efekif yang
dapat diterapkan pada kegiatan proses pembelajaran. Selain itu, hasil
penelitian ini dapat menjadi suatu rujukan yang lebih mendalam bagi
pengembangan penelitian serupa bagi peneliti-peneliti selanjutnya baik
dari segi permasalahan maupun wilayahnya.

2. Manfaat praktis

a. Bagi siswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
bahwa pentingnya siswa untuk aktif dan memiliki kemampuan
berpikir kritis untuk memecahkan suatu permasalahan dan
menjawab berbagai tantangan zaman dalam kehidupan sehari-hari.

b. Bagi guru dan sekolah. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
acuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran yang efektif
untuk mendukung kemampuan berpikir kritis siswa dan mencapai
tujuan kegiatan pembelajaran yang optimal.

c. Bagi masyarakat. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
wawasan dan pengetahuan tentang bagaimana model pembelajaran
yang baik dan efektif bagi anak untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan relevansinya sehingga dapat diimplementasikan

dalam kehidupan sehari-hari.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Kemampuan Berpikir Kritis

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir kritis merupakan suatu cara berpikir sistematis dalam
menyelesaikan persoalan (Firdaus & Rustina, 2019:433). Seseorang
yang berpikir Kkritis selalu memiliki rasa ingin tahu tinggi untuk
dapat memahami sesuatu hal secara mendalam. BerpiKkir Kkritis juga
dapat dikatakan sebagai satu dari berbagai kemampuan yang harus
dikembangkan siswa sejak dini agar dapat meningkatkan
pemahaman dan membentuk pola berpikir yang kritis siswa untuk
menyelesaikan suatu masalah khusunya dalam pembelajaran
matematika (Crismasanti & Yunianta, 2017:76). Singkatnya,
berpikir kritis berarti cara berpikir nalar atau logis dan reflektif
dibatasi pada proses penentuan keputusan suatu tindakan sesuai apa
yang seharusnya dilakukan. Sejalan menurut Haryani (2012:167)
berpikir Kkritis adalah berpikir rasional tentang sesuatu untuk
mengambil tindakan.

Haryanti (2017:60) juga berpendapat bahwa berpikir Kritis
adalah suatu bentuk penalaran untuk mengemukakan argumen

terhadap permasalahan dengan pemikiran yang masuk akal sehingga
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dapat menyelesaikan permasalahan dengan berbagai pertimbangan
(Sunarti & Fadilah, 2019:15-16). Berpikir kritis menjadi proses
dalam menyelidiki hingga melakukan evaluasi dari pengalaman,
observasi, akal dan pengetahuan asumtif disertai bukti alasan yang
mendukung untuk menentukan mana yang benar dan salah.

Menurut Ritiauw & Salamor (2016:49), berpikir kritis dapat
diartikan pula sebagai suatu proses berpikir reflektif yang
memerlukan ketelitian untuk menentukan tindakan dalam rangkaian
yang sistematis untuk menyelidiki, membuktikan dan memberikan
evaluasi bukti yang dilakukan secara sadar. Selain itu, Amir
(2015:162) menyatakan bahwa berpikir kritis ini menjadi sebuah
kegiatan yang secara mental ketika seseorang terlibat dalam
pemikiran kritis ini akan mengumpulkan, mengkategorikan, dan
menganalisis, serta mengevaluasi data untuk membuat kesimpulan
dan menemukan solusi dari permasalahan.

Menurut Sulistiani & Masrukan (2016:608), menyatakan bahwa
kemampuan berpikir kritis sebagai suatu kemampuan berpikir
rasional terhadap suatu hal, mengumpulkan informasi yang meliputi
metode penalaran yang bertujuan untuk mengambil sebuah
keputusan. Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan untuk
dapat mengenali, menganalisis dan memecahkan persoalan dengan
cara berpikir rasional untuk mendapatkan keputusan yang kuat

dengan argumen yang mendasari (Fakhriyah, 2014:96).
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Kemampuan berpikir kritis harus menjadi komponen belajar
siswa dan menjadi tanggung jawab sekolah untuk menumbuhkan
dan mengembangkan dan mengevaluasi kemampuan berpikir Kkritis
siswa melalui proses kegiatan belajar mengajar (Kurniawati dkk.,
2020). Kemampuan ini menjadi kemampuan penting untuk dapat
berpikir rasional atas suatu permasalahan dan mencari jawaban serta
mengembangkan alternatif solusi penyelesaian bagi masalah
tersebut.

Jadi, disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis adalah
sebuah kemampuan berpikir nalar atau rasional, berpikir secara
mendalam, dan sistematis untuk mampu mengidentifikasi,
menganalisis, dan mengevaluasi terhadap suatu hal untuk mengolah
dan mengambil kesimpulan dan keputusan dengan argumen yang
kuat yang mendasari dalam memecahkan suatu permasalahan yang

dihadapi sesuai informasi dan pengalaman yang dimiliki.

Unsur-Unsur dalam Kemampuan Berpikir Kritis

Terdapat berbagai unsur mengenai kemampuan berpikir Kkritis
menurut para ahli. Salah satunya menurut Ennis (1996:4-8) yang
idealnya unsur kemampuan berpikir kritis ini ada enam unsur yang
disingkat dengan FRISCO (Focus, Reason, Inference, Situation,
Clarity, and Overview). Adapun penjelasan dari FRISCO yaitu

sebagai berikut:



1)

2)

3)

4)

5)

6)
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Focus (fokus)

Focus atau fokus berarti suatu kemampuan untuk memahami
masalah yang ada.
Reason (alasan)

Reason berarti kemampuan berargumen atau memberikan
alasan yang tepat sesuai fakta yang relevan.
Inference (simpulan)

Inference berarti kemampuan membuat kesimpulan dari
alasan tersebut.
Situation (situasi)

Situation berarti sebuah kemampuan siswa dalam
menerapkan informasi sesuai dengan permasalahan.
Clarity (kejelasan)

Clarity berarti kemampuan siswa memberikan penjelasan
tentang makna dari istilah yang digunakan dari hasil karya
pemecahan masalah.

Overview (memeriksa kembali)

Overview berarti kemampuan siswa untuk memberikan

evaluasi dan melakukan pemeriksaan ulang secara keseluruhan

apakah keputusan yang diambil sudah tepat.

Berdasarkan uraian diatas, maka kesimpulannya adalah unsur-

unsur kemampuan berpikir kritis ini meliputi fokus permasalahan,

memiliki alasan dan kesimpulan, mampu menyesuaikan situasi,

terdapat kejelasan dan adanya evaluasi.
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c. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis juga memiliki beberapa indikator.
Indikator kemampuan berpikir kritis utama yang terlibat dalam
proses berpikir kritis menurut Facione dalam Karim & Normaya
(2015:93-94) sebagai berikut:
Tabel 2.1 : Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
Indikator Uraian

Interpretasi Memahami masalah yang ditunjukkan dengan menulis diketahui
maupun yang ditanyakan dengan tepat.

Analisis Mengidentifikasi hubungan atau keterkaitan antara pertanyaan-
pertanyaan, pernyataan-pernyataan, dan konsep-konsep pada soal
yang ditunjukkan dengan membuat model matematika dan
memberikan penjelasan dengan tepat.

Evaluasi Menggunakan cara yang tepat dalam menyelesaikan soal, lengkap
dan benar dalam melakukan perhitungan.

Inferensi Membuat kesimpulan dengan tepat.

Selain itu, ada juga beberapa indikator menurut Fisher (2008:4)

bahwa indikator dalam kemampuan berpikir kritis meliputi:

1) Mengungkapkan fakta pertanyaan atau pernyataan.

2) Menyelidiki atas pertanyaan atau pernyataan.

3) Menalar atau berpikir logis.

4) Mengurutkan sesuai waktu, secara logis sebab dan akibat.

5) Mengklasifikasikan pendapat atau ide pada objek.

6) Menentukan suatu keputusan atau tindakan.
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7) Memprediksi hasil
8) Berteori atau membuat kesimpulan.

9) Memahami orang lain dan diirnya sendiri.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli terkait indikator
kemampuan berpikir kritis yang telah diuraikan diatas, maka pada
penelitian ini peneliti akan menggunakan indikator kemampuan

berpikir kritis menurut Facione.

. Ciri-ciri Kemampuan Berpikir Kritis
Ada beberapa ciri-ciri kemampuan berpikir kritis menurut Fisher

dalam Susanti dkk., (2019:58) antara lain:

1) Mengenali suatu masalah

2) Mencari solusi mengatasi masalah.

3) Mengumpulkan informasi dan menyusunnya.

4) Mengenali nilai dan asumsi implisit.

5) Memahami dan menggunakan bahasa yang tidak ambigu dan
akurat.

6) Mengevaluasi pernyataan dan informasi faktual.

7) Mengidentifikasi koneksi logis.

8) Membuat kesimpulan.

9) Menguji kesamaan dan kesimpulan yang dibuat.

10) Menyusun kembali struktur keyakinan berdasarkan pengalaman

dan pengetahuan.
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e. Pentingnya Kemampuan Berpikir Kritis

Haryani (2012:172) menyebutkan beberapa hal mengenai

penyebab diperlukannya kemampuan berpikir Kkritis antara lain:

1) Berpikir kritis dibutuhkan untuk mengambil tindakan dan
keputusan dalam kehidupan sehari-hari.

2) Berpikir kritis dapat diajarkan dengan belajar matematika.

3) Melatih siswa berpikir kritis dengan pembelajaran matematika
dapat dilakukan dengan penerapan metode diskusi, pemecahan

masalah, dan presentasi.

2. Matematika

Menurut Dewi & Wardani (2021:1242), matematika adalah salah
satu mata pelajaran paling beragam yang diajarkan di Sekolah Dasar
dengan keterampilan yang mendorong dan mengharuskan siswa untuk
berpikir. Kemampuan berpikir dan bertindak ini antara lain Kritis,
kreatif, kolaboratif, komunikatif, mandiri dan produktif (Permendikbud,
2016). Matematika adalah mata pelajaran ilmu pasti yang wajib
dipahami oleh siswa sebagai dasar penggunaanya di masa kini. Ratu
dkk., (2021:133) juga menyatakan bahwa matematika juga dapat
dikatakan sebagai pelajaran yang selalu berhubungan dengan angka,
hitung-hitungan, jumlah dan besaran, pola, bentuk, dan struktur yang
saling berkaitan.

Pelajaran matematika ini yang sangat dibutuhkan dalam
berlangsungnya kehidupan, sehingga matematika harus diberikan sejak

dini pada jenjang Pendidikan dasar sebagai persiapan menghadapi
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kehidupan kelak (Susilowati & Wahyudi, 2020:51). Masalah dalam
matematika biasanya ditampilkan melalui soal-soal cerita yang
dikaitkan dengan masalah sehari-hari, akan tetapi penggunaan metode
hafalan rumus dan teacher centered pembelajaran berpusat pada guru
dan tidak melibatkan siswa dalam rangkaian proses kegiatan pemecahan
masalah ini masih sering digunakan oleh guru (Maarif & Wahyud,
2015:98). Hal ini mengurangi kemampuan kritis siswa dalam
pemecahan masalah dan membuatnya sulit untuk mengerjakan masalah
cerita, apalagi langkah mengerjakan soal tidak sesuai.

Dengan demikian, salah satu tujuan pembelajaran matematika
sebagai ilmu pengetahuan yaitu diharapkan siswa mempunyai
kemampuan berpikir kritis, bernalar, sistematis, disiplin, objektif, dan
jujur dalam memecahkan suatu masalah dibidang matematika maupun
sains dan termasuk permasalahan nyata di kehidupan sebagai gambaran
kemampuan berpikir siswa (Ratnasari, 2019:21).

Jadi, kesimpulannya matematika adalah suatu mata pelajaran yang
terdiri dari angka, hitung-hitungan, jumlah dan besaran, pola, bentuk,
dan struktur yang saling berkaitan yang disajikan dalam masalah
matematika yang berkaitan dalam masalah sehari-hari agar siswa
memilik kemampuan untuk berpikir dan bertindak yang meliputi kritis,

kreatif, kolaboratif, komunikatif, mandiri dan produktif.
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3. Model Pembelajaran
a. Model Pembelajaran

Menurut Komara (2014:106) model pembelajaran adalah suatu
pola pembelajaran terstruktur yang dihadirkan guru di kelas dan
menjadi pedoman untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model
pembelajaran secara sistematis dievaluasi dalam rangka mencapai
tujuan yang ditentukan.

Sani (2013:89) menyatakan bahwa model pembelajaran adalah
kerangka konseptual yang berisi tahapan pembelajaran sistematik
atau sintaksis, yang dikembangkan secara teoritis dan memandu
pencapaian tujuan pembelajaran melalui proses pembelajaran. Hal
ini juga sejalan dengan Trianto (2012:22), menjelaskan bahwa
model pembelajaran sebagai suatu kerangka konseptual yang
disusun sistematis untuk memberikan pengalaman siswa dalam
belajar demi mencapai suatu tujuan pembelajaran yang menjadi
acuan bagi guru dalam merancang dan melakukan proses
pembelajaran.

Sedangkan menurut Prastowo (2013:68), bahwa model
pembelajaran adalah pedoman pelaksanaan pembelajaran yang
sistematis sesuai langkah pembelajaran untuk mencapai suatu
kemampuan dari tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Model
pembelajaran ini memiliki beberapa komponen misalnya tujuan,
sintaks atau langkah-langkah, sistem sosial yang berarti sebagai

suasana dan norma yang mengatur pembelajaran, dan sistem
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pendukung sebagai sesuatu yang berkaitan dengan lingkungan
belajar, alat, ataupun bahan yang membantu proses pembelajaran.
Berdasarkan berbagai pendapat diatas, disimpulkan bahwa
model pembelajaran adalah suatu kerangka konseptual yang berisi
tahapan pembelajaran atau sintaks yang sistematis yang
dikembangkan secara teoritis dan dijadikan sebagai pedoman dalam
melaksanakan proses pembelajaran demi mencapai tujuan belajar

sesuai yang diharapkan.

Model Pembelajaran Inquiry
1) Pengertian Model Pembelajaran Inquiry

Inquiry berasal dari kata “inquire” yang mempunyai ati yaitu
terlibat atau berperan dalam sebuah pertanyaan, menggali
pengetahuan, dan membuat penyelidikan. Selain itu, inquiry
dapat diartikan sebagai proses bertanya dan menggali jawaban
dengan pertanyaan. Model pembelajaran inquiry ini adalah suatu
proses mendapatkan informasi dengan melakukan pengamatan
atau percobaan agar mendapatkan jawaban dalam memecahkan
permasalahan dari pertanyaan-pertanyaan yang ada (Walid,
2017).

Menurut Shoimin (2014:85), model pembelajaran inquiry
adalah suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang
mengutamakan keaktivan siswa dengan pengalaman belajar
yang bermakna melalui penemuan konsep-konsep materi dari

masalah yang dihadapkan. Jadi, pembelajaran ini menuntut
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siswa untuk terlibat aktif menemukan jawaban dan menguasai
konsep. Hamdayama (2016:132), menyatakan bahwa model ini
merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan
pada proses berpikir kritis dan analisis untuk menggali jawaban
sendiri dari permasalahan yang dihadapi.

Pembelajaran inquiry merupakan sebuah model yang
mengutamakan berpikir kritis dan menemukan jawaban dari
pengalaman belajar langsung (Robiyanto & Astuti, 2022:730).
Selain itu, dengan model ini siswa akan berlatih untuk berpikir
kritis atas masalah yang diberikan oleh guru melalui pengalaman
belajar langsung sehingga dapat menemukan jawaban sendiri
dalam suatu proses pembelajaran. Multiyaningsih (2012:235)
juga berpendapat bahwa model inquiry ini dapat dikatakan
sebagai model yang melibatkan siswa dalam mengumpulkan
data informasi dan melakukan pengujian hipotesis. Maka, pada
model pembelajaran ini siswa dituntut belajar aktif dan kreatif
untuk mencapai pengetahuan.

Model pembelajaran inquiry adalah model yang merangsang
siswa agar aktif dalam proses pembelajaran (Dewi & Wardani,
2021:1243). Model pembelajaraan inquiry ini menuntut aktif
siswa untuk mampu menemukan permasalahan di lingkungan
sekitar dan berkaitan dengan materi dalam pembelajaran ini

bertujuan agar dapat membentuk pengetahuan sendiri serta
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memiliki rasa ingin tahu, sikap jujur dan objektif (Khoiri,
2021:128).

Model pembelajaran inquiry merupakan model rancangan
kegiatan sebagai proses belajar siswa, mencari dan menganalisis
secara analitis, kritis, logis, dan sistematis agar menumbuhkan
rasa percaya diri siswa untuk dapat merumuskan penemuannya
sendiri (Anggareni dkk., 2013:3). Sebagaimana menurut Erlinda
(2016:225) bahwa model pembelajaran inquiry ini yaitu model
yang mencakup tentang proses mengajukan masalah/persoalan,
menemukan data, berpikir secara kreatif mencari peluang
memecahkan masalah, memutuskan tindakan atau keputusan,
membuat kesimpulan. Jadi, metode ini menekankan pada suatu
proses penyelidikan berdasarkan upaya menjawab pertanyaan-
pertanyaan.

Pembelajaran inquiry ini siswa tidak mendapatkan
materi atau bahan pembelajaran secara langsung, akan tetapi
siswa dituntut aktif untuk mampu merangsang rasa ingin tahu
nya sendiri dan berpikir kritis (Prasetiyo & Rosy, 2020:117).
Maka, dalam pembelajaran ini guru hanya sebagai fasilitator dan
pembimbing siswa pada proses pembelajaran, sedangkan siswa
yang menggali dan menemukan materi pembelajaran sendiri
(Rianti dkk., 2021).

Dengan demikian, dari uraian diatas disimpulkan bahwa

model pembelajaran inquiry adalah sebuah model pembelajaran



2)

25

yang mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam proses

pembelajaran untuk menemukan sendiri pengetahuan atau

jawaban dan memecahkan persoalan yang diajukan dengan

melalui proses perumusan pengumpulan data dan pengujian

hipotesis siswa dituntut untuk berpikir secara kritis.

Jenis-jenis Pembelajaran Inquiry

Sund dan Trowbridge dalam Mulyasa (2007:109) ada jenis-

jenis model pembelajaran inquiry antara lain:

a)

b)

Guided Inquiry atau Inkuiri Terbimbing

Inkuiri terbimbing ini biasanya diterapkan untuk siswa
yang belum memiliki pengalaman belajar dengan
menggunakan model ini. Guru berperan untuk mengarahkan
dan memberikan bimbingan yang luas dan pelaksanaannya
pun pada perencanaannya sebagian besar dibuat oleh guru
dan siswa juga tidak merumuskan masalah.
Free Inquiry atau Inkuiri Bebas

Pada inkuiri bebas ini siswa melakukan penelitian sendiri
seperti seorang ilmuwan. Siswa diharapkan mampu
mengidentifikasi dan merumuskan tema masalah yang akan
dipecahkan pada jenis pembelajaran ini. Metodenya yaitu
inquiry role approach dengan melibatkan semua siswa
dalam kelompok yang mana setiap anggota kelompok
mempunyai tugas sebagai pembimbing teknis, koordinator

kelompok, pencatatan data dan pengevaluasi proses.
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Modified Free Inquiry atau Inkuiri Bebas yang dimodifikasi

Inkuiri bebas yang dimodifikasi ini maksudnya guru
memberikan suatu permasalahan lalu siswa diminta
menyelesaikan masalah melalui observasi, eksplorasi, dan

prosedur penelitian.

3) Karakteristik Pembelajaran Inquiry

Karakteristik utama model pembelajaran inquiry menurut

Anam (2017:13) antara lain:

a)

b)

Inquiry mengutamakan kegiatan siswa secara maksimal
untuk menggali pengetahuan sendiri, artinya adalah siswa
menjadi subjek belajar.

Semua kegiatan yang dijalankan oleh siswa dibimbing dan
diarahkan untuk menggali jawaban sendiri permasalahan
yang dirumuskan, sehingga dapat mendorong siswa untuk
menumbuhkan percaya diri. Guru menjadi sumber belajar,
termasuk juga motivator dan fasilitator.

Tujuan dari penerapan model inquiry yaitu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, sistematis, logis dan kompetensi
intelektual sebagai bagian proses mental. Jadi, siswa tidak
hanya dituntut menguasai materi, tetapi juga diharapkan
untuk mampu mengimplementasikan potensi dalam
mengembangkan pemahaman terhadap materi pelajarana

tertentu.
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4) Langkah-Langkah atau Sintaks Model Pembelajaran Inquiry

Model pembelajaran inquiry memiliki beberapa langkah-

langkah pembelajaran. Menurut Sani (2013:89), sintaks atau

langkah-langkah untuk model pembelajaran inquiry dapat

disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 2.2 : Sintaks Model Pembelajaran Inquiry

Fase

Deskripsi

Fase 1: Menyusun rumusan

masalah.

Guru membimbing siswa merumuskan masalah yang akan

diselidiki.

Fase 2: Mengembangkan dan

merumuskan hipotesis.

Guru memberikan kesempatan siswa membuat hipotesis

yang relevan dengan masalah yang diselidiki.

Fase 3: Merancang dan

menguji hipotesis.

Guru memberikan kesempatan dan membantu siswa
menyelidiki dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan,

serta membimbing siswa mengumpulkan informasi.

Fase 4: Menganalisis data

dan membuat kesimpulan.

Guru  memberikan  kesempatan  setiap  kelompok
menyampaikan hasil data dan menyimpulkan sesuai hasil

analisis data yang telah dilakukan

5) Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Inquiry

Kelebihan dari model pembelajaran inquiry menurut

Setiawan & Royani (2013:8) antara lain:

a) Siswa dapat lebih mudah memahami materi pembelajaran.

b) Pada proses pembelajaran siswa menjadi lebih aktif karena

berlatih dengan menggunakan pikiran dan memecahkan

permasalahan.
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Siswa dapat mentransfer ilmu yang didapat pada berbagai
konsep.
Siswa mampu membangkitkan rasa ingin tahu yang kuat,

dapat termotivasi sehingga minat belajar siswa meningkat.

Selain itu Roestiyah (2012:76) juga mengemukakan

beberapa kelebihan inquiry antara lain:

a)

b)

f)

9)

Dapat membentuk self concept pada diri siswa.

Membantu siswa dalam mengingat dan menstansfer pada
situasi proses belajar yang baru.

Mendorong siswa mengembangkan bakat individu.
Memberikan kepuasan yang bersifat intrinsik.

Dapat merangsang siswa berpikir kritis, inisiatif, objektif,
jujur dan terbuka.

Proses pembelajaran yang lebih merangsang dan bermakna.

Dapat memberikan kebebasan siswa untuk belajar sendiri.

Model pembelajaran inquiry juga memiliki kelemahan.

Menurut Suherti dkk. (2016:53) kelemahan model pembelajaran

inquiry ini antara lain:

a)

Kesulitan pengontrolan dalam kegiatan pembelajaran dan
keberhasilan siswa. Apabila guru kurang spesifik dalam
memaparkan pertanyaan kepada siswa, maka siswa akan
mengalami kesulitan dan kurang dapat terarah dalam

memecahkan permasalahan secara sistematis.
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b) Guru sering mengalami hambatan dalam membuat rencana
pembelajaran karena terhambat dengan kebiasaan belajar
siswa.

c) Pada proses pembelajaran dengan jumlah siswa yang cukup
banyak, biasanya penerapan model ini sulit dikembangkan
secara maksimal.

d) Model inquiry ini dalam penerapannya menggunakan waktu
yang cukup lama, sehingga guru mungkin akan mengalami

persoalan dengan waktu.

Berdasarkan paparan diatas, maka kelebihan model
pembelajaran inquiry adalah siswa lebih aktif dan lebih mudah
memahami dan mentransfer materi dalam pembelajaran yang
bermakna, menumbuhkan motivasi yang kuat, dapat membentuk
self concept dan kebebasan belajar yang memberikan kepuasan
intrinsik, mendorong siswa untuk berpikir. Sedangkan
kelemahannya adalah dalam penyusunan rencana pembelajaran
dan proses pembelajaran yang membutuhkan pengontrolan

kegiatan yang lebih terarah dan waktu yang cukup lama.

c. Model Pembelajaran Problem Based Learning
1) Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning
Menurut Sumantri (2015:42) model problem based learning
merupakan suatu model pembelajaran yang menggunakan
masalah kehidupan nyata sebagai bahan pelajaran yang dapat

membantu siswa menemukan pengetahuan dan konsep-konsep
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baru sehingga kemampuan berpikir kritis siswa dapat
meningkat. Model problem based learning adalah suatu model
pembelajaran yang memberikan kebebasan kepada siswa untuk
memecahkan permasalahan sendiri sesuai dengan bagaimana
cara berpikir siswa itu sendiri.

Winoto & Prasetyo (2020:230) menyatakan bahwa model
problem based learning menggunakan masalah nyata sebagai
stimulus sebagai pendorong siswa untuk memecahkan
permasalahan dengan pengetahuan yang dimiliki dan berpikir
analitis, kreatif, logis dan sistematis melalui eksplorasi data
secara empiris untuk menumbuhkan sikap ilmiah. Sejalan
dengan pendapat Anugraheni (2018:11-12) model problem
based learning juga diartikan sebagai model yang melibatkan
siswa aktif dalam proses pembelajaran yang mengutamakan
persoalan nyata sehari-hari sebagai dasar mendapatkan
informasi data atau pengetahuan dan konsep-konsep melalui
berpikir kritis dan memecahkan masalah.

Faturrohman (2015:213) juga berpendapat model problem
based learning merupakan model pembelajaran yang berawal
dari masalah sebagai pokok permasalahan yang melalui tahap-
tahap ilmiah pembelajaran yang diselesaikan oleh siswa dengan
kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki. Pada model ini
menjadi sebuah model yang memberikan peluang siswa agar

aktif dalam pembelajaran dan dapat membentuk pengetahuan
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melalui proses penyelesaian persoalan yang dihadapi dan secara
umum akan mempengaruhi hasil belajar siswa.

Problem based learning menjadi suatu model pembelajaran
dengan cara menyajikan sebuah permasalahan, menyampaikan
pernyataan, berdialog dan memfasilitasi penyelidikan (Sani,
2014:127). Model ini sebagai salah satu strategi pembelajaran
siswa secara kolaboratif dalam memecahkan persoalan dan
merefleksikan pengalaman.

Tujuan pembelajaran model problem based learning adalah
menumbuhkan berpikir kritis, logis, analisis, sistematis dan
sikap ilmiah siswa (Wijayanti & Indarini, 2020:4). Penerapan
model problem based learning dapat mendorong siswa untuk
berpikir kritis. Hal ini dikarenakan pada model ini siswa tidak
hanya dituntut untuk memahami masalah, namun juga harus
dapat bekerja sama untuk memecahkan permasalahan.

Faturrohman (2015:213) juga berpendapat bahwa tujuan
pokok dari model pembelajaran problem based learning adalah
berorientasi pada pengembangan berpikir kritis, kemampuan
membangun pengetahuan dan pemecahan masalah sendiri.
Sejalan dengan hal itu, model ini menjadi model pembelajaran
yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis siswa
dengan menjadikan siswa agar lebih aktif mencari dan menggali

informasi baik kelompok maupun individu.
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Berdasarkan uraian ditas, dapat disimpulkan bahwa model

problem based learning merupakan model pembelajaran yang

berasal dari suatu persoalan nyata berkaitan dengan kehidupan

sehari-hari sebagai topik pembelajaran yang menuntut siswa

aktif untuk memecahkan persoalan tersebut baik individu

maupun kelompok sesuai kemampuan yang dimiliki melalui

tahapan ilmiah tertentu sehingga siswa dapat meningkatkan

kemampuan berpikir Kritis.

Karakteristik Model Pembelajaran Problem Based Learning

d)

Model problem based learning memiliki karakteristik yaitu:
Menerapkan pembelajaran yang kontekstual

Masalah yang diberikan dapat memotivasi siswa untuk
belajar

Pembelajaran integritas, sebagai pembelajaran yang
termotivasi dengan masalah yang tidak terbatas.

Siswa dapat terlibat aktif dalam proses pembelajaran,
kolaborasi.

Siswa mendapatkan berbagai pengalaman, keterampilan,

dan konsep (Fauzia, 2018:42).

Sedangkan menurut Amir (2012:22) karakteristik model

problem based learning yaitu:

a)

Model ini dimulai dengan pemberian masalah oleh guru

kepada siswa yang berhubungan dengan masalah sehari-hari.
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b) Pembelajaran biasanya dilakukan secara berkelompok,
merumuskan lalu mengidentifikasi permasalahan sesuai
pengetahuan.

c) Menggali solusi dari permasalahan. Proses mencari materi
dan solusi ini memiliki tujuan yaitu melatih siswa untuk

berpikir kritis.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
karakteristik model problem based learning antara lain adanya
pemberian masalah, pembelajaran kontekstual dan integritas
yang biasanya dilakukan berkelompok, siswa dapat aktif dan

berkolaborasi menggali solusi permasalahan.

Langkah-Langkah atau Sintaks Model Problem Based Learning
Sintaks model problem based learning memiliki lima
langkah pembelajaran menurut Rusmono (2012:81) disajikan

dalam bentuk tabel 2.3 berikut:
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Tabel 2.3 : Sintaks Model Problem Based Learning

Fase

Perilaku Guru

Fase 1 : Memberikan
orientasi permasalahan
kepada siswa.

Guru menyampaikan tujuan dan mendeskripsikan
pembelajaran dan permasalahan, serta memotivasi siswa
untuk terlibat dalam kegiatan menyelesaikan masalah.

Fase 2 :
Mengorganisasikan siswa
untuk belajar.

Guru membantu siswa mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan
permasalahan yang disajikan.

Fase 3 : Membantu
investigasi secara individu
atau kelompok

Guru  mendorong  siswa menemukan informasi,
melaksanakan eksperimen dan mencari penjelasan dan
solusi.

Fase 4 : Mengembangkan
dan mempresentasikan
hasil karya dan
menyajikannya

Guru membantu siswa merencanakan dan menyiapkan hasil
karya (misalnya laporan, rekaman) dan mendemonstrasikan
kepada orang lain.

Fase 5 : Menganalisis dan
mengevaluasi proses
memecahkan masalah

Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi terhadap
penyelidikannya dan evaluasi proses pemecahan yang
digunakan.

Selain itu, menurut John Dewey dalam Syamsidah &

Suryani (2018:18) bahwa sintaks problem based learning yaitu:

a) Perumusan masalah.

b) Menganalisis masalah yang berkaitan dengan kegiatan

kehidupan sehari-hari.
Mengarahkan siswa untuk merumuskan hipotesis.
Mengumpulkan data.
Pengujian hipotesis.

Merumuskan solusi

pengujian hipotesis dan merumuskan kesimpulan.

pemecahan masalah sesuai

hasil
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4) Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning

Penerapan model pembelajaran problem based learning

dalam suatu kegiatan pembelajaran tentu saja memiliki berbagai

kelebihan dan kekurangan. Kelebihan penggunaan model ini

antara lain:

a)
b)

c)

d)

Melatih siswa untuk berpikir kritis dan ilmiah.

Siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran.

Dapat meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam
pembelajaran.

Siswa yang kesulitan dalam belajar dapat diatasi dengan
kerja kelompok.

Dapat membantu siswa untuk mengasah kemampuan dalam
menyelesaikan permasalahan dikehidupan yang nyata

(Muchib, 2018:29).

Hamruni (2012:114-115) juga menyebutkan beberapa

kelebihan model problem based learning antara lain:

a)

b)

Model pembelajaran ini lebih baik digunakan dalam
memahami isi pembelajaran.

Mengasah kemampuan siswa melalui pengalaman dan
penemukan pengetahuan baru bagi siswa.

Meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas.
Mempermudah siswa untuk memecahkan suatu masalah di
kehidupan yang nyata atau konkrit.

Meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa.
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Pembelajaran cenderung disukai banyak siswa dan lebih
menyenangkan karena siswa dituntut aktif dalam

menyelesaikan permasalahan.

Selain kelebihan-kelebihan diatas, penggunaan model

pembelajaran problem based learning memiliki kelemahan

yaitu:

a)

b)

d)

Siswa yang memiliki tingkat kemampuan komunikasi
rendah, maka siswa akan kesulitan dan kurang aktif dalam
diskusi dan bekerja sama dengan kelompoknya untuk
memcahkan suatu masalah bersama,

Siswa yang kurang mendapatkan perhatian dan bimbingan
guru akan semakin sulit mengikuti kegiatan pembelajaran.
Guru perlu waktu yang cukup banyak sehingga dapat
menyebabakan pelajaran tidak selesai dalam sekali
pertemuan.

Guru mungkin kesulitan dalam menyiapkan bahan
pembelajaran karena harus merekonstruksi rancangan
masalah sesuai dalam pembelajarana yang akan digunakan

(Muchib, 2018:29).

Sejalan dengan pendapat Hamruni (2012:115), bahwa model

problem based learning ini memiliki beberapa kekurangan

antara lain:
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a) Pembelajaran ini membutuhkan waktu yang cukup lama
dalam tahap persiapan.

b) Apabila siswa tidak memiliki minat dan rasa percaya diri
bisa memecahkan masalah, siswa cenderung akan malas
mencoba menyelesaikan masalah tersebut.

c) Kurangnya pemahaman siswa dalam belajar menyelesaikan

masalah yang dipelajari maka siswa akan malas belajar.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
kelebihan model problem based learning meliputi melatih siswa
aktif dan berpikir kritis dalam mengasah kemampuan
menyelesaikan permasalahan, meningkatkan motivasi dan minat
siswa, menjadikan kualitas pembelajaran yang lebih baik, dan
menyenangkan. Sedangkan kelemahannya adalah siswa yang
kemampuan komunikasi rendah menjadikan siswa kurang aktif,
guru harus memberikan perhatian dan bimbingan menyeluruh,
membutuhkan waktu yang cukup lama, dan siswa akan malas jika

tidak memiliki minat dan percaya diri dapat menyelesaikan masalah.

B. Kajian Penelitian Terdahulu
Beberapa hasil penelitian yang relevan dan berhubungan dengan inquiry
dan problem based learning terhadap kemampuan berpikir kritis adalah
sebagai berikut:
1. Penelitian Prayoga & Setyaningtyas (2021) yang berjudul “Keefektifan
Model Pembelajaran Problem Based Learning dan Problem Solving

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematika Siswa Kelas V”
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dengan jumlah sampel 41 siswa menunjukkan bahwa penerapan model
Problem Based Learning secara signifikan lebih efektif dalam
kemampuan berpikir kritis matematika siswa kelas V dibandingkan
dengan model Problem Solving. Berdasarkan hasil rata-rata eksperimen
87,3 kategori cukup efektif dengan hasil N-Gain 58,10%, sedangkan
untuk model Problem Solving nilai rata-rata 79,2 dengan nilai N-Gain
38,87%. Metode penelitian tersebut yaitu metode quasi experimental
nonequivalent control group design (pretest-posttest). Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah
sama-sama mempunyai variabel terikat (Y) kemampuan berpikir Kritis,
dengan variabel bebas (X) adalah model pembelajaran yaitu problem
based learning, sama-sama menggunakan metode quasi experimental
serta ruang lingkupnya yaitu di sekolah dasar dan objek penelitiannya
yaitu pelajaran Matematika. Perbedaannya adalah terletak pada sampel
penelitian tersebut yaitu kelas V dan tempat penelitiannya, serta salah
satu variabel bebas (X) nya selain Problem Based Learning adalah
Problem Solving bukan Inquiry.

Penelitian Susilowati & Wahyudi (2020) yang berjudul “Efektivitas
Model Pembelajaran Inquiry dan Problem Based Learning terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah pada Mata Pelajaran Matematika
Kelas IV SD” menunjukkan hasil penelitian menyatakan bahwa nilai
sig. (2-tailed) pada uji t-test sebesar 0,000 < 0,05 sehingga Ha diterima.
Tingkat keefektifan dihitung dengan analisis N-Gain pada model

problem based learning sebesar 48,9681% (kategori kurang efektif),
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sedangkan pada model Inquiry sebesar 38,9476% (kategori tidak
efektif). Penelitian ini menggunakan metode quasi experimental dengan
design nonequivalent control group design. Perbedaan penelitian yang
akan dilakukan peneliti yaitu terletak pada variabel terikat (Y) dimana
berfokus pada kemampuan pemecahan masalah sedangkan variabel
terikat (Y) peneliti adalah kemampuan berpikir kritis dan tempat
penelitian dengan penelitian peneliti. Persamaannya terletak pada
variabel bebas (X) yaitu model pembelajaran yang digunakan yaitu
model pembelajaran inquiry dan problem based learning. Selain itu,
metode yang digunakan yaitu metode quasi experimental dengan ruang
lingkup Sekolah Dasar, dan objek penelitiannya adalah mata pelajaran
matematika, serta sampel penelitian yaitu kelas 1V.

. Penelitian Gustriyono (2019) yang berjudul “Upaya Peningkatan
Berpikir Kritis Siswa melalui Model Inquiry di Kelas V’ dengan jumlah
sampel sebanyak 40 siswa menunjukkan hasil peningkatan terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan model inquiry
diperoleh dari pelaksanaan pretest yaitu 15%, mengalami peningkatan
40% menjadi 55% di siklus I, sedangkan pada sikus Il meningkat 35%
menjadi 90%. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti
terletak pada jenis penelitiannya yaitu PTK (Penelitian Tindakan Kelas),
sedangkan peneliti menggunakan jenis penelitian quasi eksperiment.
Peneliti tidak hanya menggunakan variabel bebas (X) model
pembelajaran inquiry saja, tetapi juga problem based learning. Selain

itu, sampel dan objek penelitian terkait mata pelajaran yang digunakan
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juga berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti. Sampel
penelitian tersebut adalah kelas V dengan mata pelajaran IPA.
Persamaannya adalah terletak pada ruang lingkupnya yaitu Sekolah
Dasar dan penggunaan variabel terikat (Y) nya adalah kemampuan
berpikir kritis dan variabel bebas (X) nya yang digunakan sama-sama
menggunakan model pembelajaran inquiry.

Penelitian Asriningtyas., dkk (2014) yang berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Problem Based Learning untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas
4 SD” dengan sampel yang berjumlah 36 siswa memiliki hasil penelitian
yaitu bahwa penerapan model pembelajaran problem based learning
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar dalam
menyelesaikan soal cerita pada mata pelajaran matematika di kelas 4
SD. Jenis Penelitian ini adalah Tindakan Kelas (PTK) yang dibuktikan
dari kondisi awal (pra siklus) 60,82 (tidak kritis) menjadi 74,21 (cukup
kritis) pada kondisi akhir siklus 1. Hasil belajar siswa dari nilai rata-rata
kondisi awal 61,85 meningkat pada siklus I menjadi 69 dan menjadi 80
pada siklus 1. Sementara itu, didapatkan persentase jumlah siswa yang
mencapai KKM meningkat dari kondisi awal 44,84% menjadi 69,44%
pada evaluasi siklus I dan menjadi 88,89% pada evaluasi siklus II.
Perbedaan dengan penelitian peneliti terletak pada jenis penelitiannya
yaitu PTK (Penelitian Tindakan Kelas), sedangkan penelitian yang akan
dilakukan peneliti adalah quasi experimental. Variabel terikat (YY) yang

digunakan dalam penelitian tersebut adalah kemampuan berpikir kritis
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dan hasil belajar siswa. Variabel bebas (X) yang digunakan tidak
menggunakan model pembelajaran inquiry hanya menggunakan model
pembelajaran problem based learning saja. Sedangkan persamaannya
adalah terletak pada salah satu penggunaan variabel bebas (X) yaitu
problem based learning, ruang lingkup dan sampel penelitian yaitu
siswa kelas IV SD dan objek penelitian terkait pelajaran matematika
sama dengan penelitian yang dilakukan peneliti.

Berdasarkan penjabaran yang telah diuraikan peneliti diatas dari
beberapa penelitian sebelumnya, maka implikasi terhadap penelitian
peneliti yaitu sebagai suatu rujukan dan bahan pertimbangan dalam
melakukan penelitian yang akan dilakukan. Jika dalam penelitian-
penelitian tersebut dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
siswa melalui model pembelajaran inquiry, problem solving ataupun
problem based learning, maka pada penelitian selanjutnya
menggunakan model Inquiry dan Problem Based Leraning. Besar
harapan akan dapat berhasil meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa pada pelajaran matematika Sekolah Dasar. Mengacu beberapa
penelitian tersebut, maka peneliti menekankan untuk mengetahui
perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa pada pelajaran matematika
Sekolah Dasar melalui model pembelajaran Inquiry dan Problem Based

Learning.
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C. Kerangka Berpikir

Penelitian ini dilakukan karena pembelajaran matematika yang masih
terfokus pada penjelasan konsep dan dilanjutkan dengan pemberian tugas
sehingga menjadi pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered).
Siswa hanya berperan sebagai penerima informasi dan kurang aktif terlibat
dalam pembelajaran. Tidak hanya itu, guru kurang bervariasi dalam
menggunakan model pembelajaran dan hanya menggunakan pembelajaran
konvensional saja seperti ceramah. Selain itu, hal ini tentu membuat siswa
tidak maksimal dalam memahami materi pembelajaran dan akan merasa
kesulitan dalam mengembangkan kemampuan berpikir Kritisnya.
Kemampuan berpikir kritis penting dimiliki oleh siswa karena dapat
membantu siswa menyelesaikan permasalahan dalam pembelajaran seperti
dibidang sains, matematika, maupun masalah nyata sehari-hari. Sesuai
dengan salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa
mempunyai kemampuan berpikir Kritis, sistematis, objektif sebagai
gambaran bentuk kemampuan penalaran siswa. Maka dari itu, dalam
pembelajaran matematika sendiri membutuhkan pelaksanaan proses
pembelajaran yang berkualitas untuk dapat menunjang kemampuan berpikir
kritis siswa salah satunya upaya dari guru untuk menerapkan model
pembelajaran di kelas yang bervariasi dan tidak monoton. Hal ini
dikarenakan penggunaan model pembelajaran yang konvensional menjadi
salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kritis yang
dimiliki siswa. Penggunaan model pembelajaran yang tidak sesuai dengan

karakteristik kurikulum 2013 ini dapat membuat siswa merasa kesulitan
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dalam memahami materi matematika yang cenderung bersifat abstrak dan
sulit. Selain itu, pembelajaran yang hanya berpusat pada guru biasanya
siswa hanya menghafal dan mengingat informasi yang didapat dari guru.

Ada beberapa model pembelajaran yang dapat merangsang dan
membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis antara lain
yaitu model pembelajaran inquiry dan problem based learning. kedua
model pembelajaran ini sama-sama memiliki tujuan utama pembelajaran
yaitu untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Sejalan pula
dibuktikan dari beberapa penelitian terdahulu yang telah diuraikan
sebelumnya bahwa kedua model tersebut signifikan dapat meningkatkan
kemampuan berpikir Kritis siswa.

Oleh karena itu, perlu adanya perbaikan dalam pemilihan model
pembelajaran yang sesuai kurikulum sehingga dapat menumbuhkan dan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis khususnya pada mata pelajaran
matematika. Pada penelitian ini peneliti mencoba memberikan solusi
penyelesaian masalah tersebut dengan menerapkan model pembelajaran
inquiry dan problem based learning karena kedua model tersebut sesuai
dengan kurikulum 2013, berorientasi pada siswa (student centered), dan
model sesuai dengan tantangan abad ke-21 dan adanya persamaan tujuan
utama pembelajaran kedua model yang diharapkan dapat memaksimalkan
aktivitas siswa dan meminimalkan aktivitas guru serta mampu mendorong
kemampuan berpikir kritis siswa. Guru berperan sebagai fasilitator
sedangkan siswa diberikan kesempatan untuk membangun pemahamannya

secara mandiri. Model pembelajaran inquiry sebagai model yang berasumsi
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bahwa manusia mempunyai rasa ingin tahu dan mampu berpikir kritis yang
unik yang menekankan siswa aktif terlibat mencari, menemukan jawaban
sendiri atas permasalahan yang sudah ada sesuai dengan pengetahuan yang
dimiliki, sedangkan problem based learning adalah model yang didasari
dari adanya permasalahan yang menuntut siswa aktif memecahkan
permasalahan dengan rasa keingintahuan dan kemampuan Kkritis, analisis
dan sistematis. Masalah-masalah yang disajikan adalah masalah kehidupan
sehari-hari atau dalam konteks dengan dunia nyata. Dari kedua model
tersebut, eksperimen dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan penggunaan model pembelajaran inquiry dan
problem based learning terhadap kemampuan berpikir kritis pada pelajaran
matematika siswa di Sekolah Dasar dengan menggunakan indikator
kemampuan berpikir Kritis siswa yang telah disebutkan diatas.

Kerangka pemikiran penelitian ini yaitu model pembelajaran Inquiry
(X1) dan model pembelajaran Problem Based Learning (X2) sebagai
variabel bebas dan kemampuan berpikir kritis siswa (Y) sebagai variabel

terikat.

Masalah: \

Kemampuan berpikir Kritis
siswa rendah.

Penggunaan model
pembelajaran yang

Model Pembelajaran
Inquiry

&

—

konvensional dan tidak sesuai
dengan karakteristik
kurikulum 2013. Model Problem Based

Pembelajaran yang monoton
dan cenderung teacher

centered. j

Learning

Bagan 2.1 : Kerangka Berpikir

Kemampuan
berpikir kritis
siswa meningkat
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D. Hipotesis

Hipotesis merupakan suatu dugaan atau jawaban sementara terhadap
rumusan masalah dalam penelitian, dengan rumusan masalah penelitian
telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan (Sugiyono, 2017:96).
Singkatnya, hipotesis dikatakan sebagai jawaban sementara. Pada penelitian
ini, rumusan hipotesis dari permasalahan yang peneliti ambil dengan
variabel Model Pembelajaran Inquiry (X1) dan Model Pembelajaran
Problem Based Learning (X2), dan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa ()

sebagai berikut:

HO  : Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis yang

diterapkan model pembelajaran inquiry dan problem based

learning pada mata pelajaran matematika siswa kelas IV SDIT

Muhammadiyah Al-Kautsar Tahun Ajaran 2022/2023.

Ha : Terdapat perbedaan kemampuan berpikir Kkritis yang

diterapkan model pembelajaran inquiry dan problem based

learning pada mata pelajaran matematika siswa kelas IV SDIT

Muhammadiyah Al-Kautsar Kartasura Tahun Ajaran 2022/2023.

Hipotesis penelitian ini adalah Ha, yang berarti terdapat perbedaan
kemampuan berpikir kritis melalui model pembelajaran inquiry dan problem based
learning pada mata pelajaran matematika siswa kelas IV SDIT Muhammadiyah Al-

Kautsar Kartasura Tahun Ajaran 2022/2023.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian termasuk penelitian jenis metode penelitian eksperimen.
Menurut Sugiyono (2017:107) metode penelitian eksperimen merupakan
suatu metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan
tertentu. Jadi, ada suatu tindakan yang dilakukan untuk mempengaruhi
sesuatu sehingga dalam metode eksperimen ada yang mempengaruhi dan
dipengaruhi.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi experiment
atau eksperimen semu. Menurut Sugiyono (2017:114) bentuk desain
eksperimen semu adalah pengembangan dari eksperimen sesungguhnya,
yang mana desain ini mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak berfungsi
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang berpengaruh
dalam eksperimen. Desain penelitian ini menggunakan Nonequivalent
Control Group Design. Pada penelitian ini terdapat dua kelompok kelas
yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelas kelompok
eksperimen akan diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran
inquiry dan pada kelas kontrol akan menggunakan model problem based
learning.

Kedua kelompok akan diberikan pretest dan posttest yang sama.

Perbedaan rata-rata selisih nilai pretest dan posttest pada kelas ekperimen
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dan kelas kontrol dibandingkan untuk menentukan apakah terdapat
perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa yang signifikan

dari kedua kelas.

Tabel 3.1 : Desain Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Kelas eksperimen | 01 X 02
Kelas eksperimen Il 03 Y 04
Keterangan:
@) : Pretest/Posttest kemampuan berpikir kritis siswa
X : Perlakuan model pembelajaran inquiry
Y : Perlakuan model problem based learning

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SDIT Muhammadiyah Al-
Kautsar yang beralamat di JI. Cendana Il Gumpang RT. 03 RW.III,
Kartasura, Sukoharjo Jawa Tengah. Pemilihan tempat penelitian karena
penggunaan model pembelajaran belum bervariasi dan belum
diterapkan secara maksimal. Selain itu, terdapat masalah kemampuan
berpikir kritis siswa serta model pembelajaran inquiry dan problem

based learning belum diterapkan dalam pembelajaran.
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2. Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian direncanakan pada bulan Oktober 2022
sampai dengan bulan Juni 2023 berdasarkan jam mata pelajaran
matematika pada semester ganjil tahun 2021/2022.
Tabel 3.2 : Waktu Penelitian
No Uraian Tahun 2022-2023
Okt | Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun
1 | Pengajuan Judul
2 | Penyusunan Proposal
3 | Penyusunan
Instrumen Penelitian
4 | Uji coba Instrumen
5 | Pengambilan Data
6 | Analisis Data
7 | Pengujian Data
8 Penyusunan Laporan

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1.

Populasi

Populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek

atau objek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya (Sugiyono, 2017:118). Populasi dalam penelitian ini

adalah seluruh siswa kelas 1V di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar

berjumlah 109 siswa yang terbagi menjadi 4 kelas pada tahun ajaran

2022/2023.
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Tabel 3.3 : Jumlah Populasi Kelas IV SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar

Kelas Jumlah Siswa
A 28
B 27
Cc 27
D 27
Jumlah 109

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2017:81). Penelitin ini menggunakan
sampel berjumlah 2 kelas yang akan diambil dari keseluruhan 4 kelas di
kelas IV SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Kartasura.
3. Teknik Sampling
Teknik sampling adalah teknik yang digunakan dalam pengambilan
sampel (Sugiyono, 2017:118). Pada penelitian ini menggunakan teknik
Probability Sampling jenis simple random sampling. Teknik Probability
Sampling merupakan teknik penentuan sampel yang mana setiap
populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi sampel
penelitian (Budiastuti & Bandur, 2018:39). Pada pelaksanaan teknik
random sampling yaitu dengan cara membuat undian yaitu berisi nama

setiap kelas, kemudian diundi acak dan diambil dua undian pertama.
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D. Teknik Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Tes

Tes adalah sebuah alat pengumpul informasi, akan tetapi jika
dibandingkan dengan alat-alat ainnya, tes bersifat lebih resmi karena
penuh dengan batasan-batasan (Arikunto, 2012:47). Tes ini digunakan
untuk mengukur kemampuan berpikir Kkritis siswa sebelum dan setelah
diberikan pembelajaran dengan model pembelajaran inquiry dan
problem based learning.

Tes ini dilakukan melalui pretest dan posttest dengan jenis tes essay
menggunakan instrument kemampuan berpikir kritis. Data tes yang
didapatkan melalui pretest dan posttest dalam penelitian ini digunakan
sebagai data variabel terikat, pengumpulan data dengan cara melakukan
tes kemampuan berpikir Kritis.

2. Observasi

Observasi merupakan metode untuk mengumpulkan informasi
melalui pengamatan baik terhadap tingkah laku seseorang, proses kerja,
dan gejala alam maupun responden (Sugiyono, 2017:203). Tujuan
observasi penelitian ini digunakan untuk mengukur kepraktisan rencana
pelaksanaan pembelajaran dari tingkat keterlaksanaan pembelajaran.
Jenis instrumen observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran model pembelajaran

inquiry dan problem based learning. Data keterlaksanaan model
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pembelajaran inquiry dan problem based learning ini berperan sebagai
variabel bebas dikumpulkan melalui observasi keterlaksanaan
pembelajaran yang diisi oleh observer sebagai pengamat kegiatan di
kelas. Lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran ini menggunakan
skala instrumen Guttman dengan observer memberi tanda checklist pada
pilihan jawaban yaitu “Ya” dan “Tidak” sesuai dengan kegiatan
pembelajaran yang berlangsung.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu dalam
bentuk baik tulisan, gambar, atau karya-karya yang monumental dari
seseorang (Sugiyono, 2017:329). Teknik pengumpulan data ini
digunakan untuk mendapatkan data pelengkap penelitian tentang soal
Ujian Tengah Semester Ganjil, jumlah dan daftar nama siswa kelas 1V

di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Kartasura.

E. Instrumen Pengumpulan Data
1. Definisi Konsep Variabel

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau juga dikatakan
nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2017:61). Variabel pada penelitian ini
adalah model pembelajaran inquiry dan problem based learning sebagai
variabel bebas atau independent (X) sedangkan kemampuan berpikir

kritis sebagai variabel terikat atau dependent (Y).
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Model pembelajaran adalah suatu kerangka konseptual yang berisi
tahapan pembelajaran atau sintaks yang sistematis yang dikembangkan
secara teoritis dan dijadikan sebagai pedoman dalam melaksanakan
proses pembelajaran demi mencapai tujuan belajar sesuai yang
diharapkan. Model pembelajaran inquiry adalah sebuah model
pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam proses
pembelajaran untuk menemukan sendiri pengetahuan atau jawaban dan
memecahkan persoalan yang diajukan dengan melalui proses
perumusan pengumpulan data dan pengujian hipotesis siswa dituntut
untuk berpikir secara kritis. Sedangkan model problem based learning
merupakan model pembelajaran yang berasal dari suatu persoalan nyata
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari sebagai topik pembelajaran
yang menuntut siswa aktif untuk memecahkan persoalan tersebut baik
individu maupun kelompok sesuai kemampuan yang dimiliki melalui
tahapan ilmiah tertentu sehingga siswa dapat meningkatkan kemampuan
berpikir Kkritis.

Kemampuan berpikir kritis adalah sebuah kemampuan berpikir
nalar atau rasional, berpikir secara mendalam, dan sistematis untuk
mampu mengidentifikasi, menganalisis, dan mengevaluasi terhadap
suatu hal untuk mengolah dan mengambil kesimpulan dan keputusan
dengan argumen yang kuat yang mendasari dalam memecahkan suatu
permasalahan yang dihadapi sesuai informasi dan pengalaman yang
dimiliki. Matematika adalah suatu mata pelajaran yang terdiri dari

angka, hitung-hitungan, jumlah dan besaran, pola, bentuk, dan struktur
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yang saling berkaitan yang disajikan dalam masalah matematika yang
berkaitan dalam masalah sehari-hari agar siswa memilik kemampuan
untuk berpikir dan bertindak yang meliputi kritis, kreatif, kolaboratif,
komunikatif, mandiri dan produktif.
Definisi Operasional Variabel

Menurut Sugiyono (2017:39), operasional variabel merupakan
atribut atau nilai atau sifat dari orang, objek, atau kegiatan yang
mempunyai variansi tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk
dipelajari dan dibuat kesimpulan. Pada penelitian ini ada dua variabel
yaitu variabel independent dan variabel dependent.
a) Variabel independent atau variabel bebas

Variabel independent adalah variabel yang mempengaruhi suatu
variabel terikat (Sugiyono, 2017:39). Variabel independent pada
penelitian ini adalah model pembelajaran inquiry dan problem based
learning.

Langkah-langkah model pembelajaran inquiry menurut Sani
(2013:89) vyaitu, pertama guru membimbing siswa merumuskan
masalah dari suatu permasalahan yang akan diselidiki. Kedua, guru
memberikan kesempatan siswa membuat jawaban sementara yang
relevan dengan permasalahan yang diselidiki. Ketiga, guru
memberikan kesempatan dan membantu siswa melakukan kegiatan
penyelidikan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan, serta
membimbing siswa mengumpulkan informasi. Keempat,

memberikan kesempatan pada tiap kelompok untuk menyampaikan
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hasil pengolahan data dan membuat kesimpulan sesuai hasil analisis
data yang telah dilakukan.

Langkah-langkah model pembelajaran problem based learning
menurut Rusmono (2012:81) yaitu, pertama guru membahas tujuan
pembelajaran, mendeskripsikan berbagai kebutuhan pembelajaran
dan memberikan motivasi siswa untuk terlibat dalam kegiatan
menyelesaikan masalah. Kedua, guru membantu siswa
mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas-tugas belajar yang
berhubungan dengan permasalahan yang disajikan. Ketiga, guru
mendorong siswa untuk mendapatkan informasi, melaksanakan
eksperimen atau investigasi dan mencari penjelasan serta solusi.
Keempat, guru membantu siswa membagi tugas, merencanakan dan
menyiapkan hasil karya yang tepat, seperti laporan, rekaman dll dan
mendemonstrasikan kepada orang lain. Terakhir, guru membantu
siswa untuk melakukan refleksi terhadap penyelidikannya dan
proses pemecahan yang digunakan.

Variabel dependent atau variabel terikat

Variabel dependent atau varibel terikat sebagai suatu varibel
yang dipengaruhi oleh varibel bebas (Sugiyono, 2017:40). Variabel
dependen pada penelitian ini adalah kemampuan berpikir Kkritis pada
pembelajaran matematika. Indikator kemampuan berpikir Kkritis
yang digunakan yaitu menurut pendapat Facione dalam Karim &
Normaya (2015:93-94) meliputi interpretasi, analisis, evaluasi dan

inferensi.
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Maka, definisi operasional kemampuan berpikir kritis siswa

pada mata pelajaran matematika materi keliling dan luas bangun

datar kelas IV dengan menggunakan model pembelajaran inquiry

dan problem based learning. Pengukurannya menggunakan tes

kemampuan berpikir kritis yaitu tes essay yang digunakan untuk

mengukur seberapa jauh kemampuan berpikir kritis siswa pada mata

pelajaran matematika sesuai indikator.

3. Kisi-Kisi Instrumen

a. Tes Essay Kemampuan Berpikir Kritis

Kisi-kisi instrumen tes essay kemampuan berpikir kritis pada

pelajaran matematika materi keliling dan luas bangun datar (persegi,

persegi panjang, dan segitiga) KD 3.9/4.9 pada penelitian ini yaitu:

Tabel 3.4 : Kisi-Kisi Soal Pretest-Postest Kemampuan Berpikir Kritis

KD

Indikator Soal

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Interpretasi

Analisis

Evaluasi

Inferensi

Nomor

Soal

3. 9 Menjelaskan
dan menentukan
keliling dan luas
daerah  perseqi,
persegi  panjang,
dan segitiga.

4.9
Menyelesaikan
masalah berkaitan
dengan  keliling
dan luas daerah
persegi,  persegi
panjang, dan

segitiga

Menganalisis masalah
berkaitan dengan keliling dan
luas bangun datar persegi,

persegi panjang dan segitiga.

\/

\/

\/

\/

Menganalisis masalah
berkaitan dengan luas bangun
datar persegi,

persegi panjang dan segitiga.

Menganalisis masalah
berkaitan dengan luas bangun
datar persegi,

persegi panjang dan segitiga.

Menganalisis masalah
berkaitan dengan keliling

bangun datar persegi,
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Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Nomor

KD Indikator Soal Interpretasi | Analisis | Evaluasi | Inferensi | Soal

persegi panjang dan segitiga

Menganalisis masalah N N N N 5

berkaitan dengan luas bangun

datar persegi,

persegi panjang dan segitiga

Menganalisis masalah N N N N 6

berkaitan dengan keliling

bangun datar persegi,

persegi panjang dan segitiga

Jumlah total soal 6

b. Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Kisi-kisi ~ instrumen  berupa  lembar  keterlaksanaan

pembelajarana pada penelitian ini dikembangkan berdasarkan

tahapan pembelajaran inquiry menurut Sani (2013:9) dan Problem

Based Learning menurut Rusmono (2012:81) sebagai berikut:

Tabel 3.5 : Kisi-Kisi Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

Inquiry
No Fase Kegiatan Aspek yang Dinilai
1 | Pendahuluan Kegiatan apersepsi
Motivasi dan tujuan
2 | Inti Menyusun rumusan masalah
Merumuskan hipotesis
Merancang dan melakukan percobaan
Analisis data dan kesimpulan
3 | Penutup Pelaksanaan evaluasi
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Tabel 3.6 : Kisi-Kisi Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
Problem Based Learning

No Fase Kegiatan Aspek yang Dinilai

1 | Pendahuluan Kegiatan apersepsi

Motivasi dan tujuan

2 Inti Orientasi permasalahan

Melakukan penelitian

Investigasi

Penyajian hasil karya

Analisis dan evaluasi data

3 | Penutup Pelaksanaan evaluasi

F. Teknik Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Uji coba instrumen bertujuan untuk mengetahui validitas dan
realibilitas dari instrumen yang nanti akan digunakan dalam penelitian
sehingga akan diketahui apakah alat pengumpul data tersebut layak untuk
digunakan atau harus diperbaiki. Uji coba instrumen akan dilakukan
sebelum diberikan kepada sampel sebanyak 28 subjek siswa kelas 1V di Ml
Muhammadiyah Kismoyoso. Berikut ini adalah langkah-langkah yang

dilakukan dalam uji coba instrumen pada penelitian:

1. Uji Validitas

Instrumen yang valid adalah alat ukur yang digunakan untuk
mengukur apa yang akan diukur untuk mendapatkan data yang valid.
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan sejauh mana alat ukur

itu mengukur apa yang seharusnya diukur oleh alat ukur tersebut
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(tingkat kevalidan instrumen) (Arikunto, 2011:211). Uji validitas
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa validitas isi,
validitas konstruksi, dan validasi empiris.
a. Uji validitas isi
Uji validitas isi adalah uji yang berhubungan dengan butir
atau item yang ada dalam tes atau kuisioner apakah instrumen yang
disusun apakah berdasarkan materi pelajaran yang sudah diajarkan
(Budiastuti & Bandur, 2018:147). Instrumen berbentuk tes yang
digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir Kkritis harus
memiliki validitas isi. Pengujian validitas isi pada penelitian ini
melalui professional judgement, maksudnya instrumen dinilai oleh
orang yang professional.
b. Uji validitas konstruk
Uji validitas konstruk merupakan uji yang berhubungan
apakah alat penelitian yang dipakai sudah disusun berdasarkan
kerangka teoritis yang sesuai dan relevan (Budiastuti & Bandur,
2018:148). Singkatnya, validitas ini mengacu pada kualitas alat ukur
yang digunakan. Pengujian ini sekaligus dilakukan dengan
pengujian validitas isi yang juga dilakukan oleh professional
judgement.
c. Uji validitas empiris
Selain itu, juga dilakukan validitas empiris yang artinya
suatu instrumen sudah diuji secara luas dan empiris (Budiastuti &

Bandur, 2018:146). Validitas empiris pada penelitian ini dilakukan
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dengan bantuan SPSS untuk menguji validitas digunakan analisis
item yang merupakan pengkorelasian skor tiap butir dengan skor
total yang merupakan jumlah tiap skor butir.

Butir soal atau pertanyaan dikatakan valid apabila 7., >
Ttaber- S€dangkan apabila 7y, < 71qpe; Maka soal dikatakan tidak
valid dengan taraf signifikansi yang digunakan adalah 5%.
Pengujian validitas instrumen tes dalam penelitian ini menggunakan
korelasi product moment. Rumus uji validitas dengan korelasi

product moment yaitu:

NYXY — XX (QY)

® TN - @O - @07
Keterangan:
Ty . Koefisien korelasi product moment
N : Jumlah responden
X : Skor item
Y : Skor total

»X  :Jumlah skor dalam distribusi X
Y  :Jumlah skor dalam distribusi Y
Y'X? :Jumlah kuadrat pada masing-masing skor X

YY? :Jumlah kuadrat pada masing-masing skor Y
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2. Uji Reliabilitas

Uji realibitas memiliki tujuan mengetahui sejauh mana hasil
pengukuran tetap konsisten, jika dilakukan pengukuran dua kali atau
lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat ukur yang
sama. Instrumen yang reliable adalah instrumen yang jika digunakan
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan
data yang sama (Sugiyono, 2017:121). Maka, sebuah tes dikatakan
reliable apabila hasil-hasil tes tersebut menunjukkan ketetapan.
Pengujian realibilitas instrumen dengan menggunakan alpha Cronbach.

Rumus alpha Cronbach yaitu sebagai berikut:

Keterangan:
711 : Reliabilitas yang dicari
n : Jumlah item pertanyaan yang diuji

Y 6? :Jumlah varian skor tiap-tiap item
of : Varian total
JiKa Taipha cronbach > Traber Derarti item (butir soal) dapat
dikatakan reliabel. Sebaliknya, jika 74pna cronbach < Ttaper DEFarti
item dikatakan tidak reliabel. Rumus alpha Cronbach (o) dapat diukur
berdasarkan skala o dari 0,00-1,00. Apabila skala itu, dikategorikan ke
lima kelas dengan range sama, maka:

1) Nilai ¢ 0,00 s.d 0,20, maka kurang reliabel.



61

2) Nilai ¢ 0,21 s.d 0,40, maka agak reliabel.
3) Nilai o 0,41 s.d 0,60, maka cukup reliabel.
4) Nilai o 0,61 s.d 0,80, maka reliabel.

5) Nilai ¢ 0,81 s.d 1,00, maka sangat reliabel (Sugiyono, 2018:220)

G. Instrumen Penilaian Akhir
1. Hasil Uji Validitas Instrumen

Hasil pengujian validitas instrumen tes kemampuan berpikir
kritis yang berupa tes essay yang terdiri dari 10 butir soal uji coba
kemampuan berpikir kritis. Uji coba soal tes kemampuan berpikir kritis
dilakukan oleh 28 siswa di kelas IV MI Muhammadiyah Kismoyoso
Ngemplak pada tanggal 10 April 2023.

Uji validitas isi dan konstruk dilakukan dengan Ibu Lihar
Raudina lzzati, M. Pd. dengan perolehan skor 88% valid dengan catatan
layak digunakan setelah revisi. Hasil uji validitas isi dan konstruk
dengan Ibu Amining Rahmasiwi, M. Pd dengan perolehan skor 84%
valid dengan catatan sudah layak digunakan dalam penelitian. Hasil uji
validitas isi dan konstruk oleh ahli ditampilkan pada lampiran 9. Hasil
perhitungan uji validitas empiris soal tes uji coba instrumen ditampilkan
pada lampiran 12 dan dapat dilihat secara ringkas pada tabel 3.7.
Perhitungan uji validasi ini menggunakan bantuan SPSS 22 sebagai alat
bantu menghitung dan hasil dari analisis validitas uji coba tersebut akan

didapatkan soal yang valid dan tidak valid.
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Tabel 3.7 : Hasil Uji Coba Validitas Tes Essay Kemampuan Berpikir Kritis

No. Soal T hitung T tabel Keterangan
1 0,487 0,374 Valid
2 0,686 0,374 Valid
3 0,540 0,374 Valid
4 0,581 0,374 Valid
5 0,722 0,374 Valid
6 0,766 0,374 Valid
7 0,537 0,374 Valid
8 0,536 0,374 Valid
9 0,524 0,374 Valid
10 0,591 0,374 Valid

Hasil uji validitas empiris di lampirkan di lampiran 10 terhadap
10 butir soal tes essay kemampuan berpikir kritis siswa yang telah
dikerjakan oleh 28 siswa, diperoleh pada tabel 3.7 bahwa seluruh butir
soal memiliki hasil 7piryng > T taper (0,374) sehingga dinyatakan valid.

Pada penelitian ini pelaksanaan pretest hanya menggunakan 6
butir soal tes essay kemampuan berpikir kritis siswa yang dipilih secara
acak. Hasil uji validitas tes essay kemampuan berpikir kritis terhadap 6

butir soal yang digunakan saat pretest meliputi:
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Tabel 3.8 : Hasil Uji Validitas Tes Essay Kemampuan Berpikir Kritis untuk

Pretest
No. Soal O ffma T tabel Keterangan
1 0,487 0,374 Valid
2 0,686 0,374 Valid
5 0,722 0,374 Valid
6 0,766 0,374 Valid
8 0,536 0,374 Valid
9 0,524 0,374 Valid

2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Rumus yang digunakan untuk menguji reliabilitas instrumen
pada penelitian ini adalah menggunakan koefisien alpha Cronbach
kemudian hasil yang diperoleh dianalisis sehingga akan didapatkan
bahwa instrumen tes tersebut reliabel atau tidak reliabel. Hasil
perhitungan uji reliabilitas 10 butir soal tes essay kemampuan berpikir
kritis ditampilkan pada lampiran 10 dan tabel 3.8 dengan bantuan SPSS,
diperoleh alpha Cronbach pada variabel ini lebih tinggi dari pada nilai
dasar yaitu 0,796 (>0,60), termasuk dalam kategori reliabel sehingga

semua tes essay kemampuan berpikir kritis dinyatakan reliabel.

Tabel 3.9 : Hasil Reliabilitas Tes Essay Kemampuan Berpikir Kritis

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha

N of Items

,796 10
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Instrumen tes essay pada penelitian ini menggunakan 6 butir
soal. Hasil uji reliabilitas terhadap 6 butir soal tes essay kemampuan
berpikir kritis ditampilkan pada tabel 3.10 dan pada lampiran 12,
diperoleh alpha Cronbach pada variabel ini lebih tinggi dari pada nilai
dasar yaitu 0,710 (>0,60), termasuk dalam kategori reliabel sehingga

semua tes essay kemampuan berpikir kritis dinyatakan reliabel.

Tabel 3.10 : Hasil Reliabilitas Tes Essay Kemampuan Berpikir Kritis

Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha

N of Items

,710 6

H. Teknik Analisis Data
1. Uji Analisis Unit
Pada penelitian ini untuk melakukan uji hipotesis agar
membantu mempermudah perhitungan t-test maka diperlukan beberapa
perhitungan yang harus dilakukan yaitu:
a. Mencari Mean
Mean adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan
atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut (Sugiyono, 2010:49).
Rumus yang digunakan untuk mencari mean adalah sebagai berikut:

_ XX

n

Me

Keterangan:

Me  : Mean (rata-rata)
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> : Epsilon (jumlah)

X; - Nilai x ke I sampai ke n
n : Jumlah individu

f : frekuensi

Mencari Median

Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar atau sebaliknya
dari yang terbesar sampai terkecil (Sugiyono, 2010:48). Rumus yang

digunakan untuk mencari median adalah sebagai berikut:

%n - F

Md =b +p —
Keterangan:
Md  : Median
b : Batas bawah, dimana median akan terletak
p : Panjang kelas interval
n : Banyak data/jumlah sampel
F : Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median
f : Frekuensi kelas median

Mencari Modus
Modus adalah teknik penjelasan kelompok berdasarkan nilai
yang sedang popular (yang sedang menjadi mode) atau nilai yang

sering muncul dalam kelompok tersebut (Sugiyono, 2010:47).
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Rumus yang digunakan untuk mencari modus adalah sebagai

berikut:

Mo=b+p ( by )

b, + b,

Keterangan:
Mo  :Modus
b : Batas kelas interval
p : Panjang kelas interval
b, : Frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi kelas

interval terdekat sebelumnya.

b, . Frekuensi pada kelas modus dikurangi dengan frekuensi

kelas interval berikutya.

. Standar Deviasi

Standar deviasi/simpangan baku dari data yang telah disusun
dalam tabel distribusi frekuensi/data tergolong dapat dihitung

dengan rumus sebagai berikut:

Szjzmxi—)?)z
(n—-1)

Keterangan:

S : Simpangan Baku

fi : Frekuensi

X : Rata-rata

n : Jumlah Sampel
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e. Kategorisasi
Pembagian kategori sampel penelitian menggunakan
kategorisasi berdasarkan model distribusi normal. Kategori dalam
penelitian ini menggunakan kategorisasi menurut Saifuddin,

(2021:109) yang dibagi menjadi 5 kategori sebagai berikut:

Tabel 3.11 : Kategorisasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Rumus Interval Kategori
X <M-1,55D Sangat rendah
M-1,5SD <X <M-0,55D Rendah
M-0,5SD < X < M+0,5SD Sedang
M+0,5SD <X <M+1,5SD Tinggi
M+1,5SD <X Sangat tinggi
Keterangan:
X : Skor kemampuan berpikir kritis
M : Mean (rata-rata)

SD  : Standar Deviasi
2. Uji Prasyarat
Uji prasyarat yang dilakukan dengan menggunakan uji
normalitas dan homogenitas untuk menentukan rumus statistik yang
akan digunakan dalam uji hipotesis sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel

data yang digunakan berasal dari populasi yang berdistribusi normal
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atau tidak (Sugiyono, 2017:239). Uji normalitas data bertujuan
untuk mendeteksi distribusi data dalam satu variabel yang akan
digunakan dalam penelitian. Data yang baik dan layak untuk
membuktikan model-model penelitian tersebut adalah data distribusi
normal. Uji normalitas dilakukan dengan bantuan SPSS
menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov. Rumus Uji Kolmogorov

Smirnov sebagai berikut:

n, + n,
Kp, =136 |——
nin,

KD  :Jumlah Kolmogorov Smirnov yang dicari

Keterangan:

ny : Jumlah sampel yang diperoleh

n, : Jumlah sampel yang diharapkan
z, = X, —X

S

Keterangan:

Z; : Uji yang dihitung

X; : Data atau nilai

X : Rata-rata (mean)

S : Standar deviasi
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Data akan dikatakan normal, jika nilai signifikansi lebih
besar 0,05 pada (Sig.>0,05), sedangkan data dikatakan tidak normal
jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 pada (Sig.<0,05). Jika
Lpitung < Ltaber» Maka Ho diterima dan Ha ditolak, distribusi
normal. Ly;tyng > Leaber, Maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
distribusi tidak normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data
dari tiap kelompok sampel berasal dari populasi yang homogen atau
tidak. Uji homogenitas pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan
SPSS menggunakan uji Levene s Test pada taraf signifikansi 5%. Uji
Levene’s Test ini bertujuan untuk menghitung selisih data dengan
rata rata-rata kelompok yang lebih dari dua kelompok data. Rumus

uji Levene'’s test yaitu sebagai berikut:

(n-k) X 1ny (Zi—2)?
(k-1 XK, 25 @y - 2)?

Keterangan:
n : jumlah siswa
k : banyaknya kelas

zij= |V — Y

Y; . Rata-rata dari kelompok i
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Z; : Rata-rata kelompok z;
Z; - Rata-rata menyeluruh dari z;;

Apabila nilai signifikansi atau Sig.<0,05 maka varians dari
dua atau lebih kelompok populasi data tidak sama (tidak homogen).
Sedangkan apabila nilai signifikansi atau Sig.>0,05, maka varians
dari dua atau lebih kelompok populasi data sama (homogen).

Uji Kesetaraan Kelas

Uji kesetaraan bertujuan untuk mengetahui suatu data atau
sampel yang akan kita gunakan apakah memiliki keadaan sama atau
tidak (Hardi, 2014:75). Data yang akan dipakai adalah data pretest.
Sebelum melakukan uji kesetaraan ini, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Perhitungan
uji kesetaraan ini menggunakan uji-t dengan bantuan SPSS. Rumus

uji t yang digunakan yaitu:

&%)
512, 8,2
T,

Keterangan:

t : t hitung

X, . Nilai kelompok eksperimen

X, - Nilai kelompok kontrol

S, :Varian kelompok eksperimen

S,%  :Varian kelompok kontrol

n, : Jumlah siswa kelompok eksperimen
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n, : Jumlah siswa kelompok kontrol
Data akan dikatakan seimbang apabila tpityng > teaper
maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sedangkan jika tpirung < teaber

maka Ha ditolak dan Ho diterima.
3. Uji Hipotesis

Analisis data tes menggunakan uji hipotesis untuk mengetahui
adanya perbedaan signifikansi model pembelajaran Inquiry dan
Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji t-test
independent sampel, artinya uji t beda dua rata-rata digunakan untuk
mengetahui perbedaan rata-rata dari dua kelompok data independen
yang tidak saling berhubungan (Imam, 2016:64). Perhitungan uji t-test
dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS. Rumus uji t beda rata-

rata yaitu sebagai berikut:

_E-R)
5%, 8°
ny n;

Keterangan:

t :thitung

X; : Nilai kelompok eksperimen
X, : Nilai kelompok kontrol

S;2: Varian kelompok eksperimen

S,2: Varian kelompok kontrol
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n, :Jumlah siswa kelompok eksperimen

n, :Jumlah siswa kelompok kontrol

Apabila Sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak,
berarti tidak ada perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa yang
diterapkan model pembelajaran Inquiry dan Problem Based Learning.
Sebaliknya, Sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya terdapat perbedaan kemampuan berpikir Kkritis siswa yang

diterapkan model pembelajaran inquiry dan problem based learning.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

1. Profil Sekolah

Profil sekolah penelitian yaitu di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar

Kartasura. Observasi awal dilakukan pada tanggal 10 Oktober 2022 dan

2 November 2022 untuk mengetahui keadaan sekolah. Adapun profil

sekolah pada tebal 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1 Profil Sekolah SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar

Nama Sekolah

SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar

NPSN 20310536

Alamat JI. Cendana Gumpang Il RT. 03 RW. Il
Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo,
Jawa Tengah

Kode Pos 57169

Bentuk Pendidikan

SD (Sekolah Dasar)

Status Sekolah/Kepemilikam Swasta/Yayasan
No. SK. Pendirian 420/3346

Tgl. SK. Pendirian 2003-10-01

No. SK. Operasional 420/4711/2004
Tgl. SK. Operasional 2004-09-22
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2. Deskripsi Data Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan kemampuan
berpikir kritis melalui model pembelajaran inquiry dan problem based
learning pada mata pelajaran matematika materi keliling dan luas
bangun datar (persegi, persgei panjang dan segitiga) siswa. Penelitian
dilaksanakan pada siswa kelas IV di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar
Kartasura tahun ajaran 2022/2023. Penelitian ini dilaksanakan pada
tanggal 12 April 2023-23 Mei 2023 dengan dua kali pertemuan untuk
model pembelajaran inquiry dan dua kali pertemuan untuk problem
based learning, dan satu kali pertemuan untuk pretest dan satu kali
pertemuan untuk posttest dari masing-masing model pembelajaran.

Pretest posttest kemampuan berpikir kritis pada penelitian ini
menggunakan instrumen yang berbentuk tes essay/uraian yang
mengukur kemampuan berpikir Kritis siswa sesuai dengan indikator
kemampuan berpikir kritis. Tes kemampuan berpikir kritis terdiri dari 6
butir soal kemampuan berpikir Kkritis dengan setiap soal mencakup ke
empat indikator kemampuan berpiKkir Kritis.

Instrumen tes kemampuan berpikir kritis yang akan digunakan
dalam perlakuan, pretest posttest terlebih dahulu diuji cobakan kepada
siswa kelas IV di MI Muhammadiyah Kismoyoso. Kelas yang
digunakan untuk uji coba soal pretest posttest adalah kelas A (Mekkah)
yang berjumlah 28 siswa. Setelah pelaksanaan uji coba, hasil uji coba
tes kemampuan berpikir kritis dilakukan perhitungan dengan mengukur

validitas dan reliabilitas instrumen.
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Hasil perhitungan dari instrumen tersebut yaitu semua soal yang
terdiri dari 10 butir soal valid dan reliabel sehingga layak digunakan
dalama mengukur kemampuan berpikir kritis siswa pada materi keliling
dan luas bangun datar. Setelah mengetahui valid dan reliabel dari
instrumen yang digunakan, langkah selanjutnya adalah pelaksanaan
pretest pada kelas sampel penelitian yaitu kelas IV A yang berjumlah
28 siswa sebagai kelas eksperimen | yang menggunakan model
pembeajaran inquiry dan kelas IV C yang berjumlah 27 siswa sebagai
kelas eksperimen 11 yang menggunakan model problem based learning.
Kelas-kelas tersebut dipilih secara acak dengan teknik pengambilan
sampel random sampling. Pada pelaksanaan pretest posttest ini jumlah
butir soal yang digunakan adalah 6 butir soal tes essay kemampuan
berpikir kritis yang dipilih secara acak dari 10 butir soal yang valid dan
reliabel. Pretest dilakukan pada 3 Mei 2023-5 Mei 2023 di SDIT
Muhammadiyah Al-Kautsar Kartasura.

Setelah melakukan pretest, siswa diberikan perlakuan yaitu berupa
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran inquiry dan
model problem based learning. Pemberian perlakuan ini sesuai dengan
rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dibuat sesuai
dengan sintaks atau tahapan dari model pembelajaran dan menggunakan
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Perlakuan (treatment)
ini dilakukan sebanyak 2x pertemuan untuk masing-masing model

pembelajaran. Pemberian perlakuan di kelas dilakukan pada 8 Mei
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2023-10 Mei 2023. Jadwal pemberian perlakuan dapat dilihat pada tabel

4.2 berikut ini:

Tabel 4.2 : Jadwal Pemberian Perlakuan Penelitian

Perlakuan Model Waktu Perlakuan Kelas yang diberi
Pembelajaran perlakuan
Pretest 03 Mei 2023 IvVC
05 Mei 2023 IV A

Model pembelajaran inquiry (Eksperimen I)

Pertemuan | 10 Mei 2023 IV A

Pertemuan 11 10 Mei 2023 IV A

Model problem based learning (Eksperimen II)

Pertemuan | 8 Mei 2023 IvC
Pertemuan Il 8 Mei 2023 IVvC
Posttest 19 Mei 2023 IVvC
23 Mei 2023 IV A

Secara keseluruhan, pada pelaksanaan model pembelajaran inquiry
sudah sesuai RPP dan semua tahapan terlaksana sesuai sintaks inquiry.
Hanya saja, berdasarkan hasil observasi, terdapat catatan bahwa pada
saat bagian pembukaan tujuan pembelajaran tidak disampaikan oleh
guru.

Berdasarkan hasil observasi lembar keterlaksanaan pembelajaran,
pada pertemuan I dan Il dari pembelajaran inquiry yang terdiri dari 4
tahap. Tahap pertama yaitu guru membimbing siswa merumuskan
masalah yang diselidiki, pada tahap ini guru memberikan orientasi

permasalahan terkait bangun datar (keliling dan luas) dan siswa
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dibimbing guru untuk merumuskan masalah di LKS yang sudah
diberikan setiap kelompok. Tahap kedua yaitu guru membimbing siswa
untuk menyusun hipotesis terhadap permasalahan di LKS. Tahap ketiga
yaitu guru membimbing siswa untuk menyelidiki dan menguji hipotesis
serta mengumpulkan informasi dengan diskusi kelompok. Pada tahap
ini siswa melakukan percobaan dan mengumpulkan data terkait
pengukuran dari alat percobaan yang telah disediakan guru. Tahap
keempat yaitu guru membimbing siswa untuk menyimpulkan hasil
analisis dan jawaban sementara/hipotesis siswa. Siswa terlihat antusias
dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran berlangsung.

Secara keseluruhan, pada pelaksanaan model pembelajaran problem
based learning sudah sesuai RPP dan semua tahapan terlaksana sesuai
sintaks problem based learning. Akan tetapi, berdasarkan hasil
observasi, terdapat catatan bahwa pada saat pertemuan | bagian
pembukaan tujuan pembelajaran tidak disampaikan oleh guru dan
pemberian soal evaluasi tidak diberikan kepada siswa karena kendala
waktu sudah terbatas

Berdasarkan hasil observasi lembar keterlaksanaan pembelajaran,
pada pertemuan | dan Il dari pada problem based learning yang terdiri
dari 5 tahapan. Tahap pertama yaitu guru memberikan orientasi
permasalahan pada siswa terkait bangun datar, orientasi permaslahan
diambil dari kehidupan sehari-hari siswa. selain itu, siswa juga diberikan
gambaran singkat mengenai konsep materi bangun datar (keliling dan

luas bangun datar). Tahap kedua guru membantu siswa siswa
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mengorganisasikan dan mendefinisikan tugas belajar terkait
permasalahan yang disajikan di LKS. Siswa lebih aktif bertanya dalam
pembelajaran dan siswa yang masih kesulitan dapat terbantu dengan
diskusi di kelompok sehingga mampu menumbuhkan siswa untuk
proses berpikir kritis, meskipun cenderung beberapa siswa yang
memiliki tingkat komunikasi rendah siswa akan kesulitan dan kurang
aktif dalam diskusi. Tahap ketiga, yaitu guru mendorong siswa untuk
menyelesaikan permasalahan secara kelompok di LKS dengan diskusi.
Tahapan ke empat yaitu guru membantu siswa menyusun dan
mempersiapkan laporan data hasil pengukuran dan mempresentasikan
di kelas. Pada tahap ini, tidak semua kelompok dapat mempresentasikan
hasil kelompoknya karena terkendala waktu. Terakhir, tahap ke lima
yaitu dengan guru membantu siswa melakukan refleksi dan evaluasi
terhadap hasil kerja siswa dan terkait pembelajaran. Guru memberikan
penguatan materi serta soal evaluasi pembelajaran. Akan tetapi, soal
evaluasi tidak diberikan guru karena waktu sudah terbatas.

Terakhir, adalah pelaksanaan posttest untuk masing-masing kelas
eksperimen dengan model pembelajaran inquiry dan untuk kelas kontrol
dengan model problem based learning. Hasil data pretest dan posttest
yang sudah diperoleh diolah dan dianalisis sehingga didapatkan suatu

kesimpulan yang berlandaskan rumusan masalah penelitian.
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B. Hasil Penelitian
1. Hasil Analisis Unit
Hasil penelitian yang dilakukan di SDIT Muhammadiyah Al-
Kautsar Kartasura diperoleh analisis unit sebagai berikut:
a. Pretest dan Posttest Kelas Inquiry
Hasil analisis unit pretest dan posttest yang diperoleh pada kelas
eksperimen | yang menggunakan model pembelajaran inquiry yaitu

pada tabel 4.3 berikut ini:

Tabel 4.3 : Analisis Unit Pretest dan Posttest Kelas Eskperimen I Inquiry

Uji Deskriptif Pretest inquiry Posttest inquiry
Mean 28,79 65,55
Median 27,08 64,58
Modus 22,92 71,88
Standar Deviasi 8,334 8,951

Berdasarkan tabel diatas, hasil pretest kemampuan berpikir kritis
kelas eksperimen | yang dilakukan sebelum menggunakan model
pembelajaran inquiry diperoleh mean sebesar 28,79, median sebesar
27,08, modus sebesar 22,92 dan standar deviasi sebesar 8,334.
Sedangkan hasil posttest yang dilakukan setelah menggunakan
model inquiry diperoleh mean sebesar 65,55, median sebesar 64,58,

modus sebesar 71,88 dan standar deviasi sebesar 8,951.
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b. Pretest dan Posttest Kelas Problem Based Learning
Hasil analisis unit pretest dan posttest yang diperoeh pada kelas
eksperimen 1l yang menggunakan model problem based learning

dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.4 : Analisis Unit Pretest dan Posttest Kelas Eskperimen
11 Problem Based Learning

Uji Deskriptif Pretest Problem Posttest Problem
Based Learning Based Learning
Mean 27,04 61,30
Median 28,13 60,42
Modus 29,17 59,38
Standar Deviasi 8,703 10,242

Berdasarkan tabel diatas, hasil pretest kemampuan berpikir kritis
kelas eksperimen Il yang dilakukan sebelum menggunakan model
pembelajaran problem based learning diperoleh mean sebesar
27,04, median sebesar 28,13, modus sebesar 29,17 dan standar
deviasi sebesar 8,703. Sedangkan hasil posttest yang dilakukan
setelah menggunakan model problem based learning diperoleh
mean sebesar 61,30, median sebesar 60,42, modus sebesar 59,38 dan

standar deviasi sebesar 10,242.

Secara spesifik, hasil pretest dan posttest pada kelas yang
diterapkan dengan menggunakan model pembelajaran inquiry dan
kelas yang diterapkan model problem based learning dapat dilihat

pada tabel 4.5 berikut ini:
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Tabel 4.5 : Hasil Pretest dan Posttest Kelas Inquiry dan Kelas Problem Based

Learning
Kelompok Kelas N Rata- Standar Varians Skor Skor
Sampel Sampel Rata  Deviasi Terendah Tertinggi

Pretest inquiry VA 28 28,79 8,334 69,467 16,67 47,92
Posttest inquiry VA 28 65,55 8,951 80,126 47,92 82,29
Pretest problem IV C 27 27,04 8,703 75,745 12,50 47,92

based learning
Posttest problem IvC 27 61,30 10,242 104,900 43,75 84,38

based learning

Pada tabel diatas, terlihat bahwa rata-rata hasil pretest kelas
inquiry dan kelas problem based learning sebesar 28,79 dan 27,04;
standar deviasi pretest kelas inquiry dan kelas problem based
learning sebesar 8,334 dan pretest kelas problem based learning
sebesar 8,703. Skor tertinggi pretest sebesar 47,92 dan skor terendah
12,50. Sedangkan pada rata-rata hasil posttest kelas inquiry dan
kelas problem based learning sebesar 65,55 dan 61,30; standar
deviasi posttest kelas inquiry dan kelas problem based learning
sebesar 8,951 dan 10,242. Skor tertinggi posttest sebesar 84,38 dan

skor terendah 43,75.

Berdasarkan uraian diatas, dapat dilihat bahwa rata-rata
kelompok sampel posttest lebih tinggi dibandingkan dengan rata-
rata kelompok sampel pretest. Hal ini dapat diindikasikan bahwa

terjadi peningkatan nilai siswa pada saat dilaksanakan posttest.
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Tabel 4.6 : Ringkasan Nilai Siswa Kelas Inquiry

No Indikator Kemampuan Rata-Rata Peningkatan
Berpikir Kritis Pretest Posttest
1 Interpretasi 40,77 87,79 47,02%
2 Analisis 22,91 49,40 26,49%
3 Evaluasi 25,74 59,37 33,63%
4 Inferensi 25,74 65,62 39,88%

Pada tabel 4.6 diatas diketahui bahwa kemampuan berpiKkir kritis
pada masing-masing indikator mengalami peningkatan dengan
persentase berturut-turut yaitu sebesar 47,02%, 26,49%, 33,63%,
dan 39,88% untuk interpretasi, analisis, evaluasi dan inferensi. Hasil
rata-rata indikator berpikir kritis posttest dari yang terendah ke
tertinggi yaitu analisis dengan skor 49,40%, evaluasi dengan skor
59,37%, inferensi dengan skor 65,62% dan interpretasi dengan skor

87,79%.

Data hasil rata-rata pretest dan posttest kemampuan berpikir
kritis siswa pada kelas yang menggunakan model pembelajaran

inquiry dapat disajikan lebih jelas pada diagram 4.1 berikut ini:
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Rata-Rata Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
Kelas Inquiry

87.79

65.62
59.37

22.9

Interpretasi Analisis Evaluasi Inferensi

Inquiry

m Rata-Rata Pretest ~ m Rata-Rata Posttest

Gambar 4.1 : Diagram Rata-Rata Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
Kelas Inquiry

Berdasarkan diagram diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
hasil pretest dan posttest kelas inquiry kemampuan berpikir Kritis

siswa mengalami peningkatan setiap indikator.

Tabel 4.7 : Ringkasan Nilai Siswa Kelas Problem Based Learning

No Indikator Kemampuan Rata-Rata Peningkatan
Berpikir Kritis Pretest  Posttest
1 Interpretasi 39,66 83,33 43,67%
2 Analisis 20,21 45,37 25,16%
3 Evaluasi 22,68 54,01 31,33%
4 Inferensi 25,61 62,5 36,89%

Pada tabel 4.7 diatas diketahui bahwa kemampuan berpikir Kkritis
pada masing-masing indikator pada kelas problem based learning

juga mengalami peningkatan dengan persentase berturut-turut yaitu
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sebesar 43,67%, 25,16%, 31,33%, dan 36,89% untuk interpretasi,
analisis, evaluasi, dan inferensi. Hasil rata-rata indikator berpikir
kritis posttest dari yang terendah ke tertinggi yaitu analisis dengan
skor 45,37%, evaluasi dengan skor 54,01%, inferensi dengan skor

62,5% dan interpretasi dengan skor 83,33%.

Data rata-rata hasil pretest dan posttest kemampuan berpikir
kritis pada kelas yang menggunakan model problem based learning
dapat disajikan lebih jelas pada diagram 4.2 sebagai berikut:

Rata-Rata Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Kelas
Problem Based Learning

83.33
62.5
54.01
45.37
39.6
25.6
20.2 22.6
Interpretasi ~ Analisis Evaluasi Inferensi

Problem Based Learning

m Rata-Rata Pretest ~ m Rata-Rata Posttest

Gambar 4.2 : Diagram Rata-Rata Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
Kelas Problem Based Learning

Berdasarkan diagram 4.2, dapat disimpulkan bahwa hasil pretest
dan posttest kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas problem
based learning mengalami peningkatan dalam masing-masing

indikator kemampuan berpikir Kkritis.
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Secara keseluruhan persentase nilai kemampuan berpikir kritis

siswa pada kelas inquiry dapat dilihat pada tabel 4.8 dan 4.9.

Tabel 4.8 : Persentase Keseluruhan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Pretest Kelas Inquiry

Skor Rentang Kemampuan Hasil Pretest Kategori
Berpikir Kritis Frekuensi  Persentase
<16,29 0 0% Sangat rendah
16,29-24,63 9 32,1% Rendah
24,63-32,96 12 42,9% Sedang
32,96-41,30 3 10,7% Tinggi
41,30 < 4 14,3% Sangat tinggi
Jumlah 28 100%

Tabel 4.9 : Persentase Keseluruhan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Posttest Kelas Inquiry

Skor Rentang Kemampuan Hasil Posttest
Berpikir Kritis Frekuensi  Persentase Kategori
<52,12 1 3,6% Sangat rendah
52,12-61,08 10 35,7% Rendah
61,08-70,03 7 25,0% Sedang
70,03-78,98 7 25,0% Tinggi
78,98 < 3 10,7% Sangat tinggi

Jumlah 28 100%
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Berdasarkan tabel 4.8 dan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa skor
yang diperoleh siswa, persentase nilai kemampuan berpikir kritis
siswa pada kelas inquiry dikategorikan ke dalam 5 kategori, yaitu
sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. Persentase
pada hasil pretest kelas inquiry berdasarkan kategori secara berturut-
turut yaitu 0% dengan jumlah 1 siswa, 32,1% siswa dengan jumlah
9 siswa, 42,9% dengan jumlah 12 siswa, 10,7% dengan jumlah 3
siswa, dan 14,3% dengan jumlah 4 siswa. Sedangkan presentase
pada posttest berturut-turut yaitu 3,6% dengan jumlah 1 siswa,
35,7% dengan jumlah 10 siswa, 25,0% dengan jumlah 7 siswa,

25,0% dengan jumlah 7 siswa, dan 10,7% dengan jumlah 3 siswa.

Persentase nilai kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas

problem based learning dapat dilihat pada tabel 4.10 dan 4.11.

Tabel 4.10 : Persentase Keseluruhan Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa Pretest Kelas Problem Based Learning

Skor Rentang Kemampuan Hasil Pretest Kategori
Berpikir Kritis Frekuensi  Persentase
<13,99 1 3,7% Sangat rendah
13,99-22,69 7 25,9% Rendah
22,69-31,40 12 44,4% Sedang
31,40-40,10 5 18,5% Tinggi
40,10 < 2 7,4% Sangat tinggi

Jumlah 27 100%
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Tabel 4.11 : Persentase Keseluruhan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Posttest Kelas Problem Based Learning

Skor Rentang Kemampuan Hasil Posttest Kategori
Berpikir Kritis Frekuensi  Persentase
<4594 2 7,4% Sangat rendah
45,9-56,19 6 22,2% Rendah
56,19-66,43 10 37,0% Sedang
66,43-76,67 7 25,9% Tinggi
76,67< 2 7,4% Sangat tinggi
Jumlah 27 100%

Berdasarkan tabel 4.10 dan tabel 4.11, diketahui bahwa skor
yang diperoleh siswa, persentase nilai kemampuan berpikir kritis
siswa pada kelas problem based learning dikategorikan ke dalam 5
kategori yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat
tinggi. Persentase pada hasil pretest kelas problem based learning
berdasarkan kategori secara berturut-turut yaitu 3,7% dengan jumlah
1 siswa, 25,9% dengan jumlah 7 siswa, 44,4% dengan jumlah 12
siswa, 18,5% dengan jumlah 5 siswa, dan 7,4% dengan jumlah 2
siswa. Sedangkan pada hasil posttest berturut-turut diperoleh yaitu
7,4% dengan jumlah 2 siswa, 22,2% dengan jumlah 6 siswa, 37,0%
dengan jumah 10 siswa, 25,9% dengan jumlah 7 siswa, dan 7,4%

dengan jumlah 2 siswa.



2. Hasil Uji Prasyarat Analisis Data

88

Uji prasyarat yang dilakukan berupa uji normalitas dan homogenitas

dengan bantuan SPSS 22 dilakukan sebelum melakukan uji hipotesis.

Perhitungan hasil uji normalitas dan homogenitas sebagai berikut:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya

distribusi suatu data. Uji normalitas yang digunakan dalam

penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS

22. Data pretest dan posttest yang telah dikumpulkan, diolah dan

dianalisis oleh peneliti. Hasil uji normalitas yang diperoleh dapat

dilihat pada lampiran 13 dan tabel 4.12 sebagai berikut:

Tabel 4.12 : Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov

KELAS Statistic df Sig.

HASIL Pretest Inquiry ,147 28 ,126
Posttest Inquiry ,110 28 ,200

Pretest PBL 124 27 ,200

Posttest PBL ,092 27 ,200

Berdasarkan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov, seluruh

data pretest dan posttest di kelas inquiry maupun problem based

learning dinyatakan normal, dengan nilai signifikansi lebih dari 0,05

(Sig. > 0,05). Secara spesifik nilai signifikansi untuk pretest kelas

inquiry sebesar 0,126 dan pretest kelas problem based learning
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sebesar 0,200. Sedangkan pada posttest kelas inquiry dan kelas
problem based learning sama yaitu sebesar 0,200 Berdasarkan
pemaparan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa data hasil pretest
dan posttest kelas inquiry dan problem based learning berdistribusi

normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui homogen atau
tidak suatu data. Uji homogenitas menggunakan uji levene'’s test
dengan SPSS 22 bertujuan sebagai uji prasyarat dalam analisis uji
hipotesis. Distribusi data homogen apabila nilai signifikansi lebih
dari 0,05 (Sig. > 0,05). Hasil uji homogenitas data pretest dan
posttest dapat dilihat pada lampiran 13 dan tabel 4.13 berikut ini:

Tabel 4.13 : Ringkasan Hasil Uji Homogenitas Levene's Test pada Pretest dan

Posttest

Test of Homogeneity of Variance

Levene dfl df2 Sig.
Statistic
Pretest Based on Mean ,017 1 53 ,895
Posttest Based on Mean ,053 1 53 ,818

Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan Levene’s Test
dengan bantuan SPSS 22, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
data pretest yang diperoleh sebesar 0,895 (Sig. > 0,05), sehingga

dapat dinyatakan bahwa data nilai pretest homogen. Nilai
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signifikansi data posttest sebesar 0,818 (Sig. > 0,05), sehingga dapat
dinyatakan data nilai posttest homogen. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa data dari hasil data pretest dan posttest adalah

homogen.

Uji Kesetaraan Kelas

Uji kesetaraan kelas bertujuan untuk mengetahui suatu data
pretest pada kelas sampel memiliki tingkat yang setara atau tidak.
Uji kesetaraan kelas menggunakan uji independent t-test dengan
SPSS 22. Hasil uji kesetaraan kelas inquiry dan problem based

learning dapat dilihat pada lampiran 13 dan tabel 4.14 berikut ini:

Table 4.14 : Hasil Uji Kesetaraan Kelas

Levene’s
Test for t-test for Equality of Means
Equality of
Variances
F Sig. t df Sig. Mean Std. Error
(2- Difference  Difference
tailed)
Hasil Equal ,017 895 762 53 ,450 1,74979 2,29737
Tes variances
KBK assumed
Equal ,761 52,661 ,450 1,74979 2,29921

variances
not
assumed

Berdasarkan tabel 4.14 hasil uji kesetaraan diatas, dapat
diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) 0,450 (> 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan antara kelas sampel pretest
kelas inquiry dan kelas problem based learning sehingga dinyatakan

kelas sampel setara atau seimbang.



91

3. Hasil Uji Paired Sample t-test
a. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Inquiry

Kemampuan berrpikir kritis siswa pada kelas inquiry mengalami
peningkatan yang signifikan. Hal ini terindikasikan karena terdapat
perbedaan rata-rata kemampuan berpikir Kkritis siswa pada hasil
pretest dan posttest.

Data hasil pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis yang
diperoleh dari kelas inquiry dan problem based learning dilakukan
perhitungan dengan menggunakan uji paired sample t-test. Uji
paired sample t-test ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan pada hasil pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis
siswa. Hasil perhitungan uji paired sample t-test pretest dan posttest
kelas inquiry dengan menggunakan SPSS 22 dapat dilihat pada

lampiran 13 dan tabel 4.15 sebagai berikut:

Tabel 4.15 : Hasil Uji Paired Sample T-test Kelas Inquiry

Paired Sample Test
Paired Differences

Mean Std. Std. Sig.
Deviation  Error t df (2-
Mean tailed)

Pair  Pretest Inquiry- -36,75607  4,48148 ,84692 -43,400 27 ,000
1 Posttest Inquiry

Berdasarkan tabel 4.15 hasil uji paired sample t-test diatas, pair
1 diperoleh nilai Sig. (2-tailed) yaitu 0,000 (< 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan rata-rata

kemampuan berpikir kritis siswa untuk pretest kelas inquiry dengan
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posttest kelas inquiry. Berikut ini rata-rata pretest dan posttest

kemampuan berpikir kritis siswa pada tabel 4.16 kelas inquiry yaitu:

Table 4.16 : Ringkasan Hasil Pretest dan Posttest Kelas Inquiry

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Std. Error

Deviation Mean
Pair 1 Pretest Inquiry 28,7957 28 8,33469 1,57511
Posttest Inquiry 65,5518 28 8,95133 1,69164

Berdasarkan tabel 4.16 diatas, adanya perbedaan signifikansi
rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa karena rata-rata posttest
yang diperoleh pada kelas inquiry lebih tinggi dari pada rata-rata
pretest kelas inquiry. Rata-rata pretest kelas sebelum diterapkannya
model pembelajaran inquiry memperoleh rata-rata sebesar 28,79 dan
meningkat dengan rata-rata posttest 65,55 setelah diterapkan model
pembelajaran inquiry. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis setelah diberikan

perlakuan model pembelajaran inquiry.

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Problem Based Learning
Sama halnya dengan kelas inquiry, pada kelas problem based
learning kemampuan berpikir kritis siswa juga mengalami adanya
peningkatan signifikan. Berikut ini hasil uji paired t-test pretest dan
posttest kelas problem based learning pada lampiran 13 dan tabel

4.17 yaitu:
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Tabel 4.17 : Hasil Uji Paired Sample t-test Kelas Problem Based
Learning

Paired Sample Test
Paired Differences

Mean Std. Std. Sig.
Deviation  Error t af  (2-
Mean tailed)

Pair  Pretest PBL- -34,26037 6,97232 1,34182 -25,533 26 ,000
2 Posttest PBL

Hasil uji diatas, pada pair 2 diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0,000 (<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
signifikan rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa untuk pretest kelas
problem based learning dengan posttest kelas problem based learning.
Berikut ini rata-rata pretest dan posttest kemampuan berpikir Kritis siswa

pada kelas kelas problem based learning dapat dilihat pada tabel 4.18:

Tabel 4.18 : Ringkasan Hasil Pretest dan Posttest Kelas Problem Based
Learning

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error

Mean
Pair 2 Pretest PBL 27,0459 27 8,70318 1,67493
Posttest PBL 61,3063 27 10,24206 1,97109

Berdasarkan tabel 4.18 diatas, adanya perbedaan signifikansi
rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas problem based
learning hasil rata-rata posttest yang diperoleh lebih tinggi dari pada
rata-rata pretest kelas problem based learning. Rata-rata pretest

kelas sebelum diterapkan model problem based learning ini
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memperoleh rata-rata sebesar 27,04 dan meningkat dengan rata-rata
posttest menjadi 61,30. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan signifikan kemampuan berpikir kritis setelah diberikan
perlakuan model problem based learning.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
adanya perbedaan signifikan diterapkannya model pembelajaran
inquiry dan problem based learning terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa. Perbedaan signifikan rata-rata pretest dan posttest
kemampuan berpikir kritis siswa kelas inquiry dan problem based

learning dapat digambarkan pada diagram 4.3 berikut ini:

Rata-Rata Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

65,55 61.31

70.00
60.00
50.00
40.00
30.00
20.00

10.00

0.00
Inquiry PBL

Rata-Rata (Mean)

M Pretest m Posttest

Gambar 4.3 : Diagram Rata-Rata Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Berdasarkan diagram 4.3 diatas, dapat dilihat bahwa dari rata-
rata pretest dan posttest mengalami perbedaan rata-rata kemampuan

berpikir kritis siswa dengan terjadi peningkatan hasil rata-rata pada
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kelas inquiry maupun kelas problem based learning. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran inquiry dan
problem based learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa.
4. Hasil Uji Hipotesis
a. Uji Independent t-test

Data yang telah dikumpulkan pada penelitian dianalisis dengan
menggunakan uji independent t-test untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan signifikansi rata-rata pada hasil posttest kemampuan
berpikir kritis siswa (Y) melalui model pembelajaran inquiry dan
problem based learning (X) dengan kriteria yaitu jika Sig. (2-tailed)
< 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, sedangkan jika Sig. (2-
tailed) > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Rata-rata posttest pada kelas eksperimen | yang telah diterapkan
model pembelajaran inquiry adalah sebesar 65,55, sedangkan rata-
rata posttest pada kelas eksperimen Il yang telah diterapkan model
problem based learning diperoleh sebesar 61,30. Hasil pengujian
hipotesis data posttest pada kelas inquiry dan kelas problem based
learning ini dengan uji independent t-test menggunakan SPPS 22

dapat dilihat pada lampiran 13 dan tabel 4.19 berikut ini:
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Tabel 4.19 : Hasil Uji Hipotesis

Levene’s Test

for Equality t-test for Equality of Means
of Variances
F Sig. t df Sig. (2- Mean Std. Error
tailed)  Difference  Difference
Hasil Equal ,053 818 1,639 53 ,107 4,24549 2,59103
Tes variances
KBK assumed
Equal 1,634 51,501 ,108 4,24549 2,59747
variance
not
assumed

Berdasarkan tabel 4.19 hasil uji independent t-test diatas,
diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,107 (>0,05), maka Ho
diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa melalui model
pembelajaran inquiry dan problem based learning pada mata
pelajaran matematika siswa kelas IV di SDIT Muhammadiyah Al-

Kautsar Kartasura tahun ajaran 2022/2023.

C. Pembahasan
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif quasi experiment dengan
desain non equivalent control group design. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui adanya perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa melalui
model pembelajaran inquiry dan problem based learning pada mata
pelajaran matematika materi keliling dan luas (persegi, persegi panjang, dan
segitiga) siswa kelas IV di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Kartasura

tahun ajaran 2022/2023.
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Populasi dalam penelitian ini terdiri dari empat kelas, yang meliputi
kelas IV A berjumlah 28 siswa, kelas IV B berjumlah 27 siswa, kelas IV C
berjumlah 27 siswa, dan kelas 1V D berjumlah 27 siswa, dengan jumlah total
yaitu 109 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random
sampling. Pengambilan sampel berjumlah 2 kelas dan diperoleh yaitu kelas
IV A sebagai kelas eksperimen | untuk diterapkan model pembelajaran
inquiry dan kelas 1V C sebagai kelas eksperimen Il untuk diterapkan model

problem based learning.

Data penelitian diperoleh dari pengambilan data berupa instrumen tes
essay kemampuan berpikir Kritis. Tes essay kemampuan berpikir Kritis ini
dilakukan pengujian validitas isi dan konstruk oleh dua validator ahli dan
telah melalui beberapa tahap revisi sehingga instrumen dinyatakan layak
dan dapat digunakan dalam penelitian. Hasil dari pengujian validitas isi dan
konstruk ini, dilakukan pengujian validitas empiris dan reliabilitas dengan
menyebar 10 butir soal tes essay kemampuan berpikir kritis kepada 28
siswa. Tes uji coba instrumen ini dilakukan di MIM Kismoyoso Ngemplak,
yaitu di kelas IV A (Mekkah). Hasil uji validitas dan reliabilitas diperoleh
hasil bahwa 10 butir soal tes essay kemampuan berpikir kritis tersebut valid
dan reliabel, dengan nilai reliabilitas lebih tinggi dari pada nilai dasar yaitu
0,796 (>0,60). Namun, pada penelitian ini hanya menggunakan 6 butir soal
tes essay kemampuan berpikir kritis saja dengan nilai reliabilitas yaitu 0,710

(>0,60) termasuk ke dalam kategori reliabel.

Data penelitian yang diperoleh, selanjutnya dilakukan uji prasyarat

eksperimen yaitu dengan melakukan uji normalitas dan uji homogenitas,
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serta uji hipotesis untuk menentukan jawaban hipotesis penelitian.
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov
Smirnov data nilai pretest dan posttest baik dari kelas inquiry maupun kelas
problem based learning dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest
berdistribusi normal jika mempunyai nilai signifikansi (>0,05). Hasil
perhitungan uji normalitas pada pretest kelas inquiry yaitu 0,126 dan pretest
kelas problem based learning yaitu 0,200, maka hasil pretest normal. Pada
hasil uji normalitas posttest kelas inquiry dan posttest kelas problem based

learning sama yaitu 0,200, maka dinyatakan hasil posttest normal.

Uji prasyarat eksperimen yang kedua yaitu uji homogenitas. Pengujian
homogenitas ini menggunakan Uji levene’s test. Hasil uji homogenitas
diketahui bahwa hasil pretest sebesar 0,895 (>0,05), maka data pretest
dinyatakan homogen. Uji homogenitas hasil posttest juga dinyatakan

homogen karena mempunyai nilai signifikansi 0,818 (>0,05).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil data pretest dan
posttest kelas inquiry dan kelas problem based learning dinyatakan normal
dan homogen sehingga pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan
menggunakan uji statistik parametrik yaitu uji independent sample t-test.
Namun sebelum dilakukan uji hipotesis, hasil data pretest kedua kelas ini
dilakukan pengujian uji kesetaraan kelas menggunakan uji independent t-
test yang bertujuan untuk mengetahui apakah data sampel penelitian berasal
dari kelas yang sama. Berdasarkan hasil uji kesetaraan, rata-rata pretest

kelas inquiry dan pretest kelas problem based learning memperoleh nilai
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Sig. (2-tailed) yaitu 0,450 (>0,05), yang artinya ke dua kelas sampel yaitu

kelas inquiry dan kelas problem based learning setara atau seimbang.

Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan

setelah diterapkan model pembelajaran inquiry dan problem based learning.

1. Kemampuan berpikir Kiritis siswa sebelum dan setelah diterapkan
model pembelajaran inquiry

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test, kemampuan berpikir
kritis siswa pada kelas inquiry memperoleh nilai Sig. (2-tailed) yaitu
0,00 (<0,05), artinya terdapat perbedaan signifikan kemampuan
berpikir kritis siswa sebelum dan setelah diterapkan model
pembelajaran inquiry. Adanya perbedaan signifikan kemampuan
berpikir kritis siswa kelas inquiry tersebut karena hasil rata-rata posttest
yang diperoleh pada kelas inquiry lebih tinggi dari pada rata-rata pretest
kelas inquiry, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
kemampuan berpikir kritis setelah diberikan perlakuan model
pembelajaran inquiry. Rata-rata pretest kelas inquiry sebesar 28,79
kemudian mengalami peningkatan rata-rata sebesar 36,75 dengan hasil
rata-rata posttest yang diperoleh yaitu 65,55.

Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas inquiry ini
tidak terlepas dari adanya sintaks yang terdapat dalam model
pembelajaran inquiry. Sintaks inquiry menurut Sani (2013:89) yang
terdiri dari 4 tahap yaitu 1) tahap menyusun rumusan masalah; 2) tahap
mengembangkan dan merumuskan hipotesis; 3) tahap merancang dan

menguji hipotesis; 4) tahap menganalisis data dan membuat
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kesimpulan, keempat tahap tersebut mampu menumbuhkan rasa
percaya diri siswa, minat siswa untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran untuk mengkonstruk pengetahuannya sendiri sehingga
karakteristik model pembelajaran inquiry ini mampu meningkatkan
kemampuan berpikir Kritis siswa. Hal ini sesuai dengan karakteristik
pembelajaran inquiry sebagaimana menurut Anam (2017:13) bahwa
selain mengutamakan keterlibatan siswa aktif dalam proses
pembelajaran, karakteristik utama model inquiry ini adalah tujuan
utama dalam inquiry adalah meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
dan kompetensi intelektual siswa dan dalam kegiatan yang dilakukan
siswa pada proses pembelajaran ini diarahkan guru (fasilitator)
sehingga mendorong rasa percaya diri siswa sehingga hal tersebut
mampu mengembangkan berpikir kritis dan potensi siswa dalam
penguasaan dan pemahaman konsep materi pelajaran.

Pada sintaks inquiry tahap pertama yaitu tahap menyusun rumusan
masalah, dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada
indikator interpretasi. Sintaks menyusun rumusan masalah ini guru
membimbing siswa merumuskan masalah dan kegiatan ini melatih
siswa mengidentifikasi permasalahan apa yang dipahami yang
mengacu pada materi yang akan dipelajari, sehingga siswa mampu
memahami apa yang diketahui dan ditanyakan dari permasalahan serta
mampu menumbuhkan siswa untuk berpikir kritis. Sejalan dengan
pendapat Jayanti & Amin (2018:27) bahwa indikator interpretasi yang

ditandai siswa mampu memahami atau mengidentifikasi masalah ini
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dapat ditingkatkan melalui sintaks inquiry. Dengan demikian,
kemampuan berpikir kritis siswa indikator interpretasi dapat meningkat
melalui sintaks pertama ini.

Pada sintaks inquiry tahap kedua yaitu tahap siswa mengembangkan
dan merumuskan hipotesis ini juga dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa pada indikator interpretasi dan indikator analisis.
Sintaks ini mendorong kemampuan berpikir Kkritis siswa dengan
membuat jawaban sementara atau hipotesis yang relevan terhadap
permasalahan yang akan diselidiki. Sebagaimana pendapat Jayanti &
Amin (2018:27) mengatakan bahwa selain dapat mendorong
interpretasi siswa dalam memahami masalah, sintaks inquiry ini juga
dapat mendorong siswa dalam menganalisis permasalahan sehingga
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

Sintaks inquiry tahap ketiga yaitu tahap siswa merancang dan
menguji hipotesis, pada kegiatan ini guru membimbing siswa
menyelidiki  dan  menguji  hipotesis dengan  melakukan
percobaan/penyelidikan sesuai langkah kerja pada LKS sehingga
melalui kegiatan ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa pada indikator analisis dan evaluasi. Sejalan menurut
Hamdayama (2016:132) melalui inquiry ini dapat menekankan siswa
pada proses berpikir kritis dan analisis untuk menggali menemukan
jawaban atau penyelesaian (evaluasi) dari suatu masalah.

Terakhir, sintaks inquiry keempat yaitu tahap menganalisis data dan

membuat kesimpulan, pada tahap ini siswa dibimbing untuk
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menganalisis, menyampaikan hasil percobaan dengan menuliskan di
LKS yang disediakan dan menyimpulkannya sesuai dengan hasil
analisis yang telah dilakukan. Dengan demikian pada sintaks ini dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis melalui indikator interpretasi,
analisis, evaluasi dan inferensi. Hal ini sesuai dengan pengertian model
inquiry menurut Erlinda (2016:225) bahwa model ini merupakan model
pembelajaran yang mencakup tentang proses merumuskan masalah,
menemukan data, berpikir kritis dan kreatif mencari solusi
penyelesaian, dan membuat keputusan atau kesimpulan.

Adanya peningkatan hasil rata-rata pretest dan posttest kelas inquiry
ini, dapat diketahui juga bahwa peningkatan ini terjadi pada masing-
masing indikator kemampuan berpikir kritis siswa. Berikut ini diagram
peningkatan indikator kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas
inquiry:

Rata-Rata Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
Kelas Inquiry

87.79

90
80 65.62
70 59.37
60 49.4
50 40.7
;‘8 9 257 257
20
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0

Interpretasi Analisis Evaluasi Inferensi

Inquiry

m Rata-Rata Pretest ~ m Rata-Rata Posttest

Gambar 4.4 : Diagram Rata-Rata Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kelas Inquiry
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Dapat dilihat pada gambar 4.4 diagram diatas bahwa indikator
kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas inquiry mengalami
peningkatan dengan persentase berturut-turut yaitu sebesar 47,02%,
26,49%, 33,63%, dan 39,88% untuk interpretasi, analisis, evaluasi dan

inferensi.

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa melalui Model Problem Based
Learning

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test, kemampuan berpikir
kritis siswa pada kelas problem based learning juga memperoleh nilai
Sig. (2-tailed) yaitu 0,00 (<0,05) artinya terdapat perbedaan signifikan
kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan setelah diterapkan model
problem based learning. Hasil rata-rata posttest yang diperoleh pada
kelas problem based learning juga lebih tinggi dari pada rata-rata pretest
kelas problem based learning, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis setelah diberikan
perlakuan model problem based learning. Pada pretest kelas problem
based learning ini memperoleh rata-rata sebesar 27,04 dan kemudian
mengalami peningkatan rata-rata sebesar 34,26 dengan hasil rata-rata
posttest yang diperoleh yaitu 61,30.

Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas problem
based learning ini juga tidak terlepas dari adanya sintaks-sintaks model
problem based learning. Sintaks problem based learning menurut
Rusmono (2012:81) terdiri dari 5 tahapan yaitu 1) memberikan orientasi

permasalahan kepada siswa; 2) mengorganisasikan siswa untuk belajar;
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3) membantu investigasi secara individu atau kelompok; 4)
mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya dan menyajikannya;
5) menganalisis dan mengevaluasi proses memecahkan masalah.
Tahapan-tahapan dalam model pembelajaran ini dapat meningkatkan
kemampuan berpikir Kkritis siswa karena berorientasi pada berpikir kritis
dalam memecahkan permasalahan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Wijayanti & Indarini (2020:4) bahwa salah satu tujuan dari model
problem based learning adalah menumbuhkan kemampuan berpikir
kritis siswa. Jadi, model ini merupakan suatu pembelajaran yang
kontekstual yang memberikan peluang siswa untuk aktif memecahkan
permasalahan. Sejalan dengan pendapat Fauzia (2018:42) yang
menyatakan bahwa ada beberapa karakteristik dari model problem based
learning yang meliputi pembelajaran yang kontekstual, masalah yang
disajikan dapat memotivasi siswa, pembelajaran yang integritas dan
siswa yang aktif dalam proses pembelajaran dan mendapatkan berbagai
pengalaman dan konsep dalam menyelesaikan masalah.

Sintaks problem based learning pertama yaitu tahap memberikan
orientasi permasalahan kepada siswa. pada tahap ini siswa diberikan
orientasi permasalahan dan memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam
proses pembelajaran sehingga dapat melatih siswa untuk memahami
masalah dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan di LKS.
Begitu juga pada tahap yang kedua yaitu mengorganisasikan siswa untuk
belajar, siswa didorong untuk mendefinisikan tugas yang berhubungan

dengan masalah yang disajikan di LKS. Pada tahap pertama dan kedua ini
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dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui indikator
interpretasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Apiati & Hermanto (2020:73)
bahwa melalui kegiatan orientasi masalah dapat melatih siswa untuk
mengidentifikasi dan mendefiniskan permasalahan.

Sintaks problem based learning yang ketiga yaitu membantu
investigasi secara individu atau kelompok, pada tahap ini siswa melakukan
pengumpulan informasi dan mencari solusi dan penjelasan. Hal ini melatih
siswa untuk menganalisis baik secara individu maupun kelompok untuk
menyelidiki dan memecahkan suatu permasalahan sehingga tahap ini
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui indikator
analisis. Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran model problem based
learning bahwa model pembelajaran ini bertujuan untuk menumbuhkan
berpikir kritis dan analitis siswa dalam memecahkan masalah secara
kolaboratif (Wijayanti & Indarini, 2020).

Sintaks problem based learning yang keempat yaitu tahap siswa
mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya dan menyajikannya.
Pada tahap ini dapat meningkatkan indikator kemampuan berpikir kritis
siswa melalui evaluasi dan inferensi karena dengan menyusun dan
menyajikan laporan serta mempresentasikan siswa dapat melatih cara
mengevaluasi dan membuat kesimpulan atau inferensi terkait
permasalahan yang disajikan di LKS. Terakhir, tahap kelima yaitu siswa
menganalisis dan mengevaluasi proses memecahkan masalah. Pada tahap
ini siswa merefleksikan penyelidikannya dan evaluasi proses pemecahan

yang digunakan sehingga dapat meningkatkan indikator kemampuan
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berpikir kritis siswa melalui analisis, evaluasi dan inferensi. Hal ini sesuai
dengan pendapat Sumantri (2015:42) bahwa model problem based
learning dapat membantu siswa untuk aktif menganalisis, menemukan
pengetahuan dan konsep-konsep baru melalui berpikir Kritis dalam

pemecahan masalah.

Adanya peningkatan hasil rata-rata pretest dan posttest kelas
problem based learning ini, dapat diketahui juga bahwa peningkatan ini
terjadi pada masing-masing indikator kemampuan berpikir kritis siswa.
Berikut ini diagram peningkatan indikator kemampuan berpikir kritis siswa
pada kelas problem based learning:

Rata-Rata Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Kelas
Problem Based Learning

90 83.33

80

70 62.5
60 54.01

50 296 45.37

40

30 200 226 25.6

20

10

Interpretasi Analisis Evaluasi Inferensi

Problem Based Learning

m Rata-Rata Pretest ~ m Rata-Rata Posttest

Gambar 4.5 : Diagram Rata-Rata Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Problem
Based Learning

Pada gambar 4.5 diatas diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis pada

masing-masing indikator pada kelas problem based learning juga
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mengalami peningkatan dengan persentase berturut-turut yaitu sebesar
43,67%, 25,16%, 31,33%, dan 36,89% untuk interpretasi, analisis, evaluasi,

dan inferensi.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran inquiry dan problem based learning ini dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Sejalan dengan pendapat Rahmawati
dkk., (2019:23) bahwa ke dua model pembelajaran ini memiliki persamaan
yaitu sama-sama berorientasi pada masalah sehingga dapat melatih siswa
dalam memecahkan masalah dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir

kritis siswa.

3. Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa melalui Model
Pembelajaran Inquiry dan Problem Based Learning
Secara spesifik, hasil uji hipotesis menggunakan uji independent
sample t-test diperoleh nilai Sig. (2-tailed) yaitu 0,107, sehingga nilai
signifikansi 0,107 (>0,05), maka Ho diterima dan Ha ditolak. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir Kritis
melalui model pembelajaran inquiry dan problem based learning pada
mata pelajaran matematika siswa kelas 1V di SDIT Muhammadiyah Al-
Kautsar Kartasura tahun ajaran 2022/2023. Hal ini serupa dengan hasil
penelitian Farida & Cintamulya (2018:82) bahwa diantara model
pembelajaran inquiry dan problem based learning tidak ada yang lebih
baik, keduanya sama-sama dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa. Hasil rata-rata pretest dan posttest pada kelas eksperimen | yang

diterapkan melalui model pembelajaran inquiry sebesar 28,79 dan 65,55,
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sedangkan rata-rata pretest dan posttest pada kelas eksperimen Il yang
diterapkan model problem based learning memperoleh sebesar 27,04 dan
61,30. Pada gambar 4.4 dapat dilihat bahwa hasil rata-rata posttest
kemampuan berpikir kritis siswa pada kedua perlakuan tersebut tidak

terdapat perbedaan.

Rata-Rata Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

65.55

70.00

60.00

50.00

40.00

30.00

20.00

10.00

0.00
Posttest

Rata-Rata (Mean)

m Inquiry = Problem Based Learning

Gambar 4.6 : Diagram Rata-Rata Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Tidak adanya perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa model
pembelajaran inquiry dan problem based learning ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Farida & Cintamulya (2018:78) bahwa tidak
adanya perbedaan kedua model ini disebabkan karena dalam proses
pembelajaran keduanya sama-sama menekankan pada belajar mandiri dan
orientasi permasalahan yang diambil dalam kehidupan sehari-hari siswa.

Selain itu, tujuan kedua model pembelajaran ini memiliki beberapa
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kesamaan antara lain memiliki tujuan utama pembelajaran yaitu untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa (Setyawati, 2016:8). Kedua
model pembelajaran ini juga melatih kemampuan untuk aktif berpartisipasi

dalam proses pembelajaran.

Hal ini juga didukung karena sintaks atau tahapan antara model
pembelajaran inquiry dan problem based learning secara keseluruhan
hampir sama, hanya berbeda tahapannya saja. Sebagaimana menurut
Sufairoh (2016:122-124) bahwa secara garis besar inti tahapan pada model
pembelajaran inquiry dan problem based learning sama yaitu diawali
dengan pengamatan, penemuan, pemecahan masalah, menganalisis dan
membuat kesimpulan sehingga kedua model ini sama-sama dapat
merangsang berpikir Kritis siswa meskipun penamaan tahapan-tahapannya

berbeda.

Berdasarkan hasil pretest dan posttest yang telah dilakukan, diketahui
bahwa terdapat peningkatan pada masing-masing indikator kemampuan
berpikir kritis setelah diberikan perlakuan model pembelajaran baik di kelas
inquiry maupun kelas problem based learning. Hasil rata-rata setiap
indikator interpretasi, analisis, evaluasi dan inferensi kemampuan berpikir

Kritis siswa dapat dilihat pada gambar 4.5 berikut ini:
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Peningkatan (%) Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

50.00% 47.02% 43.67%
45.00% 39.88%
40.00% 33.63% 36.89%
35.00% . 31.33%
26.49%

30.00% 25.16%
25.00%
20.00%
15.00%
10.00%

5.00%

0.00%

Interpretasi Analisis Evaluasi Inferensi

m peningkatan Inquiry = peningkatan PBL

Gambar 4.7 : Diagram Peningkatan (%) Indikator Kemampuan Berpikir
Kritis

Berdasarkan diagram 4.5 diatas, dapat diketahui bahwa indikator
kemampuan berpikir kritis interpretasi pada kelas inquiry dan problem
based learning mengalami kenaikan yang paling tinggi dibandingkan
dengan indikator yang lain yaitu sebesar 47,02% dan 43,67%. Kemudian
untuk kenaikana tertinggi selanjutnya adalah indikator inferensi, yaitu
sebesar 39,88% pada kelas inquiry dan 36,89% untuk kelas problem based
learning. Indikator evaluasi meningkat sebesar 33,63% pada kelas inquiry
dan 31,33% pada kelas problem based learning. Terakhir, yang paling
sedikit mengalami peningkatan adalah indikator analisis, hanya mengalami
peningkatan sebesar 26,49% pada kelas inquiry dan 25,16% pada kelas

problem based learning.
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa pada kelas inquiry peningkatan
masing-masing indikator kemampuan berpikir kritis yang paling dominan
berturut-turut yaitu interpretasi, inferensi, evaluasi, analisis. Begitu pula,
pada kelas problem based learning peningkatan masing-masing indikator
kemampuan berpikir kritis yang paling dominan berturut-turut sama dengan
kelas inquiry. Peningkatan tertinggi pada kelas inquiry dan kelas problem
based learning terjadi pada indikator interpretasi, sedangkan peningkatan
terendah pada kelas inquiry dan kelas problem based learning terjadi pada

indikator analisis.

Indikator kemampuan berpikir Kritis interpretasi pada kelas inquiry
dan kelas problem based learning lebih dominan dan tinggi dibandingkan
dengan indikator kemampuan berpikir kritis lainnya dengan persentase
yaitu sebesar 47,02% pada kelas inquiry dan 43,67% pada kelas problem
based learning. Hal ini sejalan dengan penelitian Arini & Juliadi (2018:6)
bahwa indikator interpretasi lebih dominan dari indikator analisis, evaluasi
maupun inferensi karena siswa lebih mampu memahami dan membuat
identifikasi apa yang diketahui dan ditanya dari pertanyaan atau soal.
Peningkatan indikator interpretasi pada kelas inquiry sebesar 47,02% dan
pada kelas problem based learning sebesar 43,67%. Indikator interpretasi
ini ditandai dengan siswa mampu memahami masalah dengan menuliskan
apa saja yang diketahui dan ditanyakan dalam soal dengan tepat (Karim &
Normaya, 2015:94). Berdasarkan analisis jawaban siswa pada indikator
interpretasi  ini, mayoritas siswa sudah mampu memahami dan

menginterpretasikan makna dari data atau informasi pada soal.
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Indikator kemampuan berpikir kritis yang kedua yaitu analisis. Pada
kelas inquiry dan problem based learning mengalami kenaikan paling
rendah dibandingkan dengan indikator lain yaitu hanya sebesar 26,49% dan
25,16%. Indikator analisis ditandai dengan siswa mampu mengidentifikasi
hubungan antara pertanyaan dan pernyataan serta konsep pada soal dengan
membuat model matematika dan memberikan penjelasan dengan tepat
(Karim & Normaya, 2015:94). Rendahnya kenaikan pada indikator analisis
ini karena siswa belum terbiasa dengan soal-soal analisis. Pada indikator
analisis ini, siswa kurang mampu menghubungkan antara pertanyaan dan
konsep yang diberikan, mesikpun siswa sudah mampu membuat model
matematika hanya saja masih belum tepat sehingga siswa kurang mampu
merealisasikan hal yang telah dipelajari terhadap pemahaman yang dimiliki
siswa. Menurut Kurniyasari dkk., (2019:6) menyatakan bahwa cara untuk
meningkatkan kemampuan analisis siswa yaitu dengan memberikan
penjelasan dan pemahaman konsep yang terintegrasi dengan menarik.
Berdasarkan analisis jawaban siswa, mayoritas siswa hanya menuliskan
langsung rumus nya meskipun dalam evaluasi mereka mampu mengolah
soal dengan menyelesaikannya dengan rumus akan tetapi kurang tepat
sehingga berdampak pada kesalahan perhitungan maupun dalam membuat

inferensi atau kesimpulan.

Pada indikator evaluasi yang meningkat sebesar 33,63% pada kelas
inquiry dan 31,33% pada kelas problem based learning, indikator ini
mengalami kenaikan tertinggi ke 3. Indikator evaluasi ini ditandai dengan

siswa mampu menggunakan cara yang tepat dalam menyelesaikan soal,
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lengkap benar dalam perhitungan (Karim & Normaya, 2015:94). Indikator
evaluasi ini sebenarnya adalah inti dari berpikir kritis karena mendorong
siswa untuk melakukan uji kebenaran. Menurut Arini & Juliadi ( 2018:10)
menyatakan bahwa cara untuk meningkatkan kemampuan evaluasi siswa
yaitu dengan membiasakan siswa menyelesaikan soal dengan cara
penyelesaian yang berbeda-beda. Berdasarkan analisis jawaban siswa,
mayoritas siswa sudah mencoba untuk menyelesaikan soal dengan cara
mereka sendiri, akan tetapi belum tepat karena terkadang siswa salah
menuliskan model matematika sehingga berdampak pada indikator
inferensi siswa yang kurang tepat. Siswa sering kesulitan memahami soal
kontekstual dan konsep materi sehingga hanya berpikir abstrak dan kurang

adanya pengalaman langsung dalam membangun pengetahuannya sendiri.

Indikator kemampuan berpikir kritis yang terakhir adalah indikator
inferensi. Pada indikator inferensi, pada kelas inquiry meningkat sebesar
39,88% dan 36,89% untuk kelas problem based learning. Indikator ini
ditandai dengan siswa mampu membuat kesimpulan dengan tepat (Karim &
Normaya, 2015:94). Pada indikator ini siswa dituntut untuk dapat
menyatakan dan menjelaskan hasil pemahaman yang diperoleh berdasarkan
masalah, konsep dan solusi yang telah diselesaikan. Berdasarkan analisis
jawaban siswa, mayoritas siswa sudah mampu menyimpulkan terhadap
permasalahan pada soal, akan tetapi karena kurangnya tingkat kepercayaan
diri yang dimiliki siswa meskipun dalam evaluasi hasil perhitungannya
sudah benar terkadang siswa kurang tepat dalam membuat kesimpulan,

selain itu kurangnya kemampuan evaluasi juga dikarenakan siswa tidak
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melakukan penyelesaiaan soal dengan tepat. Salah satu solusi yang dapat
digunakan untuk meningkatkan kemampuan inferensi ini yaitu siswa harus
dilatih berpikir secara deduktif dan induktif atau melakukan percobaan yang
dilakukan dengan metode ilmiah. Sejalan pendapat Nurbaeti dkk.,
(2015:31) kemampuan evaluasi dapat dilatih dengan praktikum dan
melibatkan siswa dalam aktivitas berpikir seperti memecahkan masalah.
Hal ini membuktikan bahwa sintaks model pembelajaran yang digunakan
pada penelitian ini, yaitu model pembelajaran inquiry maupun problem
based learning sudah tepat dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis

siswa.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase
kemampuan berpikir kritis siswa terbagi menjadi 5 kategori yaitu kategori
sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Berdasarkan hasil
data posttest kelas inquiry diperoleh persentase kemampuan berpikir kritis
siswa yaitu 3,6; 35,7; 25,0; 25,0; 10,7% secara berturut turut untuk kategori
sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi. Sedangkan pada
posttest memperoleh persentase kemampuan berpikir kritis siswa yaitu 7,4;
22,2; 37,0; 25,9; 7,4% berturut-turut untuk kategori sangat rendah, rendah,

sedang, tinggi, sangat tinggi.

Meskipun model pembelajaran inquiry dan problem based learning
ini berorientasi pada masalah dan berpusat pada siswa serta sesuai dengan
karakteristik model pembelajaran kurikulum 2013 namun ada berbagai hal
atau faktor yang tidak dapat dikontrol dan dikendalikan dalam proses

pembelajaran penelitian yang dilakukan di kelas sehingga hasil pengujian
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hipotesis menunjukkan Ho diterima meskipun penelitian sudah sesuai
dengan prosedur penelitian. Salah satunya adalah meskipun pembelajaran
berlangsung aktif dan motivasi siswa tumbuh dalam proses pembelajaran
baik di kelas inquiry maupun di kelas problem based learning, namun tidak
semua siswa dapat membangun atau mengkonstruksi pengetahuannya
dengan mudah dan baik pada saat proses pembelajaran tersebut
berlangsung. Hal tersebut dapat disebabkan karena terbatasnya waktu yang
mana pertemuan hanya dilakukan sebanyak 2x pertemuan untuk model
pembelajaran inquiry dan problem based learning, kondisi siswa seperti
gaya belajar, konsep diri serta karakteristik siswa, hingga kemampuan
peneliti dalam melaksanakan penelitian di kelas dalam menerapkan model

pembelajaran.

Selain itu, perbedaan hasil penelitian dengan hipotesis penelitian
juga dapat disebabkan karena lingkungan yang berbeda, ketidaktahuan
faktor-faktor yang tidak diketahui secara mendalam oleh peneliti sebelum
melakukan penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis hanyalah suatu
perkiraan atau jawaban sementara hasil penelitian yang akan didapatkan,
sehingga hasil penelitian dapat sesuai hipotesis ataupun tidak sesuai

hipotesis.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data diatas, maka dapat

diambil kesimpulan bahwa:

1. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan
setelah diterapkan model pembelajaran inquiry pada mata pelajaran
matematika kelas IV di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Kartasura
tahun ajaran 2022/2023. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji paired
sample t-test pada kelas inquiry diperoleh Sig. (2-tailed) sebesar 0,000
(<0,05) artinya terdapat perbedaan signifikan rata-rata kemampuan
berpikir kritis siswa pada kelas inquiry.

2. Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa sebelum dan
setelah diterapkan model problem based learning pada mata pelajaran
matematika kelas IV di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Kartasura
tahun ajaran 2022/2023. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji paired
sample t-test pada kelas inquiry diperoleh Sig. (2-tailed) sebesar 0,000
(<0,05) artinya terdapat perbedaan signifikan rata-rata kemampuan
berpikir kritis siswa pada kelas problem based learning.

3. Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis melalui model
pembelajaran inquiry dan problem based learning pada mata pelajaran
matematika siswa kelas IV di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar

Kartasura tahun ajaran 2022/2023. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji
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hipotesis menggunakan uji independent t-test diperoleh nilai Sig. (2-

tailed) sebesar 0,107 (>0,05), yang berarti Ho diterima dan Ha ditolak.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa saran

yang dapat disampaikan sebagai berikut:

1. Bagi Guru

Guru sebaiknya melakukan alternatif pembelajaran. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, model pembelajaran
inquiry dan problem based learning dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa sehingga dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran untuk mengoptimalkan pembelajaran dan mendukung
siswa untuk memiliki kemampuan berpikir kritis. Pada penerapan model
pembelajaran inquiry guru diharapkan mampu memperhatikan dan
membimbing langkah kegiatan kerja siswa, agar siswa dapat
mengembangkan kemampuan disetiap langkah kegiatan pembelajaran.
Penerapan model problem based learning, guru diharapkan dapat
memperhatikan dan merangsang minat siswa untuk aktif mencoba
menyelesaikan masalah, serta guru mampu merekonstruksikan
rancangan masalah sesuai dengan pembelajaran dan karakteristik siswa
agar kendala-kendala yang muncul dapat teratasi dengan maksimal.
Serta dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam penyajian bahan yang

diajarkan.
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2. Bagi Siswa
Siswa diharapkan untuk bersungguh-sungguh, aktif dan
berkonsentrasi serta memperhatikan guru menyampaikan materi
maupun kegiatan dalam proses kegiatan pembelajaran, agar apa yang
disampaikan guru dapat dianalisis dengan baik.
3. Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan untuk memberikan ketersediaan sarana dan
prasarana bagi guru untuk mendukung penerapan model pembelajaran
yang bervariasi sehingga proses pembelajaran di kelas lebih optimal,
seperti melalui pelatihan dan seminar untuk memperdalam kemampuan
dalam menerapkan model pembelajaran.
4. Bagi Peneliti Lain
Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan dasar/acuan untuk
melakukan atau mengembangkan penelitian selanjutnya berkaitan
dengan judul penelitian peneliti, peneliti selanjutnya dapat
menggunakan variabel X yang lain untuk meneliti peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa atau peneliti selanjutnya juga dapat
menggunakan model inquiry maupun problem based learning untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis dengan indikator kemampuan
berpikir kritis lainnya atau kemampuan matematika lainnya, dan peneliti
selanjutnya dapat meminimalisir kelemahan dan keterbatasan yang ada

dalam penelitian peneliti.
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5. Bagi Peneliti
Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan untuk peneliti serta
memberikan pengalaman sebagai bekal untuk lebih mempersiapkan diri
dalam pengembangan disiplin ilmu, melatih peneliti untuk berkarya

dalam berliterasi, salah satunya skripsi.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Inquiry
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS INQUIRY (1)
Satuan Pendidikan  : SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Kartasura
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Keliling dan Luas Bangun Datar (Persegi, Persegi

Panjang, dan Segitiga)

Kelas/Semester 1 1V/2
Alokasi Waktu : 1 x 35 Menit
Pertemuan 01

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak bermain dan

berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR

3. 9 Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas daerah persegi, persegi

panjang, dan segitiga.

4. 9 Menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan luas daerah perseqi,

persegi panjang dan segitiga.
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C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
3.9.1 Mengidentifikasi bangun datar (persegi, persegi panjang dan segitiga).
3.9.2 Menghitung keliling bangun datar (persegi, persegi panjang dan segitiga).
4.9.3 Menganalisis masalah berkaitan dengan keliling bangun datar (persegi,
persegi panjang dan segitiga).
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Dengan melakukan pengamatan dan diskusi, siswa mampu
mengidentifikasi bangun datar persegi, persegi panjang dan segitiga
dengan tepat.
2. Dengan melakukan percobaan, siswa mampu menghitung keliling bangun
datar persegi, persegi panjang dan segitiga dengan tepat.
3. Dengan berdikusi, siswa mampu menganalisis masalah berkaitan dengan
keliling persegi, persegi panjang dan segitiga dengan tepat.
E. MATERI PEMBELAJARAN
1. Keliling bangun datar (persegi, persegi panjang dan segitiga)
Keliling bangun datar adalah jumlah panjang seluruh sisi yang mengelilingi
bangun datar tersebut.
a. Keliling Persegi
Persegi merupakan jenis bangun 2 dimensi yang semua sisi-siisnya
memiliki panjang yang sama dan memiliki 4 sudut yang sama besar.
Sifat-sifat persegi yaitu:
1) Semua sisi-sisinya sama panjang dan berhadapan sejajar.
2) Semua sudutnya siku-siku, 90°.
3) Mempunyai duabuah diagonal yang sama panjang berpotongan
ditengah-tengah dan membentuk sudut siku-siku.
4) Setiap sudutnya dibagi sama besar oleh diagonal-diagonalnya.
5) Memiliki 4 sumbu simetri.
Keliling persegi sama dengan jumlah panjang keempat sisinya.

Keliling persegi dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
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K ABCD =AB +BC + CD + DA

KABCD=s+s+s+s

K ABCD =4xs

Keterangan:

K = keliling persegi

S = panjang sisi persegi

Keliling Persegi Panjang
Persegi panjang merupakan jenis bangun 2 dimensi yang hanya

mempunyai ukuran panjang dan lebar dan memiliki 2 pasang sisi sejajar

dan sama panjang serta sisi-sisi yang berpotongan membentuk sudut
90°. Sifat-sifat persgei panjang yaitu:

1) Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar.

2) Setiap sudutnya siku-siku.

3) Mempunyai dua buah diagonal yang sama panjang dan saling
berpotongan di titik pusat persegi panjang yang membagi dua bagian
yang sama.

4) Mempunyai dua sumbu simetri.

Keliling persegi panjang sama dengan jumlah keempat sisinya.

Keliling persegi dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

D " o

A ,, B
K ABCD=AB+BC+CD + AD
KABCD=p+I1+p+I
KABCD=(p+p)+(I+])

K ABCD =2p + 2I
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KABCD=2(p+]I)
Keterangan:

K

P
I

: keliling persegi panjang
: ukuran panjang persegi panjang

: ukuran lebar persegi panjang

Keliling Segitiga

Segitiga adalah bangun datar dua dimensi yang menghubungkan 3

titik dengan ruas-ruas garis yang membentuk 3 sisi. Sisi-sisi ini bisa jadi

sama besar, berbeda ukuran. Tergantung jenis dan bentuk segitiga yang

dimaksud. Jenis-jenis segitiga antara lain yaitu:

1)

2)

3)

4)

Segitiga sama sisi.

Segitiga sama sisi adalah segitiga yang ketiga sisinya sama
panjang dan ketiga sudutnya sama besar.
Segitiga sama kaki

Segitiga sama kaki adalah segitiga yang dua diantara sisi
segitiganya sama panjang dan memiliki dua sudut yang sama besar.
Segitiga sembarang

Segitiga Sembarang adalah segitiga yang ketiga sisi dan
sudutnya berbeda-beda panjangnya.
Segitiga siku-siku

Segitiga siku-siku adalah segitiga yang salah satu besar sudutnya
adalah 90°.

Cara menghitung keliling segitiga ini sama dengan jumlah panjang

ketiga sisinya. Rumus untuk menghitung keliling segitiga adalah

sebagai berikut:

KABC=a+b+c

Keterangan:
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a, b dan c adalah panjang setiap sisi segitiga.
F. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN

1. Model
2. Metode

: Inquiry Terbimbing

: Ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan, presentasi

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Tahapan Kegiatan
Pendahuluan | Apersepsi
(5 menit) 1. Guru membuka kelas dengan mengucapkan salam dan mengajak
siswa untuk berdoa bersama.

2. Guru memeriksa kehadiran siswa.

3. Guru melakukan apersepsi terkait pembelajaran sebelumnya yaitu
materi tentang hubungan garis. Hubungan garis memiliki berbagai
jenis. Dua garis atau lebih jika saling berhubungan dengan garis
yang lainnya dapat membentuk suatu bangun datar. Bangun datar
adalah bangun dua dimensi yang terdiri dari beberapa garis, titik, dan
sudut yang hanya memiliki permukaan datar yang membentuk
berbagai bentuk.

Motivasi dan tujuan

4. Guru menyampaikan kegiatan dan tujuan pembelajaran yang akan
diajarkan.

5. Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan mengajak ice
breaking.

Inti (60 | Menyusun rumusan masalah

menit) 6. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok terdiri dari 4-5 siswa perkelompok
dan meminta duduk sesuai dengan kelompok masing-masing serta
diberikan LKS.

7. Guru memberikan orientasi permasalahan kepada siswa mengenai

bangun datar terkait: terdapat 3 buah figura yang dimiliki Refi.
Figura-figura tersebut memiliki bentuk dan ukuran berbeda, ada
yang memiliki sisi sama panjang dan bervariasi. Refi ingin

mempercantik figura tersebut dengan menghiasinya dengan pita.
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Tahapan

Kegiatan

Refi membutuhkan panjang pita yang cukup untuk menghiasi

masing-masing figura.

8. Siswa diminta untuk menyimak guru dan merumuskan masalah

terkait pertanyaan guru untuk dituliskan di LKS.

9. Guru membimbing siswa merumuskan masalah yang akan
diselidiki. Rumusan masalah yaitu: “Berapa panjang pita yang

dibutuhkan Refi untuk menghias masing-maisng figura?”’

Merumuskan hipotesis

10. Guru membimbing siswa untuk menyusun hipotesis terhadap
permasalahan di LKS yang telah diberikan. Hipotesis yaitu:
“Semakin besar figura maka pita yang dibutuhkan semakin

panjang”.

Merancang dan melakukan percobaan
11. Siswa diminta untuk menyiapkan alat percobaan yang akan
dilakukan dengan menggunakan benda manipulatif yang disiapkan

guru.

12. Guru membimbing siswa untuk melakukan percobaan dan

mengumpulkan data terkait ukuran percobaan.

Analisis dan menyimpulkan
13. Guru memberikan kesempatan setiap kelompok menyampaikan

hasil pengukuran.

14. Guru membimbing siswa menyimpulkan hasil analisis dan
membandingkan dengan hipotesis yang mereka ajukan bahwa untuk
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Tahapan

Kegiatan

mengetahui dan menentukan panjang pita yang dibutuhkan Refi
untuk menghias di sekeliling masing-masing figura adalah dengan
menghitung jumlah panjang sisi-sisi bangun datar. Jika semakin

besar figura maka pita yang dibutuhkan semakin panjang.

Penutup (5 | Pelaksanaan evaluasi

menit) 15.

Guru bersama siswa membuat kesimpulan hasil belajar.

16.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau

menyampaikan pendapatnya.

17.

Guru memberikan soal evaluasi terkait pembelajaran dan meminta

siswa untuk mengerjakannya.

18.

Guru memberikan konfirmasi/feedback kepada siswa.

19.

Guru menutup pembelajaran dengan mengajak siswa berdoa dan

mengucapkan salam.

H. SUMBER BELAJAR DAN MEDIA/ALAT PEMBELAJARAN

1. Sumber Belajar

a. Dhesy Adhalia. 2018. Buku Pendamping Teks Matematika untuk
SD/MI Kelas 4 Berdasarkan Kurikulum 2013 Revisi. Jakarta: Penerbit
Erlangga.

2. Media/Alat
a. Media :figura manipulatif

b. Alat

e Kertas karton
e Spidol

e Pen

ggaris

e Pensil/Bolpoin
e Double Tip

e Gunting

e Pita
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EVALUASI
1. Jenis Evaluasi : Tes Tertulis

2. Bentuk Instrumen  : Tes Uraian (Terlampir)

Surakarta, 10 Mei 2023
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa Praktikan
Matematika Kelas 1V

ok

Amrina Rosyada, S. Pd. Suci Indah Noviyana
NIP. - NIM. 193141114
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LEMBAR KERJA SISWA

INQUIRY 1
Materi Ajar : Keliling Bangun Datar (Persegi, Persegi Panjang Dan
Segitiga)
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester 1 1V/2

Nama Kelompok

Anggota Kelompok
A. Tujuan
1. Mengidentifikasi bangun datar persegi, persegi panjang dan segitiga
dengan tepat.
2. Menghitung keliling bangun datar persegi, persegi panjang dan segitiga
dengan tepat.
3. Menganalisis masalah berkaitan dengan keliling persegi, persegi
panjang dan segitiga dengan tepat.
B. Alat dan Bahan : alat tulis, benda manipulatif (figura dan kabel/pita)
C. CaraKerja
1. Siapkan alat-alat tulis yang diperlukan!
2. Lakukan percobaan dan amatilah bersama kelompokmu!
3. Jawablah pertanyaan di kolom yang telah disediakan pada LKS!
4. Semua siswa diharapkan berpartisipasi aktif dalam menyelesaikan LKS!

D. Pendahuluan

1.

Terdapat 3 buah figura yang dimiliki Refi. Figura-figura tersebut
memiliki bentuk dan ukuran berbeda, ada yang memiliki panjang sama

dan bervariasi. Figura | memiliki 4 sisi sama panjang, figura Il memiliki
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4 sisi dengan 2 pasang sisi yang sama panjang dan figura 111 memiliki 3

sisi yang sama panjang. Refi ingin mempercantik figura tersebut dengan

menghiasinya dengan pita. Refi membutuhkan panjang pita yang cukup

untuk menghiasi masing-masing figura.

E. Kegiatan

1. Rumusan Masalah

Apa rumusan masalah yang kalian temukan?

Jawab:

2. Hipotesis

Apa hipotesis dari permasalahan yang sudah kalian rumuskan?

Jawab:

3. Percobaan dan Analisis Data

Langkah-langkah:

1.
2.

Siapkan figura, penggaris dan kabel atau pita sebagai penggantinya!
Ukurlah panjang tiap sisi-sisi ke 3 figura manipulatif yang sudah
disiapkan oleh guru dengan penggaris!

Tentukan dan tulislah bentuk figura tersebut!

Hitunglah panjang seluruh sisi terluar dari tiap-tiap figura yang telah
kalian ukur dengan penggaris sebelumnyal

Tentukan panjang pita yang diperlukan dari tiap-tiap figura!
Berikan alasan singkat dikolom yang disediakan!
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No | Nama | Ukuran Panjang Bentuk Alasan
Benda Tiap seluruh
Sisi garis terluar

1 | Figural Bentuknya perseqi,
2 | Figurall
3 | Figura I
F. Kesimpulan

Jelaskan kesimpulan dari percobaan kalian!

Jawab:

SOAL EVALUASI

Nama

Kelas

Hari, Tanggal :

No. Absen -

1. Kerangka bangun datar Pak Rudi memiliki 2 sisi yang sama panjang
dan satu sisi lainnya panjang nya % dari panjang sisi yang sama
tersebut. Berbentuk apakah kerangka bangun datar Pak Rudi...

2. Ani memiliki cermin yang berbentuk persegi dengan panjang sisi nya

adalah 12 cm. Keliling cermin Ani adalah...



KUNCI JAWABAN
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Nomor | Indikator Soal Kunci Skor
Soal Jawaban | Maksimal
1 Mengidentifikasi | Kerangka bangun datar Pak | Segitiga 50
bangun datar | Rudi memiliki 2 sisi yang | sama kaki
persegi, persegi | sama panjang dan satu sisi
panjang dan | lainnya panjang nya % dari
segitiga dengan | panjang sisi yang sama
tepat. tersebut. Berbentuk apakah
kerangka bangun datar Pak
Rudi...
2 Menghitung Ani memiliki cermin yang | Keliling 50
keliling bangun | berbentuk persegi dengan | cermin
datar persegi, | panjang sisi nya adalah 12 | Ani =
persegi panjang | cm. Keliling cermin Ani | Keliling
dan segitiga | adalah ... persegi =S
dengan tepat +S+s+5
=12 + 12
+ 12 + 12
=48 cm
Jumlah skor total 100
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS INQUIRY (2)
Satuan Pendidikan  : SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Kartasura
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Keliling dan Luas Bangun Datar (Persegi, Persegi

Panjang, dan Segitiga)

Kelas/Semester 2 1V/2
Alokasi Waktu 11 x 35 Menit
Pertemuan 12

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak bermain dan
berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR

3. 9 Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas daerah persegi, persegi
panjang, dan segitiga.

5. 9 Menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan luas daerah

persegi, persegi panjang dan segitiga.
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. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

3.9.3 Menghitung luas bangun datar persegi, persegi panjang dan segitiga.

4.9.3 Menganalisis masalah berkaitan dengan luas bangun datar persegi,
persegi panjang dan segitiga.

. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Dengan melakukan pengamatan dan diskusi, siswa mampu menghitung
luas persegi, persegi panjang dan segitiga dengan tepat.

2. Setelah melakukan pengamatan dan diskusi, siswa mampu menganalisis
masalah berkaitan dengan luas persegi, persegi panjang dan segitiga

dengan tepat

. MATERI PEMBELAJARAN

1. Luas bangun datar (persegi, persegi panjang dan segitiga).
Luas bangun datar adalah daerah suatu bangun datar yang dibatasi oleh
garis atau sisi-sisi bangun datar.
a. Luas persegi
Luas persegi adalah daerah persegi yang dibatasi oleh sisi-sisi persegi.

Cara menentukan luas persegi yaitu dengan rumus:

1l
mn

L persegi =sXxs
L persegi = s
Keterangan:
S = panjang sisi persegi
b. Luas persegi panjang
Luas persegi panjang adalah daerah persegi yang dibatasi oleh sisi-sisi
persegi panjang. Cara menentukan luas persegi panjang yaitu dengan

rumus:
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L persegi panjang = p x |
Keterangan:
p = sisi panjang persegi panjang
| = sisi lebar persegi panjang
c. Luas segitiga
Luas segitiga adalah daerah segitiga yang dibatasi oleh sisi-sisi

segitiga. Cara menentukan luas segitiga yaitu dengan rumus:

L=%xaxt
Keterangan:
a = alas segitiga

t = tinggi segitiga

F. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN

1. Model > Inquiry Terbimbing

2. Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan, presentasi
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Tahapan Kegiatan

Pendahuluan | Apersepsi
(5 menit) 1. Guru membuka kelas dengan mengucapkan salam dan mengajak

siswa untuk berdoa bersama.
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Tahapan

Kegiatan

Guru memeriksa kehadiran siswa.

Guru melakukan apersepsi terkait pembelajaran sebelumnya yaitu
materi tentang keliling bangun datar. Keliling bangun datar adalah
suatu jumlah panjang seluruh sisi yang mengelilingi bangun datar
tersebut. Keliling bangun datar ini akan menghasilkan atau

membentuk suatu daerah/area didalamnya.

Motivasi dan tujuan

4.

Guru menyampaikan kegiatan dan tujuan pembelajaran yang akan

diajarkan.

Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan mengajak ice

breaking.

Inti (60

menit)

Menyusun rumusan masalah

6.

Siswa dibagi menjadi 6 kelompok yang terdiri 4-5 sisiwa
perkelompok dan meminta duduk sesuai dengan kelompok masing-
masing serta diberikan LKS.

Guru memberikan orientasi permasalahan kepada siswa mengenai
bangun datar terkait: Naima memiliki 3 buah potongan pizza yang
berbentuk pizza persegi, persegi panjang dan segitiga. Naima akan
mengurutkan ukuran potongan pizza-pizza tersebut dari ukuran
yang paling besar ke yang terkecil. Naima harus mengetahui ukuran

tiap-tiap potongan pizza yang dia miliki.

Siswa diminta untuk menyimak guru dan merumuskan masalah

terkait pertanyaan guru untuk dituliskan di LKS.

Guru membimbing siswa merumuskan masalah yang akan
diselidiki. Rumusan masalah yaiu: “Berapa luas masing-masing

potongan pizza Naima?”

Merumuskan hipotesis

10. Guru membimbing siswa untuk membuat hipotesis terhadap

permasalahan di LKS yang telah diberikan. Hipotesisnya yaitu
“Semakin panjang keliling pizza maka semakin besar ukuran/luas

pizza”.
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Tahapan Kegiatan

Merancang dan melakukan percobaan

11. Siswa diminta untuk menyiapkan alat percobaan yang akan
dilakukan dengan menggunakan benda manipulatif yang disiapkan
guru.

12. Guru  membimbing siswa melakukan  percobaan dan
mengumpulkan data terkait ukuran percobaan.

Analisis dan menyimpulkan

13. Guru memberikan kesempatan setiap kelompok menyampaikan
hasil pengukuran.

14. Guru membimbing siswa menyimpulkan hasil analisis dan
membandingkan dengan hipotesis yang mereka ajukan bahwa
untuk mengetahui dan menentukan besar ukuran/luas pizza yaitu
dengan menghitung banyaknya ruang yang mengisi suatu bangun
datar yang terbentuk dari keliling bangun datar tersebut. Jika
semakin panjang keliling pizza maka semakin besar ukuran/luas
pizza.

Penutup (5 | Pelaksanaan evaluasi
menit) 15. Guru bersama siswa membuat kesimpulan hasil belajar.

16. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya atau

menyampaikan pendapatnya.

17. Guru memberikan soal evaluasi terkait pembelajaran dan meminta

siswa untuk mengerjakannya.

18. Guru memberikan konfirmasi/feedback kepada siswa

19. Guru menutup pembelajaran dengan mengajak siswa berdoa dan

mengucapkan salam.
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H. SUMBER BELAJAR DAN MEDIA/ALAT PEMBELAJARAN
1. Sumber Belajar
a. Dhesy Adhalia. 2018. Buku Pendamping Teks Matematika untuk
SD/MI Kelas 4 Berdasarkan Kurikulum 2013 Revisi. Jakarta: Penerbit
Erlangga.
2. Media/Alat
a. Media :Pizza manipulatif, papan/kertas berpetak
b. Alat
e Kertas karton
e Spidol
e Penggaris

e Pensil/Bolpoin

e Double Tip
e Gunting
e Gambar potongan pizza
I. EVALUASI
1. Jenis Evaluasi : Tes Tertulis

2. Bentuk Instrumen  : Tes Uraian (Terlampir)

Surakarta, 10 Mei 2023
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa Praktikan
Matematika Kelas IV

Amrina Rosyada, S. Pd. Suci Indah Noviyana
NIP. - NIM. 193141114
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LEMBAR KERJA SISWA

INQUIRY 2

Materi Ajar : Luas Bangun Datar (Persegi, Persegi Panjang, dan Segitiga)

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester 1 1V/2

Nama Kelompok

Anggota Kelompok

A. Tujuan

1.

Dengan melakukan pengamatan dan diskusi, siswa mampu menghitung
luas persegi, persegi panjang dan segitiga dengan tepat.

Setelah melakukan pengamatan dan diskusi, siswa mampu menganalisis
masalah berkaitan dengan luas persegi, persegi panjang dan segitiga

dengan tepat.

B. Alat dan Bahan : alat tulis, benda manipulatif

C. CaraKerja

1.
2
3.
4

. Semua siswa diharapkan berpartisipasi aktif dalam menyelesaikan LKS!

Siapkan alat-alat tulis yang diperlukan!
Lakukan percobaan dan amatilah bersama kelompokmu!

Jawablah pertanyaan di kolom yang telah disediakan pada LKS!

A. Pendahuluan

1.

Naima memiliki 3 buah potongan pizza yang berbentuk pizza persegi,
persegi panjang dan segitiga. Naima akan mengurutkan ukuran
potongan pizza-pizza tersebut dari ukuran yang paling besar ke yang
terkecil. Naima harus mengetahui ukuran tiap-tiap potongan pizza yang

dia miliki.

B. Kegiatan
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1. Rumusan Masalah

Apa rumusan masalah yang kalian temukan?

Jawab:

2. Hipotesis

Apa hipotesis dari permasalahan yang sudah kalian rumuskan?

Jawab:

3. Percobaan dan Analisis Data
Percobaan 1 (Menentukan cara menghitung luas persegi dan

persegi panjang)

Langkah-langkah:

=

Siapkan pizza dan papan berpetak yang telah disiapkan oleh guru!

2. Ukurlah besar ukuran pizza dengan menggunakan papan berpetak
dengan meletakkan diatasnya dan blat lah sesuai bentuk pizza!

3. Hitunglah panjang tiap sisi-sisi pizza dan ruang kotak yang
dihasilkan dari blat tiap-tiap pizza!

4. Berikan alasan singkat dikolom yang disediakan!

Percobaan 2 (Menentukan cara menghitung luas segitiga)
Langkah-langkah:

1. Siapkan pensil, lem gunting dan kertas berpetak yang sudah
diberikan oleh guru!

2. Amatilah sebuah segitiga yang ada di kertas berpetak tersebut!
Kemudian potong menurut sisi-sisinya! Dan tentukan sisi alas dan

tingginya!
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3. Setelah itu, potong segitiga menurut garis setengah tinggi! Setelah
dipotong menjadi garis setengah tinggi maka akan terbentuk dua
bangun datar yaitu trapesium dan segitiga kecil.

4. Potonglah segitiga kecil tersebut menurut garis tinggi!

5. Kumpulkan potongan-potongan tersebut dan bentuklah menjadi
persegi panjang! Tempelkan di kertas berpetak pada bagian yang
sudah ditandai guru mu!

6. Berikan alasan singkat dikolom yang disediakan!

No

Nama Ukuran Banyak Alasan
Benda Sisi ruang yang

mengisi

Pizza

persegi

Pizza
persegi

panjang

Pizza

segitiga

C. Kesimpulan

Tulislah kesimpulan dari percobaan kalian!

Jawab:
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SOAL EVALUASI
Nama
Kelas
Hari, Tanggal :

No. Absen

1. Sebidang figura yang berbentuk segitiga yang diketahui memiliki sisi
alasnya 18 cm dan tingginya 13 cm. Luas kebun tersebut adalah ...

2. Perhatikan gambar dibawabh ini!

Kebun Pak Figi ditunjukkan oleh gambar diatas. Kebun tersebut
memiliki luas 70 m?2. Berapa panjang sisi panjang kebun Pak Figi
tersebut?



KUNCI JAWABAN
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Nomor | Indikator Soal Kunci Jawaban Skor
Soal Maksimal
1 Menghitung Sebidang figura yang | Luas segitiga =% x | 50
luas bangun | berbentuk  segitiga yang |axt=%x18x13
datar persegi, | diketahui ~ memiliki  sisi | =9x 13 =117 cm?
persegi alasnya 18 cm dan tingginya
panjang dan | 13 cm. Luas kebun tersebut
segitiga. adalah ...
2 Menganalisis | Perhatikan gambar dibawah | L kebun Pak Fiqi 50
masalah ini! = L persegi
berkaitan panjang
dengan luas L persegi panjang
bangun datar =pxl
persegi, L persegi panjang
persegi Kebun Pak Figi ditunjukkan =px5m
panjang  dan | g1on gambar diatas. Kebun | 7O m? =px5m
segitiga. tersebut memiliki luas 70 m2. | P= 70 me:5m
Berapa panjang sisi panjang p=14m
kebun Pak Fiqi tersebut?
Jumlah skor total 100
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Lampiran 2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Problem Based

Learning
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
KELAS PBL (1)
Satuan Pendidikan  : SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Kartasura
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Keliling dan Luas Bangun Datar (Persegi, Persegi

Panjang, dan Segitiga)

Kelas/Semester 1 1V/2
Alokasi Waktu : 1 x 35 Menit
Pertemuan 01

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak bermain dan
berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR
3. 9 Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas daerah persegi, persegi

panjang, dan segitiga.
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4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan luas daerah persegi,
persegi panjang dan segitiga.
C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
3.9.1 Mengidentifikasi bangun datar persegi, persegi panjang dan segitiga.
3.9.2 Menghitung keliling bangun datar persegi, persegi panjang dan segitiga.
4.9.3 Menganalisis masalah berkaitan dengan keliling bangun datar persegi,
persegi panjang dan segitiga.
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Dengan melakukan pengamatan dan diskusi, siswa mampu
mengidentifikasi bangun datar persegi, persegi panjang dan segitiga
dengan tepat.
2. Dengan melakukan diskusi, siswa mampu menghitung keliling bangun
datar persegi, persegi panjang dan segitiga dengan tepat.
3. Setelah melakukan diskusi, siswa mampu menganalisis masalah berkaitan

dengan keliling persegi, persegi panjang dan segitiga dengan tepat.

E. MATERI PEMBELAJARAN
1. Keliling bangun datar (persegi, persegi panjang dan segitiga)
Keliling bangun datar adalah jumlah panjang seluruh sisi yang mengelilingi
bangun datar tersebut.
a. Keliling Persegi
Persegi merupakan jenis bangun 2 dimensi yang semua sisi-siisnya
memiliki panjang yang sama dan memiliki 4 sudut yang sama besar.
Sifat-sifat persegi yaitu:
1) Semua sisi-sisinya sama panjang dan berhadapan sejajar.
2) Semua sudutnya siku-siku, 90°.
3) Mempunyai duabuah diagonal yang sama panjang berpotongan
ditengah-tengah dan membentuk sudut siku-siku.
4) Setiap sudutnya dibagi sama besar oleh diagonal-diagonalnya.

5) Memiliki 4 sumbu simetri.
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Keliling persegi sama dengan jumlah panjang keempat sisinya.
Keliling persegi dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

A D

K ABCD =AB + BC + CD + DA

KABCD=s+s+s+s

KABCD=4xs

Keterangan:

K = keliling persegi

S = panjang sisi persegi

. Keliling Persegi Panjang
Persegi panjang merupakan jenis bangun 2 dimensi yang hanya

mempunyai ukuran panjang dan lebar dan memiliki 2 pasang sisi sejajar

dan sama panjang serta sisi-sisi yang berpotongan membentuk sudut
90°. Sifat-sifat persgei panjang yaitu:

1) Sisi-sisi yang berhadapan sama panjang dan sejajar.

2) Setiap sudutnya siku-siku.

3) Mempunyai dua buah diagonal yang sama panjang dan saling
berpotongan di titik pusat persegi panjang yang membagi dua bagian
yang sama.

4) Mempunyai dua sumbu simetri.

Keliling persegi panjang sama dengan jumlah keempat sisinya.

Keliling persegi dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

K ABCD=AB+BC+CD+AD
KABCD=p+Il+p+]|
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K ABCD = (p +p) + (I + 1)
K ABCD = 2p + 2|
KABCD=2(p+1)

Keterangan:

K

p
I

: keliling persegi panjang
: ukuran panjang persegi panjang

: ukuran lebar persegi panjang

Keliling Segitiga

Segitiga adalah bangun datar dua dimensi yang menghubungkan 3

titik dengan ruas-ruas garis yang membentuk 3 sisi. Sisi-sisi ini bisa jadi

sama besar, berbeda ukuran. Tergantung jenis dan bentuk segitiga yang

dimaksud. Jenis-jenis segitiga antara lain yaitu:

1)

2)

3)

4)

Segitiga sama sisi.

Segitiga sama sisi adalah segitiga yang ketiga sisinya sama
panjang dan ketiga sudutnya sama besar.
Segitiga sama kaki

Segitiga sama kaki adalah segitiga yang dua diantara sisi
segitiganya sama panjang dan memiliki dua sudut yang sama besar.
Segitiga sembarang

Segitiga Sembarang adalah segitiga yang ketiga sisi dan
sudutnya berbeda-beda panjangnya.
Segitiga siku-siku

Segitiga siku-siku adalah segitiga yang salah satu besar sudutnya
adalah 90°.

Cara menghitung keliling segitiga ini sama dengan jumlah panjang

ketiga sisinya. Rumus untuk menghitung keliling segitiga adalah

sebagai berikut:
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KABC=a+b+c
Keterangan:

a, b dan c adalah panjang setiap sisi segitiga.
F. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN

1. Model

2. Metode
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

: Problem Based Learning
: Ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan, presentasi

Tahapan

Kegiatan

Pendahuluan
(5 menit)

Apersepsi

1.

Guru membuka kelas dengan mengucapkan salam dan mengajak

siswa untuk berdoa bersama.

Guru memeriksa kehadiran siswa.

Guru melakukan apersepsi terkait pembelajaran sebelumnya yaitu
materi hubungan garis. Hubungan garis memiliki berbagai jenis. Dua
garis atau lebih jika saling berhubungan dengan garis yang lainnya
dapat membentuk suatu bangun datar. Bangun datar adalah bangun
dua dimensi yang terdiri dari beberapa garis, titik, dan sudut yang

hanya memiliki permukaan datar yang membentuk berbagai bentuk.

Guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan dan tujuan
pembelajaran yang akan diajarkan.

5.

Guru memberikan motivasi siswa dengan mengajak ice breaking.

Inti (60

menit)

Orientasi permasalahan

6.

Guru menyampaikan gambaran mengenai materi tentang konsep
keliling bangun datar.

Guru memberikan orientasi permasalahan kepada siswa mengenai
bangun datar terkait: terdapat 3 buah cermin yang dimiliki Riko.
Cermin-cermin tersebut memiliki bentuk dan ukuran berbeda, ada
yang memiliki sisi sama panjang dan bervariasi. Riko ingin
mempercantik cermin tersebut dengan menghiasinya dengan renda.
Riko membutuhkan panjang renda yang cukup untuk menghiasi

masing-masing cermin.
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Tahapan Kegiatan

8. Siswa diminta untuk mengidentifikasi masalah tersebut, yaitu:
“Berapa panjang renda yang dibutuhkan Riko untuk menghias
masing-masing cermin?”

9. Guru menguatkan jawaban dari siswa, yaitu bahwa untuk
mengetahui panjang pita yang mengelilingi suatu cermin sama
dengan menghitung keliling cermin tersebut.

Mengorganisasikan siswa untuk belajar

10. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa
perkelompok dan meminta duduk sesuai dengan kelompok masing-
masing serta diberikan LKS.

11. Guru mengorganisasikan tugas belajar siswa yang berhubungan
dengan permasalahan yang disajikan di LKS.

Membantu investigasi secara individu atau kelompok

12. Guru membimbing dan mendorong siswa untuk menyelesaikan
permasalahan di LKS.

13. Siswa diminta berdiskusi dengan kelompok masing-masing dalam
menyelesaikan masalah.

Mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya dan

menyajikannya

14. Guru membimbing siswa menyusun laporan data hasil pengukuran.

15. Guru  memberikan  kesempatan setiap  kelompok  untuk
mempresentasikan hasil pekerjaan.

Menganalisis dan mengevaluasi proses memecahkan masalah

16. Guru membantu siswa melakukan refleksi terhadap hasil kerja siswa.

17. Siswa diminta memberikan tanggapan/pertanyaan terhadap hasil
presentasi kelompok lain.

18. Guru memberikan penguatan materi.

19. Guru memberikan soal evaluasi terkait pembelajaran dan meminta
siswa untuk mengerjakannya.

Penutup (5 | Pelaksanaan evaluasi

menit)

20. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan hasil pembelajaran.
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Tahapan Kegiatan

21. Guru memberikan konfirmasi/feedback kepada siswa.

Pemberian tugas
22. Guru memberikan tugas atau menyampaikan materi pertemuan

selanjutnya.

23. Guru menutup pembelajaran dengan mengajak siswa berdoa dan

mengucapkan salam.

H. SUMBER BELAJAR DAN MEDIA/AIAT PEMBELAJARAN
1. Sumber Belajar
a. Dhesy Adhalia. 2018. Buku Pendamping Teks Matematika untuk
SD/MI Kelas 4 Berdasarkan Kurikulum 2013 Revisi. Jakarta: Penerbit
Erlangga.
2. Media/Alat
I. EVALUASI
1. Jenis Evaluasi : Tes Tertulis

2. Bentuk Instrumen  : Tes Uraian (Terlampir)

Surakarta, 8 Mei 2023
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa Praktikan
Matematika Kelas IV

ok

Amrina Rosyada, S. Pd. Suci Indah Noviyana
NIP. - NIM. 193141114
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LEMBAR KERJA SISWA

PBL (1)
Materi Ajar : Persegi dan Persegi Panjang
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester 1 IV/I2

Nama Kelompok

Anggota Kelompok

A. Tujuan

1.

Dengan melakukan pengamatan dan diskusi, siswa mampu
mengidentifikasi bangun datar persegi, persegi panjang dan segitiga
dengan tepat.

Dengan melakukan diskusi, siswa mampu menghitung keliling bangun
datar persegi, persegi panjang dan segitiga dengan tepat.

Setelah melakukan diskusi, siswa mampu menganalisis masalah
berkaitan dengan keliling persegi, persegi panjang dan segitiga dengan
tepat

B. Alat dan Bahan

1.
2.
3.

Alat tulis
Buku

Gambar

C. Petunjuk Pengerjaan

1.

2
3.
4
5

Jangan lupa berdoa sebelum belajar!
Bacalah petunjuk pada LKS!
Jawablah pertanyaan di kolom yang telah disediakan pada LKS!

. Semua siswa diharapkan berpartisipasi aktif dalam menyelesaikan LKS!

. Setelah selesai, jangan lupa berdoa kembali!
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Permasalahan
Aktivitas 1

Cobalah identifikasi gambar bangun datar dibawah ini dan pasangkan

masing-masing sesuai dengan pilihan yang ada di kotak dibawah ini!

A D D i C

H r i 1

Pilihan:

Memiliki 2 pasang sisi yang sama panjang

T o

Memiliki 3 sisi yang sama panjang
Memiliki 4 titik sudut

a o

Memiliki 2 diagonal yang saling berpotongan sama panjang
Memiliki 3 sumbu simetri putar

Memiliki 2 sumbu simetri lipat

Memiliki 4 sumbu simetri putar

Memiliki 4 sudut siku-siku

o «Q —Hh @

i.  Memiliki 3 sudut yang sama besar

Jawaban:




Aktivitas 2
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Cobalah kalian tuliskan bagaimana cara menghitung panjang sisi atau panjang

keliling bangun datar sesuai gambar dibawabh ini!

Keliling = 80 ¢cm

Tentukan panjang sisi-sisinyal!
Jawaban:

Diketahui:

Ditanya:

Dijawab:

Kesimpulan:

45cm

Tentukan keliling bangun datar disamping!
Jawaban:

Diketahui:

Ditanya:

Dijawab:

Kesimpulan:

Mcm

14 cm

Tentukan keliling bangun datar disamping!
Jawaban:

Diketahui:

Ditanya:

Dijawab:

Kesimpulan:
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Aktivitas 3

Luvita memiliki 5 buah papan di gudang yang terdiri dari berbagai bentuk yaitu ada
papan persegi, persegi panjang dan segitiga. Papan persegi berjumlah 2 buah yang
memiliki ukuran yang sama. Papan persegi panjang berjumlah 1 buah. Papan
segitiga berjumlah 2 buah yang juga memiliki ukuran yang sama. Papan persegi
memiliki keliling 140 cm. Papan persegi panjang memiliki panjang 15 cm dan
lebarnya 8 cm. Sedangkan papan segitiga memiliki panjang sisi bawah 5 cm, tinggi
12 cm dan sisi miring 13 cm. Disekeliling papan-papan tersebut, akan dihiasi
dengan renda. Luvita telah membeli renda sepanjang 4 m. Berapa panjang
keseluruhan renda yang digunakan Luvita untuk menghiasi semua papan yang ia

miliki? Jika masih tersisa, berapa panjang sisa renda?

A. Tuliskan apa saja yang diketahui dalam permasalahan!
Diketahui:

B. Apa yang ditanyakan dari permasalahan diatas?
Ditanya:

C. Penyelesaian masalah
Dijawab:

D. Kesimpulan
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SOAL EVALUASI

Nama
Kelas
Hari, Tanggal :

No. Absen

1. Kerangka bangun datar Pak Rudi memiliki 2 sisi yang sama panjang dan satu
sisi lainnya panjang nya Y2 dari panjang sisi yang sama tersebut. Berbentuk
apakah kerangka bangun datar Pak Rudi...

2. Ani memiliki cermin yang berbentuk persegi dengan panjang sisi nya adalah

12 cm. Keliling cermin Ani adalah .



KUNCI JAWABAN
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Nomor Indikator Soal Kunci Skor
Soal Jawaban | Maksimal
1 Mengidentifikasi | Kerangka bangun datar Pak | Segitiga 50
bangun datar | Rudi memiliki 2 sisi yang | sama kaki
persegi, persegi | sama panjang dan satu Sisi
panjang dan | lainnya panjang nya Y% dari
segitiga dengan | panjang sisi yang sama
tepat. tersebut. Berbentuk apakah
kerangka bangun datar Pak
Rudi...
2 Menghitung Ani memiliki cermin yang | Keliling 50
keliling bangun | berbentuk persegi dengan | cermin Ani=
datar  persegi, | panjang sisi nya adalah 12 | Keliling
persegi panjang | cm. Keliling cermin Ani | persegi = s +
dan segitiga | adalah ... S+s+s=12
dengan tepat +12 +12 +
12 =48 cm
Jumlah skor total 100
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KELAS PBL (2)

Satuan Pendidikan  : SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar Kartasura
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Keliling dan Luas Bangun Datar (Persegi, Persegi

Panjang, dan Segitiga)

Kelas/Semester 1 1V/2
Alokasi Waktu : 1 x 35 Menit
Pertemuan 12

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan anak
sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak bermain dan
berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR

3. 9 Menjelaskan dan menentukan keliling dan luas daerah persegi, persegi
panjang, dan segitiga.

4. 9 Menyelesaikan masalah berkaitan dengan keliling dan luas daerah perseqi,

persegi panjang dan segitiga.
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. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

3.9.3 Menghitung luas bangun datar persegi, persegi panjang dan segitiga.

4.9.3 Menganalisis masalah berkaitan dengan luas bangun datar persegi,
persegi panjang dan segitiga.

. TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Dengan melakukan pengamatan dan diskusi, siswa mampu menghitung
luas persegi, persegi panjang dan segitiga dengan tepat.

2. Setelah melakukan pengamatan dan diskusi, siswa mampu menganalisis
masalah berkaitan dengan luas persegi, persegi panjang dan segitiga
dengan tepat

. MATERI PEMBELAJARAN

1. Luas bangun datar (persegi, persegi panjang dan segitiga).
Luas bangun datar adalah daerah suatu bangun datar yang dibatasi oleh
garis atau sisi-sisi bangun datar.
a. Luas persegi
Luas persegi adalah daerah persegi yang dibatasi oleh sisi-sisi persegi.

Cara menentukan luas persegi yaitu dengan rumus:

1l
mn

L persegi=sxs
L persegi = s
Keterangan:
S = panjang sisi persegi
b. Luas persegi panjang
Luas persegi panjang adalah daerah persegi yang dibatasi oleh sisi-sisi
persegi panjang. Cara menentukan luas persegi panjang yaitu dengan

rumus:
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L persegi panjang = p x |
Keterangan:
p = sisi panjang persegi panjang

| = sisi lebar persegi panjang

c. Luas segitiga
Luas segitiga adalah daerah segitiga yang dibatasi oleh sisi-sisi

segitiga. Cara menentukan luas segitiga yaitu dengan rumus:

L=%xaxt
Keterangan:
a = alas segitiga
t = tinggi segitiga
F. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN
1. Model : Problem Based Learning
2. Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab, penugasan, presentasi
G. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Tahapan Kegiatan

Pendahuluan | Apersepsi

(5 menit) 1. Guru membuka kelas dengan mengucapkan salam dan mengajak siswa

untuk berdoa bersama.
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Tahapan

Kegiatan

Guru memeriksa kehadiran siswa.

Guru melakukan apersepsi terkait pembelajaran sebelumnya yaitu
materi tentang keliling bangun datar. Keliling bangun datar adalah
suatu jumlah panjang seluruh sisi yang mengelilingi bangun datar
tersebut. Keliling atau sisi-sisi bangun datar ini akan membentuk suatu

daerah/area didalamnya.

Guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan dan tujuan
pembelajaran yang akan diajarkan.

5.

Guru memberikan motivasi siswa dengan mengajak ice breaking.

Inti (60

menit)

Orientasi permasalahan

6.

Guru menyampaikan gambaran mengenai materi tentang konsep luas
bangun datar.

Guru memberikan orientasi permasalahan kepada siswa mengenai
bangun datar terkait: Wahyu memiliki 3 lembar kertas karton. Kertas
karton memiliki bentuk yang berbeda-beda, ada yang berbentuk
persegi, persegi panjang dan segitiga. Wahyu akan mengurutkan
ukuran kertas karton tersebut dari ukuran yang paling besar ke yang
terkecil. Wahyu harus mengetahui ukuran tiap-tiap kertas karton
tersebut.

Siswa diminta untuk mengidentifikasi masalah tersebut yaitu terkait:
“Berapa luas masing-masing kertas karton Wahyu?”

Guru menguatkan jawaban dari siswa yaitu bahwa untuk mengetahui
luas masing-masing karton harus mengetahui panjang sisi-sisi nya.
Semakin panjang sisi-sisi atau keliling cermin maka semakin besar

luas cermin tersebut.

Mengorganisasikan siswa untuk belajar

10. Siswa dibagi menjadi 6 kelompok yang terdiri dari 4-5 siswa

perkelompok dan meminta duduk sesuai dengan kelompok masing-

masing serta diberikan LKS.

11. Guru mengorganisasikan tugas belajar siswa yang berhubungan

dengan permasalahan yang disajikan di LKS.
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Tahapan Kegiatan

Membantu investigasi secara individu atau kelompok

12. Guru membimbing dan mendorong siswa untuk menyelesaikan
permasalahan di LKS.

13. Siswa diminta berdiskusi dengan kelompok masing-masing dalam
menyelesaikan masalah.

Mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya dan

menyajikannya

14. Guru membantu siswa menyusun laporan hasil analisis penyelesaian
masalah.

15. Guru mempersilahkan  siswa perwakilan kelompok untuk
mempresentasikan hasil pekerjaan.

Menganalisis dan mengevaluasi proses memecahkan masalah

16. Guru membimbing siswa melakukan refleksi terhadap hasil kerja
siswa.

17. Siswa diminta memberikan tanggapan/pertanyaan terhadap hasil
presentasi kelompok lain.

18. Guru memberikan penguatan materi.

19. Guru memberikan soal evaluasi terkait pembelajaran dan meminta
siswa untuk mengerjakannya.

Penutup (5 | Pelaksanaan evaluasi
menit) 20. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan hasil pembelajaran.

21. Guru memberikan konfirmasi/feedback kepada siswa.

Pemberian tugas
22. Guru memberikan tugas atau menyampaikan materi pertemuan

selanjutnya.

23. Guru menutup pembelajaran dengan mengajak siswa berdoa dan

mengucapkan salam.

H. SUMBER BELAJAR DAN MEDIA/AIAT PEMBELAJARAN

1. Sumber Belajar
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a. Dhesy Adhalia. 2018. Buku Pendamping Teks Matematika untuk
SD/MI Kelas 4 Berdasarkan Kurikulum 2013 Revisi. Jakarta: Penerbit
Erlangga.
2. Media/Alat
I. EVALUASI
1. Jenis Evaluasi : Tes Tertulis

2. Bentuk Instrumen  : Tes Uraian (Terlampir)

Surakarta, 8 Mei 2023
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa Praktikan
Matematika Kelas IV

Amrina Rosyada, S. Pd. Suci Indah Noviyana
NIP. - NIM. 193141114
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LEMBAR KERJA SISWA

PBL (2)

Materi Ajar : Persegi dan Persegi Panjang

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester 1 1V/2

Nama Kelompok

Anggota Kelompok

A. Tujuan

1.

2.

Dengan melakukan pengamatan dan diskusi, siswa mampu menghitung
luas persegi, persegi panjang dan segitiga dengan tepat.

Setelah melakukan pengamatan dan diskusi, siswa mampu menganalisis
masalah berkaitan dengan luas persegi, persegi panjang dan segitiga

dengan tepat

B. Alat dan Bahan

1.
2.
3.

Alat tulis
Buku
Gambar

C. CaraKerja

1.

Jangan lupa berdoa sebelum belajar!

Bacalah petunjuk pada LKS!

2
3. Jawablah pertanyaan di kolom yang telah disediakan pada LKS!
4,
5

. Setelah selesai, jangan lupa berdoa kembali!

Semua siswa diharapkan berpartisipasi aktif dalam menyelesaikan LKS!
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Permasalahan
Aktivitas 1

Amatilah gambar dibawah ini dan diskusikan bersama teman
sekelompokmmu hitunglah berapa luas bangun datar yang terbentuk pada

gambar berpetak dibawah ini?

Jawaban:
Diketahui:

Ditanya:

Dijawab:

Kesimpulan:

Jawaban:
Diketahui:

Ditanya:

Dijawab:

Kesimpulan:

Jawaban:
Diketahui:

| ﬁ 1
Ditanya:

| | | Dijawab:

Kesimpulan:
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Aktivitas 2

Rogi memiliki 3 lembar kain yang berbentuk persegi, persegi panjang dan segitiga.
Kain persegi memiliki keliling 32 cm. Kain persegi panjang memiliki panjang 2x
sisi persegi dan lebarnya 5 cm. Kain segitiga memiliki panjang sisi alas 6 cm dan

sisi miring 10 cm Tentukan luas seluruh kain yang dimiliki Rogi?

A. Tuliskan apa saja yang diketahui dalam permasalahan!
Diketahui:

B. Apa yang ingin diketahui dari permasalahan tersebut?
Ditanya:

C. Penyelesaian masalah

D. Kesimpulan
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SOAL EVALUASI
Nama
Kelas
Hari, Tanggal :
No. Absen

1. Sebidang figura yang berbentuk segitiga yang diketahui memiliki sisi alasnya
18 cm dan tingginya 13 cm. Luas kebun tersebut adalah ...

2. Perhatikan gambar dibawah ini!

Kebun Pak Figi ditunjukkan oleh gambar diatas. Kebun tersebut memiliki

luas 70 m?. Berapa panjang sisi panjang kebun Pak Fiqi tersebut?



KUNCI JAWABAN
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Nomor | Indikator Soal Kunci Jawaban | Skor

Soal Maksimal

1 Menghitung | Sebidang figura yang | Luas segitiga = %2 | 50
luas bangun | berbentuk  segitiga ~ yang | xaXxt=7%Xx 18 X
datar persegi, | diketahui memiliki sisi alasnya | 13 = 9 x 13 = 117
persegi 18 cm dan tingginya 13 cm. | cm?
panjang dan | Luas kebun tersebut adalah ...
segitiga.

2 Menganalisis | Perhatikan gambar dibawah | L kebun Pak Figi | 50
masalah ini! =L persegi
berkaitan panjang
dengan luas L persegi panjang
bangun datar =pxl
persegi, L persegi panjang
persegi Kebun Pak Figi ditunjukkan =pXx5m
panjang dan | gjon  gambar diatas. Kebun | /° m? =px5m
segitiga. tersebut memiliki luas 70 m2, | P=70m*:5m

Berapa panjang sisi panjang p=14m
kebun Pak Figi tersebut?
Jumlah skor total 100
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Lampiran 3 Kisi-Kisi Lembar Observasi Keterlaksanaan Inquiry

No | Fase Kegiatan Aspek yang Dinilai

1 | Pendahuluan Kegiatan apersepsi

Motivasi dan tujuan

2 | Inti Menyusun rumusan masalah

Merumuskan hipotesis

Merancang dan melakukan percobaan

Analisis data dan kesimpulan

3 | Penutup Pelaksanaan evaluasi

Lampiran 4 Kisi-Kisi Lembar Observasi Keterlaksanaan Problem Based

Learning

No | Fase Kegiatan Aspek yang Dinilai

1 | Pendahuluan Kegiatan apersepsi

Motivasi dan tujuan

2 Inti Orientasi permasalahan

Melakukan penelitian

Investigasi

Penyajian hasil karya

Analisis dan evaluasi data

3 | Penutup Pelaksanaan evaluasi
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Lampiran 5 Kisi-Kisi Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Kritis

KISI-KISI SOAL PRETEST-POSTTEST

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Nomor
KD Indikator Soal | Interpretasi | Analisis | Evaluasi | Inferensi | Soal
3.9 Menjelaskan | Menganalisis N N N N 1
dan menentukan | masalah berkaitan
keliling dan luas | dengan keliling
daerah persegi, | dan luas bangun
persegi panjang, | datar persegi,
dan segitiga. persegi panjang
4.9 dan segitiga.
Menyelesaikan | Menganalisis N N N N 2
masalah masalah berkaitan
berkaitan dengan luas
dengan keliling | bangun datar
dan luas daerah | persegi,
persegi, persegi | persegi panjang
panjang, dan | dan segitiga.
segitiga Menganalisis N V V v 3
masalah berkaitan
dengan luas
bangun datar
persegi,
persegi panjang
dan segitiga.
Menganalisis N N \ N 4

masalah berkaitan
dengan keliling
bangun datar

persegi,
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KD

Indikator Soal

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Interpretasi

Analisis

Evaluasi

Inferensi

Nomor

Soal

persegi panjang

dan segitiga

Menganalisis
masalah berkaitan
dengan luas
bangun datar
perseqi,

persegi panjang

dan segitiga

Menganalisis
masalah berkaitan
dengan keliling
bangun datar
persegi,

persegi panjang

dan segitiga

Jumlah total soal
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Lampiran 6 Soal Pretest-Posttest Kemampuan Berpikir Kritis

SOAL PRETEST-POSTTEST

Nama
No. Absen
Kelas
Petunjuk
a. Tulislah terlebih dahulu nama, nomor absen dan kelas.
b. Berdoalah sebelum dan sesudah mengerjakan soal.
c. Bacalah soal dengan cermat dan teliti.
d. Tanyakan kepada guru apabila terdapat soal yang kurang jelas.
e. Kerjakan soal yang dianggap paling mudah terlebih dahulu.
f. Jawablah soal pada kolom yang sudah disediakan sesuai dengan langkah-
langkah yang ada!.
g. Apabila kolom jawaban tidak cukup dapat menuliskan jawaban di lembar
sebaliknya.
h. Periksa kembali pekerjaanmu apabila sudah selesai dan kumpulkan pada
guru.
Soal
1. Andi memiliki 2 buah kerangka persegi yang keliling setiap kerangkanya

adalah 28 cm. Hitunglah luas yang dihasilkan dari 2 buah kerangka tersebut!

Interpretasi
Diketahui:
Ditanya:

Analisis

Cara atau rumus yang akan digunakan:

Evaluasi
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Penyelesaian dengan rumus:

Inferensi

Kesimpulan:

2. Dinding sebuah ruangan memiliki panjang 25 m dan tinggi 5 m. Dinding
tersebut terdapat 2 jendela. Jendela I berukuran panjang 3 m dan tinggi 3 m.
Sedangkan jendela Il berukuran 7 m dan tinggi 2 m. Berapa luas dinding

tanpa jendela!

Interpretasi
Diketahui:
Ditanya:

Analisis

Cara atau rumus yang akan digunakan:

Evaluasi
Penyelesaian dengan rumus:

Inferensi

Kesimpulan:

3. Pak Ahmad ingin membuat stiker yang berbentuk segitiga sama kaki
sebanyak 2 buah stiker dengan ukuran alas 8 cm dan tinggi 5 cm. Setiap 1
cm? membutuhkan biaya Rp 1.000,00. Berapa biaya yang dibutuhkan untuk

membuat 2 buah stiker tersebut?

Diketahui (Interpretasi):
Ditanya (Interpretasi):

Dijawab (Analisis dan Evaluasi):
a. Cara atau rumus yang akan digunakan

b. Penyelesaian dengan rumus

Kesimpulan (Inferensi):
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4. Sebuah lapangan berbentuk segitiga siku-siku. Panjang sisi terpendeknya 5
m dan sisi terpanjangnya adalah 13 m. Jika Lupi berlari mengelilingi
lapangan tersebut sebanyak 2x putaran, maka berapa meter jarak yang telah

ditempuh Lupi?

Interpretasi
Diketahui:
Ditanya:

Analisis

Cara atau rumus yang akan digunakan:

Evaluasi

Penyelesaian dengan rumus:

Inferensi

Kesimpulan:

5. Suatu ruangan yang panjangnya 6 m dan lebarnya 4,5 m. Ruangan ini akan
dipasang keramik persegi yang panjang sisinya 60 cm. Berapa buah keramik

yang diperlukan untuk ruangan tersebut?

Interpretasi
Diketahui:
Ditanya:

Analisis

Cara atau rumus yang akan digunakan:

Evaluasi

Penyelesaian dengan rumus:

Inferensi

Kesimpulan:
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6. Perhatikan sketsa bentuk taman bunga berikut:

X

X y
Sebuah taman bunga memiliki bentuk seperti huruf L. Taman ini memiliki
keliling 48 m. Panjang sisi taman hanya ada x dan y. Panjang X +y = 14 m.
Berapa panjang sisi yang belum diketahui jika panjang sisi tersebut adalah

a? Dan tentukan nilai x dan y tersebut?

Interpretasi
Diketahui:
Ditanya:

Analisis

Cara atau rumus yang akan digunakan:

Evaluasi

Penyelesaian dengan rumus:

Inferensi

Kesimpulan:
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Lampiran 7 Kunci Jawaban Pretest-Posttest

KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST-POSTTEST

1. Jawaban:

Interpretas (skor 4)

Diketahui

2 buah kerangka persegi

Kelilingnya setiap kerangka = 28 cm

Ditanya:
Luas 2 buah kerangka = ...?

Dijawab :
Analisis (skor 4)
a. Cara atau rumus yang akan digunakan (skor 4)
Menghitung sisi dari setiap kerangka dari keliling yang diketahui
dengan K=s+s+s+s
Menghitung Luas persegi =s X s
Evaluasi (skor 4)
b. Penyelesaian dengan rumus (skor 4)

K =s+s+s+s

28 =4s
284 =5
7 =s
s =7cm

L persegi =sXxs
L persegi=7x7

L persegi = 49 cm?

Inferensi (skor 4)

Kesimpulan:
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Maka, dapat disimpulkan bahwa setiap satu kerangka persegi
menghasilkan luas 49 cm?. Jadi jika ada 2 kerangka persegi maka 49 cm?

X 2 =98 cm?.

2. Jawaban:

Interpretasi (skor 4)
Diketahui:
Dinding ruangan panjang= 25 m dan tinggi = 5 m (lebar), maka berbentuk
persegi panjang
2 Jendela segi empat:
e Jendela I panjang= 3 m, tinggi = 3 m maka berbentuk persegi.
e Jendela Il panjang= 7 m, tinggi= 2 m maka berbentuk persegi
panjang
Ditanya:

a. Luas dinding tanpa jendela = ...?

Dijawab:
Analisis (skor 4)
a. Cara atau rumus yang akan digunakan
Menentukan luas dinding ruangan yang berbentuk persegi
panjang yaitu L =p x |
Menentukan luas tiap-tiap jendela
e Jendelal L persegi=sXxs
e Jendela Il L persegi panjang =p x |
Menentukan L dinding ruangan — L jendela (I + I1) = L dinding
tanpa jendela
Evaluasi (skor 4)
b. Penyelesaian dengan rumus
L dinding ruangan =p x |
L dinding ruangan =25 x 5
L dinding ruangan = 125 m?
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L jendelal =sxs
L jendelal =3 x3

L jendela | = 9 m?
L jendelall =p x|
L jendela Il =7 x 2

L jendela Il = 14 m?

L dinding ruangan — L jendela (1 + Il) = L dinding tanpa jendela

125 m? -(9 + 14) m? = L dinding tanpa jendela
125 m? -23m? = L dinding tanpa jendela
102 m? = L dinding tanpa jendela

Inferensi (skor 4)

Kesimpulan:

Maka dapat disimpulkan bahwa luas dinding tanpa jendela adalah 102 m?2.

3. Jawaban:

Interpretasi (skor 4)

Diketahui:

Stiker segitiga sama kaki ada 2 buah
Alas segitiga =8 cm

Tinggi segitiga =5 cm

Biaya setiap 1 cm? = Rp 1.000,00

Ditanya :
a. Biaya yang dibutuhkan untuk membuat 2 stiker = ...?

Dijawab:
Analisis (skor 4)
a. Cara atau rumus yang akan digunakan
Menghitung luas setiap stiker segitiga sama kaki

L segitiga =% xaxt
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Menghitung biaya untuk membuat 2 stiker jika setiap 1 cm? = Rp
1.000,00

Evaluasi (skor 4)

b. Penyelesaian dengan rumus

L segitiga =% xaxt
L segitiga =% x8x5
L segitiga =% x 40
L segitiga = 20 cm?

Biaya 1 cm2 = Rp 1.000,00

Biaya setiap stiker = L segitiga x Rp 1.000,00
Biaya setiap stiker = 20 cm? x Rp 1.000,00
Biaya setiap stiker = Rp 20.000,00

Inferensi (skor 4)

Kesimpulan:

Maka dapat disimpulkan bahwa jika biaya setiap stiker adalah Rp
20.000,00, maka jika membuat 2 buah stiker menjadi 2 x Rp 20.000,00 =
Rp 40.000,00.

4. Jawaban:

Interpretasi (skor 4)
Diketahui:
Lapangan segitiga siku-siku panjang sisi bawah/alas = 5 m dan sisi miring
=13cm
Lupi mengelilinginya 2x putaran
Ditanya:
a. Meter jarak yang ditempuh Lupi =...?

Dijawab:
Analisis (skor 4)

a. Cara atau rumus yang akan digunakan
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Menghitung panjang sisi tinggi lapangan segitiga siku-siku
dengan rumus phytagoras
Menghitung jarak setiap putaran lapangan segitiga siku-siku
dengan mencari keliling
K=a+b+c
Menghitung jarak dengan mengkalikan jumlah putaran

Evaluasi (skor 4)

b. Penyelesaian dengan rumus

t lapangan segitiga = v/sisimiring? - V/sisi alas®
t lapangan segitiga = V132 - /52
t lapangan segitiga = V169 - V25
t lapangan segitiga = V144

t lapangan segitiga=12 m

jarak setiap putaran = K lapangan segitiga siku-siku
jarak setiap putaran=a+b +c
jarak setiap putaran =5 + 13 + 12

jarak setiap putaran =30 m

Inferensi (skor 4)

Kesimpulan:

Maka dapat disimpulkan bahwa meter jarak yang telah ditempuh Lupi
jika 2x putaran adalah jarak setiap putaran x 2 =30 m x 2 = 60 m.

5. Jawaban:

Interpretasi (skor 4)
Diketahui:
Ruangan=p=6mdanl=45m
Keramik persegi, s = 60 cm
Ditanya:

a. Banyak buah keramik yang diperlukan untuk ruangan = ...?

Dijawab:
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Analisis (skor 4)

a. Cara atau rumus yang akan digunakan
Menghitung luas ruangan =L =p x |
Menghitung luas keramik persegi =L =s X s

Evaluasi (skor 4)

b. Penyelesaian dengan rumus
luasruangan=L =p x|
luasruangan=L=6mx4,5m
luas ruangan = L = 27 m?

luas ruangan = L = 270.000 cm?

L keramik =s xs
L keramik = 60 cm x 60 cm
L keramik = 3.600 cm?

Banyak keramik = L ruangan : L keramik
Banyak keramik = 270.000 cm? : 3.600 cm?
Banyak keramik = 75 buah

Inferensi (skor 4)
Kesimpulan:
Maka dapat disimpulkan bahwa banyak keramik yang diperlukan untuk

ruangan tersebut adalah 75 buah keramik.

6. Jawaban:

Interpretasi (skor 4)
Diketahui:

x y

Taman bunga berbentuk L, K=48 m
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Sisi-sisinya x dan y, panjang X +y =14 m
Panjang sisi yang belum diketahui = panjang a
Ditanya:

a. Panjanga=...?

b. Nilaixdany=...?

Dijawab:
Analisis (skor 4)

a. Cara atau rumus yang akan digunakan
Menentukan nilai x dan y dengan K taman bunga yang diketahui
Menentukan panjang sisi yang belum diketahui = panjang a

y=p
x=1

X+y=1l4dmdana+x=y

Menghitung L taman bunga yang dimisalkan menjadi 2 x L

persegi panjang
Evaluasi (skor 4)
b. Penyelesaian dengan rumus

Xx+y=14

Ktamanbunga=48=x+y+x+y+x+y+a

48=x+y+XxX+y+x+y+a
4B=(x+y)+(x+y)+(x+y)+a
48=14+14+14 +a

48=42 +a

a =48-42

a =6m

X+y =14 m

Xx+(@+x)=14m
X+6+X =14m
2X =14-6
2X =8
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X =8:2
X =4m
X+y=14m
4+y=14m
y =14-4
y =10m

Inferensi (skor 4)
Kesimpulan:
Maka dapat disimpulkan bahwa panjang a adalah 6 m, dan nilai x adalah

4 m dan y adalah 10 m
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Lampiran 8 Pedoman Penskoran

INSTRUMEN PEDOMAN PENSKORAN

Nomor | Indikator Keterangan Skor
Soal

1s.d 10 | Interpretasi | Tidak menulis yang diketahui dan yang ditanyakan. 0
Menulis yang diketahui dan yang ditanyakan dengan tidak | 1
tepat.
Menuliskan yang diketahui saja dengan tepat atau yang | 2
ditanyakan saja dengan tepat.
Menulis yang diketahui dari soal dengan tepat tetapi kurang | 3
lengkap.
Menulis yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan tepat | 4
dan lengkap.

1s.d 10 | Analisis Tidak membuat model matematika dari soal yang diberikan. 0
Membuat model matematika dari soal yang diberikan tetapi | 1
tidak tepat.
Membuat model matematika dari soal yang diberikan dengan | 2
tepat tanpa memberi penjelasan.
Membuat model matematika dari soal yang diberikan dengan | 3
tepat tetapi ada kesalahan dalam penjelasan.
Membuat model matematika dari soal yang diberikan dengan | 4
tepat dan memberi penjelasan yang benar dan lengkap.

1s.d 10 | Evaluasi Tidak menggunakan strategi dalam menyelesaikan soal. 0
Menggunakan strategi yang tidak tepat dan tidak lengkap | 1
dalam menyelesaikan soal.
Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, | 2
tetapi tidak lengkap atau tepat dalam menyelesaikan soal.
Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, | 3

lengkap tetapi melakukan kesalahan dalam perhitungan atau

penjelasan.
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Nomor | Indikator Keterangan Skor
Soal

Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, | 4
lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan atau
penjelasan

1s.d 10 | Inferensi Tidak membuat kesimpulan. 0
Membuat kesimpulan yang tidak tepat dan tidak sesuai | 1
dengan konteks soal.
Membuat kesimpulan yang tidak tepat meskipun sesuai | 2
dengan konteks soal.
Membuat kesimpulan yang tepat, sesuai dengan konteks | 3
tetapi tidak lengkap.
Membuat kesimpulan yang tepat, sesuai dengan konteks soal | 4

dan lengkap.
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Lampiran 9 Lembar Validasi Ahli

LEMBAR VALIDASI
ISI DAN KONSTRUK
INSTRUMEN PRETEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

A. Identitas Diri
Judul Penelitian : Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis melalui Model
Pembelajaran Inquiry dan Problem Based Learning pada
Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas IV di SDIT
Muhammadiyah Al-Kautsar Kartasura Tahun Ajaran

2022/2023
Penyusun : Suci Indah Noviyana
Pembimbing : Dewi Hambar Sari, M. Biomed.
Instansi : UIN Raden Mas Said Surakarta

B. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu
terhadap validasi instumen kemampuan berpikir kritis Matematika. Saya
ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi
lembar validasi ini.
C. Petunjuk
1. Tujuan dari lembar validasi ini adalah untuk mengevaluasi instrumen
kemampuan berpikir kritis.
2. Instrumen kemampuan berpikir kritis terlampir setelah lembar validasi ini.
3. Penilaian diberikan dengan rentang sebagai berikut:
(1)  :Tidak Baik
(2) :Kurang Baik
(3)  :Cukup Baik
(4) :Baik
(5) :Sangat Baik
4. Mohon berikan tanda check list (V) padakolom 1,2, 3, 4, atau 5 yang sesuai
dengan pendapat penilaian secara objektif. Komentar atau saran mohon
diberikan pada kolom yang disediakan.
D. Identitas Validator

Nama Validator - Lihar Raudina Izzati, M. Pd.
NIP 19921020 201903 2 026
Jabatan : Dosen

Instansi - UIN Raden Mas Said Surakarta

Tanggal Pengisian 19 Mat 2025



E. Penilaian Instrumen Pretest Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Aspek Indikator Skor
2 (3|45
Kejelasan | Kejelasan judul lembar soal. v
Kejelasan butir pertanyaan. N4
Kejelasan petunjuk pengisian soal. V4
Ketepatan | Ketepatan pertanyaan dengan jawaban \/
Isi yang diharapkan.
Relevansi | Pertanyaan berkaitan dengan tujuan \/
penelitian.
Pertanyaan sesuai dengan aspek yang ingin \/
dicapai.
Kevalidan | Pertanyaan mengungkapkan informasi o
Isi yang benar.
Ketepatan | Bahasa yang digunakan mudah dipahami. J
Bahasa Bahasa yang digunakan efektif. N
Penulisan sesuai EYD \/

F. Komentar/Saran

Beberapa soal manh ada yy ferlu direvisi. Bebmp fecki ma-t

wasth ada

G. Kesimpulan

9% perlu direv Q.

Instrumen kemampuan berpikir kritis ini:

V| Layak digunakan dalam penelitian skripsi
Tidak layak digunakan dalam penelitian skripsi

Surakarta, \7 . Maret 2023

Validator Ahli

o)

Lihar Raudina Izzati, M. Pd.
NIP. 19921020 201903 2 026
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LEMBAR VALIDASI
ISI DAN KONSTRUK
INSTRUMEN PRETEST KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

A. Identitas Diri
Judul Penelitian  : Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis melalui Model
Pembelajaran Inquiry dan Problem Based Learning pada
Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas IV di SDIT
Muhammadiyah Al-Kautsar Kartasura Tahun Ajaran

2022/2023
Penyusun : Suci Indah Noviyana
Pembimbing : Dewi Hambar Sari, M. Biomed.
Instansi : UIN Raden Mas Said Surakarta

B. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu
terhadap validasi instumen kemampuan berpikir kritis Matematika. Saya
ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi
lembar validasi ini.
C. Petunjuk
1. Tujuan dari lembar validasi ini adalah untuk mengevaluasi instrumen
kemampuan berpikir kritis.
2. Instrumen kemampuan berpikir kritis terlampir setelah lembar validasi ini.
3. Penilaian diberikan dengan rentang sebagai berikut:
(1) : Tidak Baik
(2)  :Kurang Baik
(3)  : Cukup Baik
(4) :Baik
(5) :Sangat Baik
4. Mohon berikan tanda check list (V) pada kolom 1, 2, 3, 4, atau 5 yang sesuai
dengan pendapat penilaian secara objektif. Komentar atau saran mohon
diberikan pada kolom yang disediakan.
D. Identitas Validator

Nama Validator : Amining Rahmasiwi, M. Pd.
NIP 199029201903 209
Jabatan : Dosen

Instansi - : UIN Raden Mas Said Surakarta

Tanggal Pengisian : 09 Af)n\ 202%



E. Penilaian Instrumen Pretest Kemampuan Berpikir Kritis Siswa

Aspek Indikator Skor
3 |45
Kejelasan | Kejelasan judul lembar soal. v f
Kejelasan butir pertanyaan. \//
Kejelasan petunjuk pengisian soal. v
Ketepatan | Ketepatan pertanyaan dengan jawaban \/
Isi yang diharapkan.
Relevansi | Pertanyaan berkaitan dengan tujuan v
penelitian.
Pertanyaan sesuai dengan aspek yang ingin \/
dicapai.
Kevalidan | Pertanyaan mengungkapkan informasi \/
Isi yang benar. 3
Ketepatan | Bahasa yang digunakan mudah dipahami. v
Bahasa Bahasa yang digunakan efektif. v
Penulisan sesuai EYD v

F. Komentar/Saran

/%\&7&6\(4 (adaﬁ Odwakaw

G. Kesimpulan

Instrumen kemampuan berpikir kritis ini:

Layak digunakan dalam penelitian skripsi
Tidak layak digunakan dalam penelitian skripsi

Surakarta,Oﬂ. AYH‘\ 2023

Validator Ahli

A

Amining Rahmasiwi, M. Pd.
NIP. 19930429 201903 2 019
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Lampiran 10 Data Uji Coba Instrumen

A. Daftar Nama Siswa Uji Coba Instrumen (28 siswa)

No Nama Siswa
1 Agler Zeroun

2 Anas Faizaul Hag

3 Anggriana Putri Hapsari
4 Anggun Fara Ramadani
5 Anisah Shabaahiya

6 Agila Zhafira Nur Laili
7 | Arifki Eka Pratama

8 Aska Meylana

9 Azka Bramatya Adi Pratama
10 | Bayu Adi Setyawan

11 | Dwi Nur Sahid

12 | Dzakira Affani

13 | Ferlisa Cinta

14 | Gisyela Aulia R

15 | Hasan Sadid Ar-Romiy
16 | Kayla Oktavia Janeta

17 | Keyla Navisa P

18 | M. Herlangga Saputra
19 | M. Raditia

20 | Nathiya Sabiya Sella

21 | Naufal Ardyansyah

22 | Nisa Miftahul Jannah
23 | Nischa Malaika A. A. M
24 | Raditya Putra S

25 | Rendi Bagus N

26 | Rifai Al-Ghozali

27 | Risa Nuraini

28 | Risa Putri Rahana Wati
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B. Data Uji Coba Instrumen Tes Essay Kemampuan Berpikir Kritis
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C. Hasil Validitas Empiris Tes Essay Kemamampuan Berpikir Kritis
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x01 | x02 | x03 | xo4 | xo05 | xo6 | xo7 | xo8 | x09 | x10 | TOTAL
X0 Pearson 1| 514" | 449" | 209 | 337 277 | 3| 17| 030 [ 169 487"

Correlation

Sig. (2- 005 | o16| 285| 80| 53| 492 | 553 881 | 389 009

tailed)

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
x02 Pearson 514 1| e05” | 192 | 350 | 462 | 440" | 326 | 342 | 243 686"

Correlation

Sig. (2- 005 001 | 327| o8| 013| 019| 001| 075 212 000

tailed)

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
X03 Pearson 449" | 605™ 1| 459 | 3s2| ar| 200| 052 | 265 007 540"

Correlation

Sig. (2- 016 | ,001 o014 | o067 | 38| 08| 94| 73| 972 003

tailed)

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
X04 Pearson 209 | 192 | 459" 1| 495~ | 279 | 087 11| 251 | 199 581"

Correlation

Sig. (2- 285 | 327 | 014 007 | 150 | 660 575 | 198 | 311 001

tailed)

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
X05 Pearson 337 | 350 | 352 | 495 1| 682" | 041| 023| 18| .04 722"

Correlation

Sig. (2- 080 | 068 | 067 | 007 000 | 835 | 906 | 64| 033 000

tailed)

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
X06 Pearson 217 | ae2 | anm | 219 | 682~ 1| 337 | 267 | 207 | 5817 766

Correlation

Sig. (2- 153 013 | 38| 150 | 000 079 | 69| 201 | 001 000

tailed)

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
Xo7 Pearson 135 | 440 | 200 | 087 | o041 | 337 1| .786" 377 | 07 537"

Correlation

Sig. (2- 492 | 019 | 308| 660| 835| 079 000 | 048 | 587 003

tailed)

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
X08 Pearson 17| 326 | 052 | 11| 023 | 267 | .786” 1| 408 | 353 536

Correlation

Sig. (2- 553 091 794 | 575 | 906 | 69| 000 031 | 085 003

tailed)

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
X09 Pearson " " o

aeion | 030 | 342 | 265 | 251|218 | 207 | 377 | 408 1| 48 524

Sig. (2- 881 o075 | 173 | 198 | 284 | 201 | 048] 031 203 004

tailed)

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
X10 Pearson . o o

erion | 169 | 243 | 007 | 199 | 404 | 581 107 | 353 | 248 1 591

Sig. (2- 389 | 212| 972| 311| 033| 001| 87| .065| 203 001

tailed)

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28
TOTAL  Pearson o o o o o o o o - -

o | 4877 | 686 | 5407 | s81™ | 722" | 766" | 537 | 5367 | 5247 | 501 1

tsa'lgleg 009 | 000| ,003| 01| 000| ,000| ,003| 003| 004 001

N 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28




No. Soal HRiting T tabel Keterangan
1 0,487 0,374 Valid
2 0,686 0,374 Valid
3 0,540 0,374 Valid
4 0,581 0,374 Valid
5 0,722 0,374 Valid
6 0,766 0,374 Valid
7 0,537 0,374 Valid
8 0,536 0,374 Valid
9 0,524 0,374 Valid
10 0,591 0,374 Valid

D. Soal Tes Essay yang digunakan untuk Pretest-Posttest

No. Soal T hitung T tabel Keterangan
1 0,487 0,374 Valid
2 0,686 0,374 Valid
3 0,722 0,374 Valid
4 0,766 0,374 Valid
5 0,536 0,374 Valid
6 0,524 0,374 Valid
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E. Reliabilitas Tes Essay Hasil Uji Coba

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.796 10

Item-Total Statistics

Cronbach's

Alpha if

Scale Mean if Scale Variance if Corrected Item- Item

Item Deleted Item Deleted Total Correlation Deleted
X01 62,8929 458,988 ,396 ,788
X02 63,8214 428,374 611 ,768
X03 64,4643 446,110 440 783
X04 65,0000 411,556 427 , 785
X05 70,2857 358,508 568 , 769
X06 73,2143 365,582 ,653 753
X07 65,6786 437,115 417 , 784
X08 66,8214 434,671 ,409 , 785
X09 72,0357 445,665 417 , 785
X10 74,3214 418,448 458 ,780




F. Hasil Reliabiltas Tes Essay untuk Soal Pretest-Posttest

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.710 6

Item-Total Statistics

202

Corrected Cronbach's

Scale Mean if |Scale Variance if| Item-Total Alpha if Item

Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
X01 30.7857 186.323 376 .694
X02 31.7143 167.397 .588 .644
X03 38.1786 123.485 524 .656
X04 41.1071 125.433 .655 589
X05 34.7143 178.508 .288 714
X06 39.9286 181.106 347 .697




Lampiran 11 Soal PTS Matematika Siswa Kelas 1V

PENILAIAN TENGAH SEMESTER (PTS) I TAHUN PELAJARAN 2022/2023
PIMPINAN CABANG MUHAMMADIYAH KARTASURA
MAJELIS DIKDASMEN :
SDIT MUHAMMADIYAH “AL-KAUTSAR”

GUMPANG KARTASURA
Alamat : JI. Cendana Il Gumpang Rt,03 Rw. 11l Kartasura Sukoharjo Telp. (0271) 765 2590

Mata Pelajaran
Guru

Kelas/No. Presensi  : IV (empat) .... /...

Nama Siswa

: Matematika Hari/tanggal : Selasa, 6 September 2022
: Amrina Rosyada, S.Pd. Waktu : 08.15-09.15 WIB

Nilai

I. Pilihlah salah

satu jawaban yang benar dengan memberikan tanda silang (x) pada huruf a, b, ¢ atau

d!
. Berikut ini yang merupakan pecahan
desimal adalah ... 4. Perhatikan bilangan pecahan berikut!
- 4 8
4 -
5 (- IE .
& 3 Bilangan yang tepat untuk melengkapi
c. 025 pecahan senilai di atas adalah ...
d. 23% a. 10
b. 12
2. Perhatikan gambar di bawah ini! c. 18
d. 24
7 3
Nilai pecahan di atas adalah .... Tanda yang tepat untuk mengisi titik-titik di
a 2 atas adalah ....
4 a <
e
B o b. =
2
c = c >
H d..>
d. = ;
"6

~
28\

-
/a\m

Nilai pizza yang sudah dimakan adalah ...

a.
b.

C.

DIFDINNI= @~

Penilaian Tengah S

Perhatikan gambar di bawah ini!

6. Bentuk persen dari % adalah ....

a. 20%
'\\4. b. 25%
G ) c. 75%
d. 80%
Yef °
9) 7. Ibu membelikan sepatu untuk adik. Ibu

mendapatkan diskon sebesar 20%. Bilangan
desimal yang menyatakan 20% adalah ....

a. 0,20

b. 0,25 >

¢. 2,00

d. 20,0

8. Hasil pembulatan 4,76 ke satuan terdekat
adalah ...
a. 4
b, §
c. 6

et e’ s e, Lo e e S st 2 T

1 SDIT Muh diyah Al Kautsar Tahun Pelajaran 2022/2023
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d. 7 d. 740
LGRS 15. Hasil dari 784 — 481 adalah ....
g . a 385
I" Tanda yang tepat untuk mengisi titik-titik di b. 330
r :tas:dalah e 303
b < d. 203
z' - 16. Hasil dari 349 + 615 adalah ....
o a. 846
. . b. 864
10. Pecahan berikut nilainya adalah ... ¢ 954 .
d. 964 \
1 17. Hasil perkalian dari 132 X 4 adalah ....
a 3 a. 528
by 2 b. 536
: c. 638
&3 d. 648
4 2
! 18. Hasil dari 15 : 5 x 4 adalah ...
11. Siswa kelas 4 berjumlah 23 siswa terdiri a. 10
dari 13 siswa perempuan dan 12 siswa laki- b. 12
laki. Banyak siswa perempuan dibanding c. 20
seluruh siswa adalah ... d. 24
12
a3 19. Ibu mempunyai 785 gram tepung terigu.
I Tepung tersebut digunakan untuk membuat
g kue sebanyak 250 gram. Sisa tepung terigu
¢ = ibu adalah ...
1 13 a. 635 gram
T 25 b. 625 gram
¢. 535 gram
g
12. Pecahan yang senilai dengan; adalah .... d. 525 gram
a. % 20. Perpustakaan sekolah mempunyai koleksi
b 4 buku cerita sebanyak 423. Perpustakaan
"5 mendapat sumbangan dari donatur sebanyak
@, o 156 buku. Total buku di perpustakaan
k i sekarang adalah ...
d. = a. 479 buku
b. 559 buku
4 13. Hasil dari 2.381 + 1,418 adalah .... c. 578 buku
! ) d. 579 buku
! a. 3.799
b. 3.789 21, Hasil dari 32 : 4 adalah ...
. 3.699 a 16
d. 2.799 b. 712
c. 8
14. Hasil pembulatan bilangan 837 ke puluhan d 6
terdekat adalah ....
a. 940 22. Hasil dari 24 : 3 adalah ....
b. 840 a. 4
c. 830 b. 5
i Penilaian Tengah S 1 SDIT Muh liyah Al Kautsar Tahun Pelajaran 2022/2023
ATAVE T A e i e B



205

— 4
c. 6 d 24
d. 8
25. Bilangan 8.135 dibulatkan ke ribuan

23, Hasil dari 35 x 24 adalah ... terdekat menjadi ...

a. 840 a. 6.000

b. 820 b. 7.000

c. 740 c. 8.000

d. 210 d. 9.000
24, Hasil dari 2 x (4 + 6) adalah ...

a. 14

b. 20

c. 22 {

II.  Isilah titik-titik  di bawah ini dengan jawaban yang paling tepat!

1. Nilai dari pecahan adalah ....

1 3
2 =

274

Tanda yang tepat untuk mengisi titik-titik di atas adalah ....
3. Hasil dari 572 + 386 adalah ....
4. Hasil dari 984 — 359 adalah ....
5. Hasil dari (4 x 5) + (20 : 4) adalah ....

I1I. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat!
‘ 4 @ 1. Lengkapilah pecahan senilai pada gambar di bawah ini!
Y2 = .. = ..
3

2. Buatlah gambar yang menunjukkan pecahan i !
3. Harga sebuah pensil Rp. 3.000,00. Fahri membeli 3 buah pensil. Berapa uang yang harus dibayarkan

Fahri?

. Ibu membeli telur 3 kg. Setiap 1 kg telur berisi 16 butir. Hitung seluruh telur yang dibeli ibu!

I NTE N Ty

Penilaian Tengah S » [ SDIT Muh diyah Al Kautsar Tahun Pelajaran 2022/2023
T R T T T N TV T ST RN O e N e £r e Pt Lt SR,
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. Sebi j i
5. Sebuah t.oko buku menjual 875 buku cerita, Hari ini, sebanyak 235 buku cerita terjual. Hitunglah sisa
buku cerita yang ada di toko buku tersebut!

TANGGAL | VERIFIKATOR
T

i Penilaian Tengah S 1 SDIT Muh diyah Al Kautsar Tahun Pelgjaran 2022/2023
R R o o e AR Lt gy iaedgiec s o
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Lampiran 11 Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran

LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA
MODEL PEMBELAJARAN INQUIRY (1)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok ' : Keliling Bangun Datar (Persegi, Persegi Panjang Dan
Segitiga)

Hari/Tanggal . Rabw, 10 Mei 2023 ‘

Nama Observer S Movia Wi Rawmawat!

Petunjuk

Berilah tanda (V) pada setiap pertanyaan yang terdapat pada kolom dibawah ini, sesuai
dengan hasil pengamatan Andal

Keterangan
YA : Jika aspek yang dinilai muncul
TIDAK : Jika aspek yang dinilai tidak muncul
No Aspek yang dinilai Keterlaksanaan Catatan

Ya | Tidak

Pendahuluan
1 Guru membuka kelas dengan mengucapkan salam NV
dan mengajak siswa untuk berdoa bersama.
2 | Memeriksa kehadiran siswa yang hadir di kelas. 4
3 | Guru melakukan apersepsi terkait pembelajaran
sebelumnya yaitu materi tentang hubungan garis.
Hubungan garis memiliki berbagai jenis. Dua garis
atau lebih jika saling berhubungan dengan garis yang
lainnya dapat membentuk suatu bangun datar. Vv
Bangun datar adalah bangun dua dimensi yang terdiri
dari beberapa garis, titik, dan sudut yang hanya
memiliki permukaan datar yang membentuk
berbagai bentuk.

4 | Guru menyampaikan kegiatan dan  tujuan tuguan vembelgiaxan |
pembelajaran yang akan diajarkan. VW belum ditamy dikan.

5 | Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan
mengajak ice breaking. N4

Inquiry

6 | Siswa dibagi menjadi 6 kelompok terdiri dari 4-5
siswa perkelompok dan meminta duduk sesuai
;ijélgan kelompok masing-masing serta diberikan | \V/
7 C?uru memberikan orientasi permasalahan kepada
siswa mengenai bangun datar terkait: terdapat 3 buah | \/
figura yang dimiliki Refi. Figura-figura tersebut
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memiliki bentuk dan ukuran berbeda, ada yang
memiliki sisi sama panjang dan bervariasi. Refi ingin
mempercantik figura tersebut dengan menghiasinya
dengan pita. Refi membutuhkan panjang pita yang
cukup untuk menghiasi masing-masing figura.

Siswa diminta untuk menyimak guru dan
merumuskan masalah terkait pertanyaan guru untuk
dituliskan di LKS.

Guru membimbing siswa merumuskan masalah yang
akan diselidiki. Rumusan masalah yaitu: “Berapa
panjang pita yang dibutuhkan Refi untuk menghias
masing-masing figura?”

Guru membimbing siswa untuk menyusun hipotesis
terhadap permasalahan di LKS yang telah diberikan.
Hipotesis yaitu: “Semakin besar figura maka pita
yang dibutuhkan semakin panjang”.

Siswa diminta untuk menyiapkan alat percobaan
yang akan dilakukan dengan menggunakan benda
manipulatif yang disiapkan guru.

12

Guru membimbing siswa melakukan percobaan dan
mengumpulkan data terkait ukuran percobaan.

13

Guru memberikan kesempatan setiap kelompok
menyampaikan hasil pengukuran.

14

Guru membimbing siswa menyimpulkan hasil
analisis dan membandingkan dengan hipotesis yang
mereka ajukan bahwa untuk mengetahui dan
menentukan panjang pita yang dibutuhkan Refi
untuk menghias di sekeliling masing-masing figura
adalah dengan menghitung jumlah panjang sisi-sisi
bangun datar. Jika semakin besar figura maka pita
yang dibutuhkan semakin panjang.

Penutup

15

Guru bersama siswa membuat kesimpulan hasil
belajar

16

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya atau menyampaikan pendapatnya.

17

Guru memberikan soal evaluasi terkait pembelajaran
dan meminta siswa untuk mengerjakannya.

18

Guru memberikan konfirmasi/feedback kepada
siswa.

Guru menutup pembelajaran dengan mengajak siswa
berdoa dan mengucapkan salam.

s Pl 2l &

Surakarta, )0. Mei 2023
Observer

Moia D Rahmawat

Nama....




LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA
MODEL PEMBELAJARAN INQUIRY (2)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Luas Bangun Datar (Persegi, Persegi Panjang Dan
Segitiga)

Hari/Tanggal : Rabu, \0 Mel 2023

Nama Observer © Movie Dwi Ralhmanat

Petunjuk

Berilah tanda (V) pada setiap pertanyaan yang terdapat pada kolom dibawah ini, sesuai
dengan hasil pengamatan Anda!

Keterangan $

YA : Jika aspek yang dinilai muncul

TIDAK : Jika aspek yang dinilai tidak muncul

No Aspek yang dinilai Keterlaksan Catatan

aan
Ya | Tidak

Pendahuluan

1 Guru membuka kelas dengan mengucapkan salam |/
dan mengajak siswa untuk berdoa bersama.

2 | Memeriksa kehadiran siswa yang hadir di kelas. v

3 | Guru melakukan apersepsi terkait pembelajaran
sebelumnya yaitu materi tentang keliling bangun
datar. Keliling bangun datar adalah suatu jumlah
panjang seluruh sisi yang mengelilingi bangun datar |
tersebut.  Keliling bangun datar ini  akan
menghasilkan atau membentuk suatu daerah/area
didalamnya.

4 |Guru menyampaikan kegiatan dan tujuan | fupan - pembelapran
pembelajaran yang akan diajarkan. Helum A\sampa'\k on.

5 | Guru memberikan motivasi kepada siswa dengan 7
mengajak ice breaking.

Inquiry

6 | Siswa dibagi menjadi 6 kelompok yang terdiri dari 4-
5 siswa perkelompok dan meminta duduk sesuai
dengan kelompok masing-masing serta diberikan '
LKS.

7 | Guru memberikan orientasi permasalahan kepada
siswa mengenai bangun datar terkait: Naima
memiliki 3 buah potongan pizza yang berbentuk v
pizza persegi, persegi panjang dan segitiga. Naima

209
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akan mengurutkan ukuran potongan pizza-pizza
tersebut dari ukuran yang paling besar ke yang
terkecil. Naima harus mengetahui ukuran tiap-tiap
potongan pizza yang dia miliki.

Siswa diminta untuk menyimak guru dan
merumuskan masalah terkait pertanyaan guru untuk
dituliskan di LKS.

Guru membimbing siswa merumuskan masalah yang
akan diselidiki. Rumusan masalah yaiu: “Berapa luas
masing-masing potongan pizza Naima?”

10

Guru membimbing siswa untuk membuat hipotesis
terhadap permasalahan di LKS yang telah diberikan.
Hipotesisnya yaitu “Semakin panjang keliling pizza
maka semakin besar ukuran/luas pizza”.

Siswa diminta untuk menyiapkan alat percobaan
yang akan dilakukan dengan menggunakan benda
manipulatif yang disiapkan guru.

Guru membimbing siswa melakukan percobaan dan
mengumpulkan data terkait ukuran percobaan.

13

Guru memberikan kesempatan setiap kelompok
menyampaikan hasil pengukuran.

14

Guru membimbing siswa menyimpulkan hasil
analisis dan membandingkan dengan hipotesis yang
mereka ajukan bahwa untuk mengetahui dan
menentukan besar ukuran/luas pizza yaitu dengan
menghitung banyaknya ruang yang mengisi suatu
bangun datar yang terbentuk dari keliling bangun
datar tersebut. Jika semakin panjang keliling pizza
maka semakin besar ukuran/luas pizza.

<

Penutup

15

Guru bersama siswa membuat kesimpulan hasil
belajar.

16

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya atau menyampaikan pendapatnya.

17

Guru memberikan soal evaluasi terkait pembelajaran
dan meminta siswa untuk mengerjakannya.

Guru  memberikan konfirmasi/feedback kepada
siswa.

Guru menutup pembelajaran dengan mengajak siswa

berdoa dan mengucapkan salam.

NS S ST

Surakarta, 10 Mei 2023

Observer

Movir Vi Romawak

Nama....

d@:
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA
MODEL PEMBELAJARAN PBL (1)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok

Scgitiga)

Hari/Tanggal : Su\in, 8 Mei 2023
Nama Observer : Novte Dwt  Rahmawokl
Petunjuk

: Keliling Bangun Datar (Persegi, Persegi Panjang dan

Berilah tanda (V) pada setiap pertanyaan yang terdapat pada kolom dibawah ini, sesuai
dengan hasil pengamatan Anda!

Keterangan

YA

: Jika aspek yang dinilai muncul

TIDAK : Jika aspek yang dinilai tidak muncul

No

Aspek yang dinilai

Keterlaksanaan

Catatan

Ya | Tidak

Pendahuluan

1

Guru membuka kelas dengan mengucapkan salam
dan mengajak siswa untuk berdoa bersama.

v

2

Guru memeriksa kehadiran siswa.

v

Py
S

Guru melakukan apersepsi terkait pembelajaran
sebelumnya yaitu materi hubungan garis. Hubungan
garis memiliki berbagai jenis. Dua garis atau lebih
jika saling berhubungan dengan garis yang lainnya
dapat membentuk suatu bangun datar. Bangun datar
adalah bangun dua dimensi yang terdiri dari beberapa
garis, titik, dan sudut yang hanya memiliki
permukaan datar yang membentuk berbagai bentuk.

Guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan
dan tujuan pembelajaran yang akan diajarkan, serta
pembelajaran/materi.

Bdurm mMeryampaikan
Hujuon Qem bd oy

5

Guru memberikan motivasi siswa dengan mengajak
ice breaking.

Problem Based Learning

6

Guru menyampaikan gambaran mengenai materi
tentang konsep keliling bangun datar.

7

L

Guru memberikan orientasi permasalahan kepada
siswa mengenai bangun datar terkait: terdapat 3 buah
cermin yang dimiliki Riko. Cermin-cermin tersebut
memiliki bentuk dan ukuran berbeda, ada yang
memiliki sisi sama panjang dan bervariasi. Riko ingin
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;nempercantnk cermin tersebut dengan menghiasinya
engan renda. Riko membutuhkan panjang renda
yang cukup untuk menghiasi masing-masing cermin.

Siswa dunu?ta untuk mengidentifikasi masalah
;gxl;scbut, yaut}l: “Berapa panjang renda yang
i ut}lhkan Riko untuk menghias masing-masing
cermin?”

guru menguatkan jawaban dari siswa, yaitu bahwa
untuk mengetahui panjang pita yang mengelilingi
suatu cermin sama dengan menghitung keliling
cermin tersebut

Siswa dibagi menjadi 6 kelompok yang terdiri dari 4-
5 siswa perkelompok dan meminta duduk sesuai
dengan kelompok masing-masing serta diberikan
LKS.

<

11

Guru mengorganisasikan tugas belajar siswa yang
berhubungan dengan permasalahan yang disajikan di

12

LKS.
Guru membimbing dan mendorong siswa untuk

menyelesaikan permasalahan tersebut.

13

Siswa diminta berdiskusi dengan kelompok masing-
masing dalam menyelesaikan masalah.

14

Guru membimbing siswa menyusun laporan data

15

hasil pengukuran.

Guru mempersilahkan setiap kelompok untuk

16

mempresentasikan hasil pekerjaan
Guru membantu siswa melakukan refleksi terhadap

474

hasil kerja siswa.
Siswa diminta memberikan tanggapan/ pertanyaan

terhadap hasil presentasi kelompok lain.

I IS INIK I 1 | g

18

Guru memberikan penguatan materi.

19

Guru memberikan soal evaluasi terkait pembelajaran
dan meminta siswa untuk mengerjakannya.

Penutup

20

Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan hasil

5

21

pembelajaran.
Guru memberikan konfirmasi/feedback kepada

<

22

siswa.
Guru memberikan tugas atau menyampaikan materi

23

pertemuan selanjutnya.
Guru menutup pembelajaran dengan mengajak siswa

berdoa dan mengucapkan salam.

v

Surakarta, B. Mei 2023

d@;

Movia Dwi Rahmawah

Nama



LEMBAR OBSERVAST KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA
MODEL PEMBELAJARAN PBL (2)

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Luas Bangun Datar (Persegi, Persegi Panjang dan
Segitiga)

Hari/Tanggal : Senin, § Mei 2023

Nama Observer : Movia Dwi Rahmawak

Petunjuk 3

Berilah tanda (V) pada setiap pertanyaan yang terdapat pada kolom dibawah ini, sesuai
dengan hasil pengamatan Anda!
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Keterangan
YA : Jika aspek yang dinilai muncul
TIDAK : Jika aspek yang dinilai tidak muncul
No Aspek yang dinilai Keterlaksanaan Catatan
Ya | Tidak
Pendahuluan
1 Guru membuka kelas dengan mengucapkan salam dan %/

mengajak siswa untuk berdoa bersama.

2 Guru memeriksa kehadiran siswa. v

3 | Guru melakukan apersepsi terkait pembelajaran
sebelumnya yaitu materi tentang keliling bangun
datar. Keliling bangun datar adalah suatu jumlah
panjang seluruh sisi yang mengelilingi bangun datar | \/
tersebut. Keliling atau sisi-sisi bangun datar ini akan
membentuk suatu daerah/area didalamnya.

4 | Guru menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan
dan tujuan pembelajaran yang akan diajarkan.

<

5 | Guru memberikan motivasi siswa dengan mengajak
ice breaking. v

Problem Based Learning

6 | Guru menyampaikan gambaran mengenai materi
tentang konsep luas bangun datar.

7 | Guru memberikan orientasi permasalahan kepada
siswa mengenai bangun datar terkait: Wahyu memiliki
3 lembar kertas karton. Kertas karton memiliki bentuk v
yang berbeda-beda, ada yang berbentuk persegi,
persegi  panjang dan segitiga. Wahyu akan
mengurutkan ukuran kertas karton tersebut dari ukuran
yang paling besar ke yang terkecil. Wahyu harus
mengetahui ukuran tiap-tiap kertas karton tersebut.
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’T Siswa diminta untuk mengidentifikasi masalah
tersebut yaitu terkait: “Berapa luas masing-masing v4
kertas karton Wahyu?”.

9 | Guru menguatkan jawaban dari siswa yaitu bahwa
untuk mengetahui luas masing-masing karton harus
mengetahui panjang sisi-sisi nya. Semakin panjang \/
sisi-sisi atau keliling cermin maka semakin besar luas
cermin tersebut.

10 | Siswa dibagi menjadi 6 kelompok yang terdiri dari 4-

5 siswa perkelompok dan meminta duduk sesuai | \/
dengan kelompok masing-masing serta diberikan
LKS.

11 | Guru mengorganisasikan tugas belajar siswa yang
berhubungan dengan permasalahan yang disajikan di | \/
LKS.

12 | Guru membimbing dan mendorong siswa untuk
menyelesaikan permasalahan di LKS. v

13 | Siswa diminta melaksanakan eksperimen dan
berdiskusi dengan kelompok masing-masing dalam | \ /
menyelesaikan masalah.

14 | Guru membantu siswa menyusun laporan data hasil N
pengukuran.

15 | Guru mempersilahkan siswa perwakilan kelompok Vi
untuk mempresentasikan hasil pekerjaan

16 | Guru membantu siswa melakukan refleksi terhadap
hasil kerja siswa. v

17 | Siswa diminta memberikan tanggapan pertanyaan
terhadap hasil presentasi kelompok lain. \'4

18 | Guru memberikan penguatan materi. v/

19 | Guru memberikan soal evaluasi terkait pembelajaran o
dan meminta siswa untuk mengerjakannya.

Penutup

20 | Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan hasil
pembelajaran. v

21 | Guru memberikan konfirmasi/feedback kepada siswa. v

22 | Guru memberikan tugas atau menyampaikan materi
pertemuan selanjutnya.

23 | Guru menutup pembelajaran dengan mengajak siswa v
berdoa dan mengucapkan salam.

Surakarta, % Mei 2023
Observer

Novia
Nama

d,ﬁ.?_

D Rohraawed



Lampiran 12 Data Hasil Penelitian

A. Daftar Nama Siswa

No. Nama Siswa
Absen . Kelas Problem Based
Kelas Inquiry (IV A) Learning (IV C)
1 AML ABA
2 AZM AWM
3 AJF AAS
4 ASA ACKP
5 ADP AJSK
6 AAAY ARA
7 CAR CKT
8 DAR CDP
9 DYF DGA
10 EAM DPA
11 FAA FZA
12 FUN FS
13 GRPW FAS
14 JANI KIP
15 DAA KNZ
16 MUAR MAN
17 MBAN MFIA
18 MSYA MIR
19 MY AF NRS
20 NAR NAZ
21 NB OFM
22 NATP RFA
23 SRQ RYK
24 TDA RPN
25 TBS SAJ
26 TAN SCH
27 ZA ZIN
28 ZRK
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B. Hasil Pretest Kelas Inquiry
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Persentase Kemampuan Berpikir Kritis

Indikator Setiap Indikator
Rata-rata | Ng
Interpretasi | Analisis | Evaluasi | Inferensi | Interpretasi | Analisis | Evaluasi | Inferensi KBK
7 5 6 4 29.17 20.83 25.00 16.67 22.92 1
14 7 9 7 58.33 29.17 37.50 29.17 38.54 2
10 6 6 7 41.67 25.00 25.00 29.17 30.21 3
9 5 1 1 37.50 20.83 4.17 4.17 16.67 4
11 7 8 8 45.83 29.17 33.33 33.33 35.42 5
7 4 6 6 29.17 16.67 25.00 25.00 23.96 6
7 5 7 7 29.17 20.83 29.17 29.17 27.08 7
11 8 8 8 45.83 33.33 33.33 33.33 36.46 8
9 7 6 6 37.50 290.17 25.00 25.00 29.17 9
8 6 8 8 33.33 25.00 33.33 33.33 31.25 10
7 ) 7 7 29.17 20.83 29.17 29.17 27.08 11
18 7 8 9 75.00 290.17 33.33 37.50 43.75 12
5 5 5 4 20.83 20.83 20.83 16.67 19.79 13
5 4 4 5 20.83 16.67 16.67 20.83 18.75 14
8 4 6 6 33.33 16.67 25.00 25.00 25.00 15
8 5 6 6 33.33 20.83 25.00 25.00 26.04 16
10 6 7 6 41.67 25.00 29.17 25.00 30.21 17
7 3 4 3 29.17 12.50 16.67 12.50 17.71 18
17 7 8 8 70.83 29.17 33.33 33.33 41.67 19
10 6 6 7 41.67 25.00 25.00 29.17 30.21 20
9 5 5 5 37.50 20.83 20.83 20.83 25.00 21
18 8 10 10 75.00 33.33 41.67 41.67 47.92 22
8 5 5 6 33.33 20.83 20.83 25.00 25.00 23
10 3 3 3 41.67 12.50 12.50 12.50 19.79 24
10 4 4 4 41.67 16.67 16.67 16.67 22.92 25
14 8 9 10 58.33 33.33 37.50 41.67 42.71 26
7 4 6 5 29.17 16.67 25.00 20.83 22.92 27
10 5 5 7 41.67 20.83 20.83 29.17 28.13 28
1141.67 641.67 720.83 720.83 806.25




C. Hasil Pretest Kelas Problem Based Learning
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Persentase Kemampuan Berpikir Kritis

Indikator Setiap Indikator Rata-rata | No
Interpretasi | Analisis | Evaluasi | Inferensi | Interpretasi | Analisis | Evaluasi | Inferensi KBK
10 4 6 3 41.67 16.67 25.00 12.50 23.96 1
12 6 7 9 50.00 25.00 29.17 37.50 35.42 2
10 6 8 8 41.67 25.00 33.33 33.33 33.33 3
6 4 3 2 25.00 16.67 12.50 8.33 15.63 4
10 6 6 9 41.67 25.00 25.00 37.50 32.29 5
7 2 3 4 29.17 8.33 12.50 16.67 16.67 6
16 8 10 12 66.67 33.33 41.67 50.00 47.92 7
8 5 5 6 33.33 20.83 20.83 25.00 25.00 8
11 7 6 7 45.83 29.17 25.00 29.17 32.29 9
7 3 3 3 29.17 12.50 12.50 12.50 16.67 10
12 4 5 7 50.00 16.67 20.83 29.17 29.17 11
10 6 6 5 41.67 25.00 25.00 20.83 28.13 12
10 5 6 8 41.67 20.83 25.00 33.33 30.21 13
8 4 3 5 33.33 16.67 12.50 20.83 20.83 14
15 8 12 10 62.50 33.33 50.00 41.67 46.88 15
10 6 ) 7 41.67 25.00 20.83 29.17 29.17 16
11 6 6 9 45.83 25.00 25.00 37.50 33.33 17
5 2 4 4 20.83 8.33 16.67 16.67 15.63 18
10 6 7 7 41.67 25.00 29.17 29.17 31.25 19
9 6 6 4 37.50 25.00 25.00 16.67 26.04 20
9 3 5 6 37.50 12.50 20.83 25.00 23.96 21
11 3 2 3 45.83 12.50 8.33 12.50 19.79 22
10 6 6 6 41.67 25.00 25.00 25.00 29.17 23
11 6 6 7 45.83 25.00 25.00 29.17 31.25 24
4 2 2 4 16.67 8.33 8.33 16.67 12.50 25
7 3 3 5 29.17 12.50 12.50 20.83 18.75 26
8 4 6 6 33.33 16.67 25.00 25.00 25.00 27
1070.83 545.83 612.50 691.67 730.21




D. Hasil Posttest Kelas Inquiry
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Persentase Kemampuan Berpikir Kritis Setiap

Indikator Indikator Rata-rata | No
Interpretasi | Analisis | Evaluasi | Inferensi | Interpretasi | Analisis | Evaluasi | Inferensi KBK
19 11 14 16 79.17 45.83 58.33 66.67 62.50 1
23 12 16 18 95.83 50.00 66.67 75.00 71.88 2
23 14 14 15 95.83 58.33 58.33 62.50 68.75 3
19 9 8 10 79.17 37.50 33.33 41.67 47.92 4
24 13 16 17 100.00 54.17 66.67 70.83 72.92 5
22 14 19 18 91.67 58.33 79.17 75.00 76.04 6
24 13 15 17 100.00 54.17 62.50 70.83 71.88 7
19 12 18 19 79.17 50.00 75.00 79.17 70.83 8
23 12 13 15 95.83 50.00 54.17 62.50 65.63 9
23 13 15 18 95.83 54.17 62.50 75.00 71.88 10
18 13 16 14 75.00 54.17 66.67 58.33 63.54 11
24 15 18 19 100.00 62.50 75.00 79.17 79.17 12
20 10 11 13 83.33 41.67 45.83 54.17 56.25 13
18 9 12 13 75.00 37.50 50.00 54.17 54.17 14
19 11 14 17 79.17 45.83 58.33 70.83 63.54 15
22 11 12 12 91.67 45.83 50.00 50.00 59.38 16
20 10 12 14 83.33 41.67 50.00 58.33 58.33 17
19 10 12 12 79.17 41.67 50.00 50.00 55.21 18
24 14 17 19 100.00 58.33 70.83 79.17 77.08 19
23 11 15 15 95.83 45.83 62.50 62.50 66.67 20
19 10 14 15 79.17 41.67 58.33 62.50 60.42 21
24 15 20 20 100.00 62.50 83.33 83.33 82.29 22
19 12 11 13 79.17 50.00 45.83 54.17 57.29 23
18 11 11 15 75.00 45.83 45.83 62.50 57.29 24
19 9 11 14 79.17 37.50 45.83 58.33 55.21 25
23 13 19 21 95.83 54.17 79.17 87.50 79.17 26
19 11 13 15 79.17 45.83 54.17 62.50 60.42 27
23 14 13 17 95.83 58.33 54.17 70.83 69.79 28
2458.33 1383.33 | 1662.50 | 1837.50 1835.42




E. Hasil Posttest Kelas Problem Based Learning
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Persentase Kemampuan Berpikir Kritis Rata-
Indikator Setiap Indikator rata No
Interpretasi | Analisis | Evaluasi | Inferensi | Interpretasi | Analisis | Evaluasi | Inferensi KBK
18 11 14 13 75.00 45.83 58.33 54.17 58.33 1
21 12 16 18 87.50 50.00 66.67 75.00 69.79 2
19 12 12 14 79.17 50.00 50.00 58.33 59.38 3
20 10 9 12 83.33 41.67 37.50 50.00 53.13 4
24 13 17 21 100.00 54.17 70.83 87.50 78.13 5
15 9 10 11 62.50 37.50 41.67 45.83 46.88 6
24 17 18 22 100.00 70.83 75.00 91.67 84.38 7
19 8 10 12 79.17 33.33 41.67 50.00 51.04 8
20 9 14 16 83.33 37.50 58.33 66.67 61.46 9
20 11 13 14 83.33 45.83 54.17 58.33 60.42 10
19 11 14 16 79.17 45.83 58.33 66.67 62.50 11
16 10 11 14 66.67 41.67 45.83 58.33 53.13 12
22 14 15 18 91.67 58.33 62.50 75.00 71.88 13
19 10 14 14 79.17 41.67 58.33 58.33 59.38 14
24 13 15 19 100.00 54.17 62.50 79.17 73.96 15
19 9 11 14 79.17 37.50 45.83 58.33 55.21 16
23 13 16 17 95.83 54.17 66.67 70.83 71.88 17
14 7 10 11 58.33 29.17 41.67 45.83 43.75 18
22 12 14 16 91.67 50.00 58.33 66.67 66.67 19
14 8 11 12 58.33 33.33 45.83 50.00 46.88 20
24 12 15 17 100.00 50.00 62.50 70.83 70.83 21
18 12 13 15 75.00 50.00 54.17 62.50 60.42 22
20 10 12 15 83.33 41.67 50.00 62.50 59.38 23
23 11 13 15 95.83 45.83 54.17 62.50 64.58 24
15 10 8 10 62.50 41.67 33.33 41.67 44.79 25
24 10 11 13 100.00 41.67 45.83 54.17 60.42 26
24 10 14 16 100.00 41.67 58.33 66.67 66.67 27
2250.00 | 1225.00 | 1458.33 | 1687.50 1655.21




Lampiran 13 Hasil Uji Prasyarat dan Uji Hipotesis

A. Hasil Uji Normalitas Pretest dan Posttest

Tests of Normality

220

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
KELAS Statistic df Sig. Statistic Sig.
HASIL  Pretestinquiry .147 28 .126 .939 28 .104
Posttestinquiry .110 28 .200" .970 28 573
PretestPBL 124 27 .200" .945 27 .163
PosttestPBL .092 27 .200" 977 27 .796
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
B. Hasil Uji Homogenitas Pretest dan Posttest
1. Kelas Pretest
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.
HASIL Based on Mean .017 1 53 .895
Based on Median .045 1 53 .833
Based on Median and with
adjusted df .045 1 53.000 .833
Based on trimmed mean .031 1 53 .861
2. Kelas Posttest
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic dfl df2 Sig.
HASIL  Based on Mean .053 1 53 .818
Based on Median .026 1 53 .874
Based on Median and with
adjusted df .026 1 47.852 .874
Based on trimmed mean .045 1 53 .832




C. Hasil Uji Kesetaraan Kelas

Independent Samples Test

221

Levene's Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Mean Std. Error Interval of the
Sig. (2- | Differenc | Differenc Difference
F Sig. t df tailed) e e Lower Upper
HasilTes Equal variances
KBK assumed .017 .895 .762 53 450 | 1.74979| 2.29737| -2.85815| 6.35772
Equal variances 52.66
761 .450 1.74979 2.29921 | -2.86253| 6.36211
not assumed 1
D. Hasil Uji Paired Sample t-test
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the
Std. Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair Pretestinquiry - -
) -36.75607 4.48148 .84692 | -38.49381| -35.01834 27 .000
1 Posttestinquiry 43.400
Pair PretestPBL - -
-34.26037 6.97232 1.34182 | -37.01853| -31.50221 26 .000
2 PosttestPBL 25.533




Paired Samples Correlations
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N Correlation Sig.
Pair1  Pretestinquiry & 08 68 000
Posttestinquiry
Pair 2 PretestPBL & PosttestPBL 27 741 .000
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1 Pretestinquiry 28.7957 28 8.33469 1.57511
Posttestinquiry 65.5518 28 8.95133 1.69164
Pair2  PretestPBL 27.0459 27 8.70318 1.67493
PosttestPBL 61.3063 27 10.24206 1.97109

E. Hasil Uji Hipotesis

Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence
Mean Error Interval of the
Sig. (2- | Differe | Differe Difference
F Sig. t df | tailed) nce nce Lower | Upper
HASILT Equal
] 1.63 4.2454 | 2.5910 9.4424
ESKBK variances .053 .818 53 .107 -.95146
9 9 3 4
assumed
Equal
] 1.63] 51.5 4.2454 | 2.5974 9.4588
variances not .108 -.96791
41 01 9 7 9
assumed
Group Statistics
KELAS N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
HASILTESKBK  Posttestinquiry 28 65.5518 8.95133 1.69164
PosttestPBL 27 61.3063 10.24206 1.97109




223

Lampiran 14 Sampel Hasil Penelitian

it B I O

3 ; T
Euon A w F2420> “““"\;
4AlE
|. brteebrerrse AT
Diketghvia 2 pozh wers,pna Pc"/sm'@"*ﬁq ‘( ;
Diganys = Luas 28ch 28em "
ADSLS3¢
O3 O pyrmus 748 AKIn JiB kg = 5151 K2y, £IS) L = Sxs B
Bupt-3s;
Penrei€52i9n densmn ywnvd = A -
L - sxs S
= Fx7 S
= d9cm* + <9 em*
= 98 em? = A4 S &
Mekgrens, — - —
Vs mpasn = )70 L vIS_ZYuth keratks eISnrr 9B <m?® e
'l-,» Lo 2¥BE Di keiopu] o DINAiNg Prygen Prajany =25 b 25 o
Dfgn arr? V2 Sdindin g tonpr FdepP)ond ol Savie =7 X> 5
el 2 =7~ 2 <

€272 BEPC yomS  yony AMas Jjginskon Zlo= PefSedi  dom L= Per se)ipryvs 4

Penre c Soion _demgan remvs = [ x Jodwns PXL= 25X 6 =125
L = j¢ndera= 37%%= 9 B i
L= Jondery =pxz2-=14 3

% S8
L =dinains trnpal_ jeadelr = L ditdine ~ b JEep | —L Jenge (9 2
= 1>£-2 =1l

= (16- 14 =102

.
Reudy Fraéoma
y

wo

o T s e ¥ e = S

dua boh werandg Persed = dadi _coashra 3/
keliling SetiaP kerandhp <28Cm ~ % Y9IHT = 98Cm
drtanya: A
Luas 2 budh kerangke =o-- {

BT R NN/ )7 P S E
'

— - -
d)awap =L Pelset =487 XSis/
k=se545ts = 1
< 228 L=98 . > A

2. dic e€ahesin 2 . ) T 2. kC5im Pulant wnP2 Jemdetie
dua bvdh Vendelld : Jody Lvasa;! E/. e {
Jendelal = Pe3m €23 dinding  cumoan = zsmnsaz  Luds dindino = i
Jende 8 22 pogum tz2v™  Jendetal 23X = i
dikanya: lenje(al = Fwrx 27 = ;

Luds dindin? QnF2 Jinderg =...7

D20 a) s gemnds Luds Perseli zixs >
Lvas Persed Fankhn9 = PXL
Ly dindin® = P¥L=125m
s lendela | = 9m
L35)endely 2 = FXL= (MY

% . kesimPel <
%, dewetahor : 2

Spiker €% 13 2 bed > LW3s bidva 23/
3. $ama dehdan = BC By 20p00 2
L.25cm
Likanyd: : —.
I«c’raf’a pra’a ¥2n7 dibtehibgn, whtek o™ beg¢ 2 Serher ?
e e =
dida w2l = Cu e b ce 97 €092 g X€:
YO <ha 2 =20C " .

1WCm"® =2w0©
/' 20Cn," = 200200



224

NAMA-ORINDA FAIHA MAHESWARL —~
-4 No,arpseN=21
Keras:- 4c

1. Dikebahui: [
Keliling Sebiap KerangRes =28cmM 4

AN

J pitenye: B
Lyes Y92 di heSil ken dari 2 buvah Keraps k1l

ACo\'ra/Rurvws Y9 crkern di 9V Nekan:
Keliling = 4X S5, 3
Lvas =sxgc

DTN B R

P

_Penyelesayon dengan Rorws:

KIliing =4 X501
28=cxs 4
5= 28

=4

<3 Scoo

Lugrsz 7x7 2y

> T4 cmZ

3 LVes yg di hasic Kot dari 2buch KeFong Koz2 x 49> gSfenr™

KeSé mPulaNzDondi, LVOS Y3 di herSitken dolfi2 by ah
b Ketaygko crdelah 98 cr®

2. DilAEL echui.”
Panjong Dindcnid = 26 M.
tingg: Pindino = sSm
Panjong Jendelc™ =3 M 4
tingg: Jendelo T =7
Pon_jang Jendeleic
tinggs oendeles L =2M

pr banYor:
LUasS PrAading tenfa Jendeio

carey)Ruhws Yoo oakan d SUA RN
Lveas pPx| 2

el e S —

g g LT NS

e bmnﬁav.'
|| berfe /o Serax 99 & terpuk LuFi

“lcarasgumvs Yang 47 9unakan: B
Kelilcng ee9i troezotbic = i

Deng cur RUraVS :
o

A2z o2-2Z5

1% 2= 144 2
w =\Vr1aqa ok
SR S i)

| | penyetesai yon
= i e I

T

|

| Jarak Y9 d7 terpoh LUPF i
| ZXCst 247D 2

| =Z2%¥ Z5= Sorv®

kesirmpuyans Jedi, Jetak Y9 di beripoh LYPi adajah Sor® ,

; Sy ’.D‘- Keta vt : . ‘ =

P=6m =600 Co 4 i
[l=4,Cm=as0 <M

i S S, keremik = o™

D banYo:

e topa book Keromik Yo 3¢ bUtuh Ko ]

|

il tcwm//aumos Yo o Inoken: = |
iLPBI‘SE?f Pa’l‘fan9=PX\ - o=
}I,Pelsear:sxs j=

|pongeesaian Dengon RUrUS:
L Rvend = oo crr < g So cm
=z70.600 cn*
t kerawik:60cm X 6o<r B
= %o e : e . :
Jurmia [cpposhic V9 A7 butvhken -2 7o.0 00CH 6 009 LI

= 2S bYSA

!



i ngde/ésq; an dengon Rumus :

| Luas prndingz25 %5 =(zsn®

| Dendeln T -2x2 =2r*
Jendelal = 7x2: 14 p?

L_Luers Dinding bohpa Sendefa
_|=R5—=2-4 "oz r*®

e I ot

IK&""‘FUW”: Idi Lvas donding tavipe Jende /o odalay

oz r*

\Z2. Ui Retahus s
_l Segi tiger Senvkon kaik” Ukoran
_Ales:8&cm

ting2-5cm

Seb;a\P 2 cm:4.000

_dr tange:

A\

BirYor Y9 I pot vh kan VNt r, erboot 2 Stiker 7

caro/ RumyS Y9 Ar 9unokan:
L o~xt
—

o Penye (e So i o Pengon Rumus:
L= 0~§(’-
2
éx S
-3
e

2
“Yocr®

"

W

| A/a OO0 cryz

{} 52 Seiker ondwteh zo.poo er®
|
t

4 |p Ketour:
2 ,J SiSi Se9l b9 _terpendex=Sm .. . . . .

Sisi ter Bnjong=1zm

%)

L PideYe Y9 di bUbuh Kan vt membuat 2 Stwer = 259X looo= |
%

f
|
!
|

|KeS i rmputan : Dodi bioyo Y9 47 bUkvh kan unbuk rMmeripoes |

ReCimpyla = Indi, Jurmiah Kelrareik Y9 AThubvhkan UNbUK
T RUaNTon odalch 7S bush KRIOUZK

4\

Keliling =48 m B

X+xX=(d M o .

=4 . S
i D - )
. prtenyor X641 S (Y
- ‘—:;CIWK/EV””;Q Y)Y MG alectn T _Quncfean:

S 585 Ot I
Sl

225



Lampiran 15 Surat Tugas Pembimbing

g R.p
o, N
u"gl'l

7

AROEN WAL SAID

Jalan Pandawa Pucangan Kai

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN MAS SAID SURAKARTA

FAKULTAS ILMU TARBIYAH

ftasura Sukohano Telepon 0271 - 781516 Faksimile: 0271 - 782774
Waebsite Www uinsaid ac 1d_E-mail: info@uinsaid ac 1d

SURAT TUGAS
Nomor: B- 13lv  /Un.20/F.IIl.1/PP.00.9/3/2023

Assalamu’alaikum Wr, Wb.

Dekan Fakultas limu Tarbiyah UIN Raden Mas Said Surakarta dengan ini
memberikan tugas kepada:
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Sebagai
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Nama

NIM

Prodi / Jurusan
Semester
Judul Skripsi
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: Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis melalui Model Pembelajaran Inquiry

dan Problem Based Learning pada Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas
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Nama : Suci Indah Noviyana
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Judul Skripsi . Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis melalui Model
Pembelajaran Inquiry dan Problem Based Learning pada
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